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Kata Pengantar 


Tak dipungkiri, iman kita adalakalanya 
naik dan adakalanya turun. Ketika 
iman kita sedang memuncak, bukan saja ibadah 
wajib yang kita kerjakan dengan sungguh- 
sungguh, ibadah-ibadah sunnah pun tidak kita 
abaikan. Sebaliknya, di saat iman kita sedang 
mengendur, bukan saja ibadah-ibadah sunnah 
yang kita tinggalkan, ibadah-ibadah wajib pun 
kita kerjakan setengah hati. 
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Ketika iman kita sedang pada puncaknya 
tentu tak ada masalah—memang itulah yang 
kita dambakan. Sebaliknya, ketika iman kita 
sedang mengendur, tentu hal itu sebaiknya tidak 
terjadi. Kita pun tidak menginginkan demikian. 
Karenanya kita harus berusaha agar sedapat 
mungkin iman kita stabil. Namun, apa daya, 
hidup kita tak selamanya nyaman dan hati kita 
pun tak selamanya tenteram. Rintangan dan 
godaan hampir setiap saat menerpa kita. Ter- 
lebih lagi zaman kini, ketika arus materalisme 
dan hedonisme mengalir begitu deras. Kalau 
saja tidak ada pertolongan Allah, tentu ia akan 
menggilas dan menjerumuskan kita ke dalam 
jurang nista dan kemaksiatan— na'udzu billah 
min dzalik. Kita berlindung kepada Allah dari hal 
demikian. 

Kita harus berusaha agar iman kita tetap 
stabil. Ada beberapa upaya yang dapat kita tem- 
puh. Di antara upaya itu adalah dengan membaca 
buku-buku yang dapat selalu mengingatkan dan 
mendorong kita untuk terus mendekatkan diri 
kepada Allah. 

Untuk mewujudkan hal itu, kami menerbitkan 
buku ini sebagai upaya untuk mengingatkan kita 
agar kembali ke dalam kedekatan kepada-Nya 
dan tetap berada dalam naungan-Nya. Mudah- 
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mudahan buku ini dapat memotivasi kita untuk 
mengukuhkan iman ketika iman itu goyah dan 
memantapkannya ketika ia telah mapan. Dengan 
demikian, kita dapat tetap mawas diri dan terus 
menyempurnakan akhlak kita. 

Tema-tema dalam buku ini kami kutip dari 
buku Mukasyafah al-Qulub; al-Muqarrib ila Hadrah 
‘Alldm al-Ghuyub fi'al-Tashawwuf karya Syaikh 
Abu Hamid al-Ghazali. Kami memilih tema- 
tema yang—menurut hemat kami—amat penting 
dalam upaya mempererat kembali hubungan kita 
dengan Allah Swt dan hubungan kita dengan 
sesama manusia. Kami menyusunnya sedemikian 
rupa sehingga menjadi sebuah buku yang utuh. 
Insya Allah dengan membaca—dan memrak- 
tikannya—iman kita semakin mantap, hati kita 
menjadi tenteram, dan kehidupan kita penuh 
makna dan barakah. 

Selamat membaca! 


Penerbit 
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Biografi Penulis 


Nama lengkap penulis adalah Abu Hamid 
Muhammad bin Muhammad al-Ghazali. Gelar 
yang disandangkan kepadanya adalah al-Hujjah 
al-Islam Zaynuddin al-Thusi. 

Dia dilahirkan di Thus pada tahun 450 H. Di 
dalam sebuah sumber disebutkan bahwa ayahnya 
adalah seorang saleh. Dia tidak makan kecuali 
dari hasil usahanya sendiri. Mata pencahariannya 
adalah memintal bulu domba dan menjualnya 
di tokonya. Ketika ajal akan menjemputnya, dia 
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menitipkan al-Ghazali dan saudaranya, Ahmad, 
kepada karibnya, seorang sufi dan dermawan. Dia 
berkata kepada karibnya, "Aku menyesal tidak 
pernahbelajar menulis. Oleh karena itu, aku ingin 
sekali memperoleh apa yang telah aku tinggalkan 
itu pada kedua anakku, ajarilah mereka menulis. 
Untuk itu, engkau boleh menggunakan pening- 
galanku untuk pendidikan mereka. 

Ketika dia meninggal dunia, karibnya itu 
mulai mengajari kedua anaknya hingga habislah 
peninggalan orang tua kedua anak itu. Harta 
waris ayah al-Ghazali memang tidak banyak. 
Dia berkata kepada mereka, "Ketahuilah bahwa 
aku telah menafkahkan untuk kalian apa yang 
menjadi milik kalian. Aku ini orang miskin. Aku 
tidak punya harta sedikit pun untuk membantu 
kalian. Oleh karena itu, masuklah kalian ke 
sebuah madrasah karena kalian termasuk para 
penuntut ilmu. Dengan cara itu kalian akan mem- 
peroleh bekal yang dapat mencukupi kebutuhan 
kalian." 

Mereka menuruti nasihat itu. Itulah yang 
menjadi sebab kebahagiaan dan ketinggian 
derajat mereka. Al-Ghazali menuturkan hal itu 
dan berkata, "Kami pernah diajari tidak karena 
Allah, maka aku menolak dan hanya ingin belajar 
karena Allah." 
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Ayah al-Ghazali sering menemui para 
ulama, serta berkumpul bersama mereka, ber- 
khidmat, dan memberikan intak kepada mereka 
semampunya. Apabila dia mendengar ucapan 
mereka, dia menangis dan menunduk. Dia me- 
mohon kepada Allah agar diberi anak yang 
saleh dan alim. Allah mengabulkan doanya. Abu 
Hamid adalah orang yang paling cerdas di antara 
kawan-kawannya dan kelak menjadi pemuka 
para ulama sejamannya. Adapun Ahmad adalah 
seorang yang paling saleh juga. Bebatuan menjadi 
lunak ketika mendengar peringatan dan para 
hadirin pun mengigil di majelis dzikirnya.' 

Pada masa kecilnya, al-Ghazali belajar fiqih 
kepada Ahmad Muhammad al-Radzkani. 2 Setelah 
itu, dia pergi ke Nisabur dan belajar kepada 
Imam al-Haramayn, Abi al-Ma'ali al-Juwayni. 
Dia belajar dengan sungguh-sungguh sehingga 
menguasai ilmu-ilmu tentang mazab, khilaf, 
ilmu argumentasi, dan logika (manthiq). Dia pun 
mempelajari hikmah (tasawuf) dan filsafat, serta 
menguasai dan memahami pendapat para pakar 
dalam bidang ilmu tersebut. Oleh karena itu, dia 
mengritik (secara tajam) pendapat-pendapat me- 
reka. Al-Ghazali aktif menulis berbagai bidang 
ilmu dengan susunan dan metode yang sangat 
bagus. 
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Al-Ghazali Ra adalah orang yang sangat 
cerdas, berwawasan luas, kuat hatalan, berpan- 
dangan mendalam, menyelami makna, dan 
memiliki hujjah-hujjah (argumen) yang akurat. 3 

Ketika Imam al-Haramayn al-Juwayni sudah 
watat, al-Ghazali pergi menemui Perdana Menteri 
Nizham al-Mulk. Majelisnya merupakan tempat 
berkumpul orang-orang berilmu. Dia sering 
berdiskusi dengan ulama-ulama terkemuka di 
majelisnya. Mereka mengagumi pendapat-pen- 
dapatnya dan mengakui keutamaannya. Para 
sahabatnya selalu menyambutnya dengan takzim. 
Dia dipercaya untuk mengajar di Madrasah al- 
Nizhamiyyah di Baghdad pada tahun 448 H. 4 

Inilah yang mengantarkannya kepada kedu- 
dukan mulia, didatangi banyak orang didengar 
ucapannya, dan dihormati. Dengan demikian, 
dia mengalahkan kemuliaan para pemimpin dan 
perdana menteri. 5 

Semua orang takjub akan keindahan tutur 
katanya, kesempurnaan keutamaannya, ke- 
tasihan bicaranya, kedalaman wawasannya, dan 
keakuratan isyaratnya. Mereka mencintainya. 
Dia mengkaji ilmu dan menyebarkannya mela- 
lui pengajaran, pemberian tatwa, dan menulis 
buku. Dia memiliki kedudukan yang mulia, 
menduduki posisi yang tinggi, ucapannya dide- 
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ngar di mana-mana, terkenal namanya, menjadi 
teladan, dan didatangi banyak orang. Namun, dia 
mengabaikan semua itu dan pergi ke Baitullah 
al-Haram di Makkah al-Mukarramah. Lalu, dia 
menunaikan ibadah haji pada bulan Dzulhijjah 
488 H. Sementara untuk pengajaran di Baghdad, 
dia mewakilkan kepada adiknya. 

Sekembalinya dari haji pada tahun 429 H 
dia pergi ke Damaskus. Dia tinggal di situ tidak 
lama, kemudian pergi ke Baitul Maqdis. Setelah 
menunaikan ibadah di sana, dia kembali lagi ke 
Damaskus, danberiktikat di menara sebelahbarat 
masjid JamL. Di situlah dia tinggal. 6 

Ketika dia memasuki Madrasah al-Aminah, 
tiba-tiba dia mendengar pengajar di situ berkata, 
"Al-Ghazali berkata..." dan mengajarkan pe- 
mikiran-pemikirannya. Al-Ghazali merasa takut 
akan muncul sikap bangga diri dalam dirinya, 
segeralah dia kembali ke Damaskus. Dia mulai 
mengembara ke bebeapa negeri. Dia pergi ke 
Mesir dan singgah di Iskandariyyah. Di situ dia 
tinggal selama beberapa waktu. Ada yang me- 
ngatakan bahwa dia berniat menemui Sultan 
Yusuf bin Nasyifin, sultan Maroko, ketika men- 
dengar kabar tentang kematiannya maka dia me- 
lanjutkan pengembaraannya ke beberapa negeri 
hingga kembali ke Khurasan. Dia mengajar di 
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Madrasah al-Nizhamiyyah di Nisabur. Namun, 
tidak lama kemudian dia kembali ke Thus. Di 
samping rumahnya dia mendirikan madrasah 
untuk para fuqahd (ahli fiqh) dan kamar-kamar 
untuk para sufi. Dia membagi waktunya untuk 
mengkhatamkan al-Quran, berdiskusi dengan 
ulama lain, mengaji ilmu, dan terus mendirikan 
shalat, puasa, dan ibadah-ibadah lainnya hingga 
wafat. Imam al-Ghazali Ra wafat di Thus pada 
hari Senin, 14 Jumada al-Akhir 505 H dalam usia 
55 tahun. 

Abu al-Faraj al-Jawazi dalam kitabnya, al- 
Tsabat 'inda al-Mamat mengatakan; Ahmad, adik 
al-Ghazali berkata, "Pada hari Senin shubuh, 
kakakku, Abu Hamid, berwudhu dan shalat, 
lalu berkata, 'Ambilkan untukku kain kafan/ 
Dia mengambil dan menciumnya, lalu meletak- 
kannya di atas kedua matanya. Dia berkata, 'Aku 
mendengar dan lalu aku taat untuk menemui 
al-Malik/ Kemudian, dia menjulurkan kakinya, 
menghadap kiblat. Dia wafat menjelang matahari 
terbit. Semoga Allah menyucikan ruhnya. 

Al-Hujjah al-Islam Zaynuddin al-Thusi Abu 
Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali 
Ra dikuburkan di Zhahir al-Thabiran, ibu 
kotaThus.[] 
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CATATAN 


1. Al-Sabki, Thabaqat al-Syaiyyah al-Kubra, juz 4, hlm. 102-103. 

2. Al-Radzkani, dihubungkan dengan al-Radzkan, desa di 
pinggiran Thus. 

3. Al-Sabki, Thabaqat al-Syafiyyah al-Kubra, juz 4, hlm. 103. 

4. Ibn Khalqan, Wafiyyat al-A'ydn juz 4, hlm. 216. 

5. Al-Asnawi, Thabaqdt al-Sydfi‘iyyah, juz 2, hlm. 224. 

6. Ibid, juz 4, hlm. 104. 


Mukasyajah al-Qulub | 17 



http://facebook.com/indonesiapustaka 



http://facebook.com/indonesiapustaka 


Zuhud, Cinta Allah, Cinta Rasul 


Allah Swt bertirman, Katakanlah, "Jika 
kalian (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi kalian (QS 
ali 'Imran [3]:31). 

Ketahuilah, wahai yang dikasihi Allah, bahwa 
kecintaan hamba kepada Allah dan Rasul-Nya 
adalah ketaatan dan kepatuhan kepada perintah 
Allah dan Rasul-Nya. Adapun kecintaan Allah 
kepada hamba-Nya adalah limpahan ampunan- 
Nya kepadanya. 
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Ada yang mengatakan, apabila hamba 
mengetahui bahwa kesempurnaan yang hakiki 
tiada lain kecuali milik Allah dan setiap yang 
tampak sempurna dari dirinya atau orang lain 
adalah dari dan karena Allah, cintanya hanya 
milik dan kepada Allah. Hal itu menuntut 
keinginan menaati-Nya dan mencintai segala 
yang mendekatkan diri kepada-Nya. Oleh karena 
itu, mahabbah ditatsirkan sebagai keinginan untuk 
taat dan kelaziman mengikuti Rasulullah Saw 
dalam peribadatannya. Hal itu merupakan do- 
rongan menuju ketaatan kepada-Nya. 

Al-Hasan Ra berkata, "Beberapa kaum 
bersumpahsetia di hadapan Rasulullah Saw, 
'Wahai Rasulullah, sungguh kami mencintai 
Tuhan kami/ Maka turunlah ayat di atas." 

Basyar al-Hafi berkata, "Aku bermimpi ber- 
temu dengan Nabi Saw. Beliau bertanya 'Wahai 
Basyar, tahukah engkau, dengan apa Allah me- 
ninggikan kamu di antara kawan-kawanmu?' 

"Tidak, wahai Rasulullah," jawabku. 

Beliau bersabda, "Dengan baktimu kepada 
orang-orang saleh, nasihatmu kepada saudara- 
saudaramu, kecintaanmu kepada sahabat-saha- 
batmu dan pengikut Sunnahku, dan kepa- 
tuhanmu kepada Sunnahku." Selanjutnya nabi 
Saw bersabda, "Barangsiapa menghidupkan Sun- 
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nahku, dia telah mencintaiku. Dan, barangsiapa 
mencintaiku, pada hari kiamat dia bersamaku di 
surga." 

Di dalam hadis mahsyur disebutkan bahwa 
orang yang berpegang pada Sunnah Rasulullah 
Saw ketika orang lain berbuat kerusakan dan 
terjadi pertikaian di antara para penganut 
mazhab, dia memperoleh pahala dengan seratus 
pahala syuhada. Demikian disebutkan dalam 
Syirah al-Islam. 

Nabi Saw berkata, "Semua umatku masuk 
surga kecuali orang yang tidak mengingin- 
kannya." Para sahabat bertanya "Siapa yang tidak 
menginginkannya?" Beliau menjawab, "Orang 
yang menaatiku masuk surga, sedangkan orang 
yang durhaka kepadaku tidak menginginkan 
masuk surga. Setiap amalan yang tidak ber- 
dasarkan Sunnahku adalah maksiat." 

Seorang ulama sufi berkata, "Kalau Anda 
melihat seorang guru sufi terbang di udara, ber- 
jalan di atas laut atau memakan api, dan sebagai- 
nya, sementara dia meninggalkan perbuatan 
fardhu atau Sunnah secara sengaja, ketahuilah 
bahwa dia berdusta dalam pengakuannya. Per- 
buatannya bukanlah karamah. Kami berlindung 
kepada Allah dari yang demikian." 
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Al-Junayd Ra berkata, "Seseorang tidak akan 
sampai kepada Allah kecuali melalui Allah. Jalan 
untuk sampai kepada Alah adalah mengikuti al- 
Mushthata (Nabi Muhammad) Saw." 

Ahmad al-Hawari Ra berkata, "Setiap per- 
buatan tanpa mengikuti Sunnah adalah batil. Se- 
bagaimana sabda Nabi Saw, "Barangsiapa yang 
mengabaikan Sunnahku, haram baginya syata'- 
atku.'" (Tercantum dalam Syirah al-Islam). 

Ada seorang gila yang tidak meremehkan 
dirinya. Kemudian, hal itu diberitahukan kepada 
Mahut al-Karkhi. Dia tersenyum, lalu berkata, 
"Wahai saudaraku, Allah memiliki para pencinta 
dari anak-anak, orang dewasa, orang berakal, dan 
orang gila. Yang ini adalah yang engkau lihat 
pada orang gila." 

Al-Junayd berkata, "Guruku al-Sari Ra jatuh 
sakit. Kami tidak tahu obat untuk menyembuhkan 
penyakitnya dan juga tidak tahu sebab sakitnya. 
Dokter yang berpengalaman memberikan resep 
kepada kami. Oleh karena itu, kami menampung 
air seninya ke dalam sebuah botol. Lalu, dokter 
itu melihat dan mengamatinya dengan seksama. 
Kemudian dia berkata, 'Aku melihat air seni ini 
seperti air seni seorang pencinta (al-asyiq )Aku 
seperti disambar petir dan jatuh pingsan. Botol 
itu pun jatuh dari tanganku. Kemudian, aku 


221 Imam al-Ghazzali 



http://facebook.com/indonesiapustaka 


kembali kepada al-Sari dan mengabarkan hal itu 
kepadanya. Dia tersenyum dan berkata, 'Allah 
mematikan apa yang dia lihat/ Aku bertanya, 
'Wahai guru, apakah mahabbah itu tampak jelas 
dalam air seni?' Dia menjawab, 'Benar.'" 

Al-Fudhayl Ra berkata, "Apabila ditanyakan 
kepadamu, apakah engkau mencintai Allah? 
Diamlah. Sebab, jika engkau menjawab 'tidak/ 
engkau menjadi kafir. Sebaliknya, jika engkau 
menjawab 'ya', berarti sifatmu bukan sifat 
para pencinta Allah. Maka waspadalah dalam 
mencintai dan membenci (sesuatu)." 

Sufyan berkata, "Barangsiapa mencintai 
orang yang mencintai Allah Swt, berarti dia 
mencintai Allah. Barangsiapa memuliakan orang 
yang memuliakan Allah Swt, berarti dia memu- 
liakan Allah Swt. 

Sahl berkata, "Tanda cinta kepada Allah 
adalah cinta kepada al-Quran. Tanda cinta ke- 
pada Allah dan Al-Quran adalah cinta kepada 
Nabi Saw. Tanda cinta kepada Nabi Saw adalah 
cinta kepada Sunnahnya. Tanda cinta kepada 
Sunnahnya adalah cinta kepada akhirat. Tanda 
cinta kepada akhirat adalah benci dunia. Tanda 
benci dunia adalah tidak mengambilnya kecuali 
sebagai bekal dan perantara menuju akhirat." 
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Abu al-Hasan al-Zanjaniberkata, "Pokok iba- 
dah itu adalah tiga anggota badan, yaitu telinga, 
hati, dan lidah. Telinga untuk mengambil pela- 
jaran, hati untuk bertatakkur, sedangkan lidah 
untuk berkata benar, bertasbih, dan berdzikir. 
Sebagaimana Allah Swt betirman, Berdzikirlah 
kepada Allah dengan dzikir yang sebanyak-banyak- 
nya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan 
petang (QS al-Ahzab [33]: 41-42)." 

'Abdullah dan Ahmad bin Harb berada di 
suatu tempat. Lalu, Ahmad bin Harb memo- 
tong sehelai daun rumput. Kemudian 'Abdullah 
berkata kepadanya, "Engkau mengambil lima 
hal yang melalaikan kalbumu dari bertasbih ke- 
pada Maulamu. Engkau terbiasa sibuk dengan 
selain dzikir kepada Alah Swt. Engkau jadikan 
hal itu sebagai jalan yang diikuti orang lain, dan 
engkau mencegahnya dari bertasbih kepada 
Tuhannya. Engkau bebankan kepada dirimu 
hujjah (argumen) Allah Sawt pada hari kiamat." 
Demikian dikutip dari R aunaq al-Majalis. 

Al-Sari Ra berkata, "Aku bersama al-Jurjani 
melihat tepung. Lalu, al-Jurjani menelannya. 
Aku tanyakan hal itu kepadanya, 'Mengapa eng- 
kau tidak memakan makanan yang lain?' Dia 
menjawab, 'Aku hitung di antara mengunyah dan 
menelan itu ada tujuh puluh kali tasbih. Karena 
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itu, aku tidak pernah lagi memakan roti sejak 
empat puluh tahun yang lalu.'" 

Sahl bin 'Abdullah makan setiap lima belas 
hari sekali. Ketika memasuki bulan Ramadhan, 
dia tidak makan kecuali sekali saja. Sekali-sekali 
dia menahan lapar hingga tujuh puluh hari. Apa- 
bila makan, badannya menjadi lemah. Namun 
jika lapar, badannya menjadi kuat. Dia beriktikat 
di Masjid al-Haram selama 30 tahun tanpa terlihat 
makan dan minum. Dia tidak melewatkan sesaat 
pun dari berdzikir kepada Allah. 

'Umar bin 'Ubayd tidak pernah keluar dari 
rumahnya kecuali karena tiga hal, yaitu shalat 
berjamaah, menjenguk orang sakit, dan melayat 
orang yang meninggal. Dia berkata, "Aku meli- 
hat orang-orang mencuri dan merampok. Umur 
adalah mutiara indah yang tidak ternilai, maka 
hendaklah umur itu disimpan dalam lemari 
yang abadi di akhirat. Ketahuilahbahwa pencari 
akhirat harus melakukan kezuhudan dalam 
kehidupan dunia agar cita-citanya hanya satu 
dan batinnya tidak terpisah dari lahirnya. Tidak 
mungkin menjaga keadaan itu kecuali dengan 
penguasaan lahir dan batin." 

Ibrahim bin al-Hakim berkata, "Apabila 
hendak tidur, bapakku sering menceburkan diri 
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ke laut, lalu bertasbih. Ikan-ikan pun berkumpul 
dan ikut bertasbih bersamanya. 

Wahab bin Munabbih berdoa kepada Allah 
agar dihilangkan rasa kantuk pada malam hari. 
Karena itu, dia tidak pernah tidur selama empat 
puluh tahun, Hasan al-Hallaj mengikat kakinya 
dari mata kaki hingga lutut dengan tiga belas 
ikatan. Dia menunaikan shalat dalam keadaan 
seperti itu sebanyak seribu rakaat dalam sehari 
semalam. 

Al-Junayd pernah pergi ke pasar dan mem- 
buka tokonya. Dia masuk, menurunkan tirai, 
menunaikan shalat empat ratus rakaat, ke- 
mudian pulang selama empat puluh tahun. 
Hasbyi bin Dawud menunaikan shalat dhuha 
dengan wudhu untuk salat hsya, maka hendak- 
lah orang-orang Mukmin selalu dalam keadaan 
suci. Setiap kali berhadas, bersegeralah bersuci, 
shalat dua rakaat, dan berusaha menghadap 
kiblat dalam setiap duduknya. Hendaklah dia 
membayangkan bahwa dirinya sedang duduk 
di hadapan Nabi Saw menurut kadar kehadiran 
dan pengawasan batinnya. Dengan demikian 
dia, terbiasa tenang dalam segala perbuatan. Dia 
rela menanggung penderitaan, tidak melakukan 
sesuatu yang menyakiti (orang lain), dan memo- 
hon ampunan dari setiap hal yang menyakitkan. 
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Dia tidak membanggakan diri atas perbuatan- 
nya, karena bangga ('ujb) termasuk sifat-sifat 
setan. Pandanglah diri dengan mata kehinaan 
dan panganglah orang-orang saleh dengan mata 
kemuliaan dan keagungan. Barangsiapa yang 
tidak mengenal kemuliaan orang-orang saleh, 
Allah mengharamkannya bergaul dengan me- 
reka. Dan barangsiapa yang tidak mengenal 
mulanya ketaatan, dicabutlah manisnya ketaatan 
itu dari kalbunya. 

Al-Fudhayl bin lyadh ditanya, "Wahai Abu 
'Ali, kapan seseorang bisa dijuluki orang saleh?" 
Dia menjawab, "Apabila ada kesetiaan dalam 
niatnya, ada ketakutan dalam kalbunya, ada 
kebenaran pada lidahnya, dan ada amal saleh 
pada anggota tubuhnya." 

Allah Swt berfirman ketika Nabi Saw 
melalukan miraj, "Wahai Ahmad, jika engkau 
ingin menjadi orang yang paling wara ', berlaku 
zuhudlah di dunia dan cintailah akhirat." Nabi 
Saw bertanya, "Wahai Tuhanku, bagaimana 
cara aku berlaku zuhud di dunia?" Allah men- 
jawab, "Ambillah dari keduniaan itu sekadar me- 
menuhi keperluan makan, minum, dan pakaian. 
Janganlah menyimpannya untuk hari esok dan 
biasakanlah berdzikir kepada-Ku." Nabi Saw 
bertanya lagi, "Wahai Tuhanku, bagaimana cara 
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aku membiasakan berdzikir kepada-Mu?" Allah 
menjawab, "Dengan mengasingkan diri dari 
manusia. Gantilah tidurmu dengan shalat dan 
(gantilah juga) makanmu dengan lapar." 

Nabi Saw bersabda, "Zuhud di dunia dapat 
menenangkan hati dan badan. Cinta kepadanya 
dapat memperbanyak emosi dan kesedihan. Cinta 
kepada keduniaan merupakan induk setiap ke- 
salahan, dan zuhud dari dunia merupakan induk 
setiap kebaikan dan taat." 

Seorang saleh melewati sekelompok orang. 
Tiba-tiba dia mendengar seorang dokter sedang 
menerangkan tentang penyakit dan obat-obatan. 
Dia bertanya, "Wahai penyembuh penyakit 
tubuh, dapatkah engkau mengobati penyakit 
hati?" Dokter itu menjawab, "Ya, sebutkan 
penyakitnya." Orang saleh ituberkata, "Dosa telah 
menghitamkannya sehingga menjadi keras dan 
kering. Apakah engkau dapat mengobatinya?" 
Dokter menjawab, "Obatnya adalah kctundukan, 
permohonan yang sungguh-sungguh, istiggtar 
di tengah malam dan siang hari, bersegeralah 
menuju ketaatann kepada Zat Yang Mahamulia 
dan Maha Pemberi ampunan, dan permohonan 
maaf kepada Raya Yang Mahakuasa. Inilah obat 
penyakit hati dan penyembuhnya dari Dzat Yang 
Maha Mengetahui segala yang gaib." 
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Lalu, orang saleh itu menjerit dan berlalu 
sambil menangis. Dia berkata, "Dokter yang baik, 
engkau telah mengobati penyakit hatiku." Dokter 
itu berkata, "Ini adalah penyembuh penyakit hati 
orang yang bertobat dan mengembalikan kal- 
bunya kepada Dzat Yang Mahabenar dan Maha 
Menerima tobat." 

Dikisahkan bahwa seseorang membeli se- 
orang budak. Lalu budak itu berkata, "Wahai 
tuanku, aku ingin mengajukan tiga syarat kepada 
Anda. Pertama, Anda tidak menghalangiku untuk 
menunakan shalat wajib apabila tiba waktunya. 
Kedua, Anda boleh memerintahku sesuka Anda 
pada siang hari, namun tidak menyuruhku pada 
malam hari. Ketiga, Anda memberikan kepadaku 
sebuah kamar di rumah Anda yang tidak boleh 
dimasuki orang lain." Pembeli budak itu berkata, 
"Aku akan memenuhi syarat-syarat itu." 

Selanjutnya dia berkata, "Lihatlah kamar-ka- 
mar itu." Budak itu pun berkeliling dan menemu- 
kan sebuah kamar yang sudah rusak, lalu berkata, 
"Aku mengambil kamar ini." Pembeli budak 
bertanya, "Wahai budak, mengapa engkau me- 
milih kamar yang rusak?" Budak itu menjawab, 
"Wahai tuanku, tidakkah Anda tahu bahwa yang 
rusak di sisi Allah merupakan taman?" 
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Budak itu melayani tuannya pada siang hari, 
dan malamnya dia beribadah kepada Tuhannya. 
Hingga pada suatu malam, tuannya berkeliling 
di sekitar rumahnya, lalu sampai di kamar budak 
itu. Tiba-tiba dia melihat kamar itu bercahaya, 
sementara budak itu sedang bersujud dan di 
atas kepalanya ada cahaya yang tergantung di 
antara langit dan bumi. Budak itu bermunajat dan 
merendahkan diri (kepada Allah). Dia berdoa, 
"Ya Allah, aku memenuhi hak tuanku dan mela- 
yaninya pada siang hari. Kalau tak begitu aku 
tidak akan melewatkan siang dan malamku selain 
untuk berkhidmat kepada-Mu, maka ampuni 
aku, wahai Tuhanku." 

Tuannya menyaksikan hal itu hingga tiba 
waktu subuh. Pelita itu menghilang dan atap ka- 
mar itu pun menutup kembali. Lalu, dia kembali 
dan memberitahukan hal itu kepada istrinya. 
Ketika malam kedua tiba, dia mengajak istrinya 
dan mendatangi pintu kamar itu. Tiba-tiba me- 
reka menemukan budak itu sedangbersujud dan 
ada pelita di atas kepalanya. Mereka pun berdiri 
di depan pintu kamar sambil memandangi bu- 
dak itu dan menangis hingga tiba waktu subuh. 
Lalu, mereka memanggil budak itu dan berkata, 
"Engkau aku merdekakan karena Allah Swt se- 
hingga engkau dapat mengisi siang dan malam- 
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mu dengan beribadah kepada Dzat yang engkau 
mohonkan maaf-Nya." Kemudian, budak itu 
menadahkan tangannya ke langit dan berkata: 

Wahai Pemilik segala rahasia 

Kini rahasia itu telah tampak 

Hidup ini tak lagi kuinginkan 

Setelah rahasia itu tersebar. 

Lalu dia berdoa, "Ya Allah, aku memohon 
kematian kepada-Mu." Budak itu pun ter- 
sungkur dan kemudian wafat. Demikianlah kea- 
daan orang-orang saleh, serta para pencinta dan 
pendamba. 

Dalam Zahr al-Riyad disebutkan bahwa Musa 
As punya seorang sahabat yang sangat dekat. 
Pada suatu hari, sahabatnya berkata, "Wahai 
Musa, berdoalah kepada Allah agar aku dapat 
mengenal-Nya dengan makrifat yang sebenar- 
benarnya." 

Musa As berdoa, dan doanya dikabulkan. 
Kemudian, karibnya pergi ke puncak gunung 
bersama binatang-binatang buas. Musa pun 
kehilangan dia. Maka Musa berdoa, "Wahai 
Tuhanku, aku kehilangan saudara dan sahabat- 
ku." Tiba-tiba ada jawaban, "Wahai Musa, 
orang yang mengenal-Ku dengan makrifat yang 
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sebenar-benarnya tidak bergaul dengan makhluk 
untuk selama-lamanya." 

Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa 
Yahya As dan Isa As sedang berjalan di pasar. 
Tiba-tiba seorang perempuan menabrak mereka. 
Yahya As berkata, "Demi Allah, aku tidak mera- 
sakannya." 

Lalu Tsa As bertanya, "Mahasuci Allah ba- 
danmu ada bersamaku, tetapi kalbumu ada di 
mana?" Yahya As menjawab, "Wahai anak bibi- 
ku, kalau kalbu merasa tenteram kepada selain 
Allah sekejap mata pun, niscaya engkau mengira 
aku tidak mengenal Allah." 

Seorang ulama berkata, "Makritat yang be- 
nar adalah menceraikan dunia dan akhirat, dan 
menyendiri untuk Maula (Allah Swt). Dia mabuk 
karena tegukan mahabbah. Karena itu, dia tidak 
sadar kecuali ketika melihat Allah. Dia berada di 
atas cahaya dan Tuhannya."[] 
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Air Mata 

Pemadam Api Neraka 


Abu al-Layts Ra berkata, "Allah memiliki para 
malaikat di langit ketujuh. Mereka bersujud sejak 
Allah menciptakan mereka hingga hari kiamat. 
Mereka menggigil ketakutan karena takut kepada 
Allah Swt. Apabila hari kiamat tiba, mereka me- 
ngangkat kepala dan berkata, 'Mahasuci Engkau, 
kami tidak menyembah-Mu dengan penyem- 
bahan yang sebenar-benarnya.'" 

Itulah tirman Allah Swt: Mereka takut kepada 
Tuhan mereka yang di atas mereka dan melaksanakan 
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apa yangdiperintahkan (QS al-Nahl [16]: 50). Yakni, 
Sekejap mata pun mereka tidak berbuat maksiat 
kepada Allah. 

Rasulullah Saw bersabda, "Apabila tubuh 
hamba menggigil karena takut kepada Allah Swt, 
dosa-dosanya berguguran seperti daun-daun 
yang berguguran dari pohonnya." 

Dikisahkan bahwa seorang laki-laki tertambat 
hatinya kepada seorang perempuan. Laki-laki itu 
ikut pergi bersamanya. Ketika mereka berduaan 
di padang sahara, sementara orang lain sudah 
tertidur, laki-laki itu ikut mengungkapkan isi 
hatinya kepada perempuan tersebut. Perem- 
puan itu berkata, "Lihatlah, semua orang sudah 
tertidur." 

Laki-laki itu senang mendengar kata-kata 
itu. Dia mengira bahwa perempuan itu telah 
memberikan jawaban kepadanya. Lalu, dia ber- 
diri dan mengelilingi katilah. Dia mendapati 
orang-orang sudah tertidur. Lalu, dia kembali 
kepada perempuan itu dan berkata, "Benar, me- 
reka telah tidur." Namun, perempuan itu ber- 
tanya, "Apa pendapatmu tentang Allah, apakah 
Dia tidur pada saat ini?" Laki-laki itu menjawab, 
"Allah Swt tidak tidur. Dia tidak pernah ter- 
serang kantuk dan tidur." Perempuan itu ber- 
kata, "Dzat yang tidak tidur dan tidak akan tidur 
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selalu melihat kita walaupun orang lain tidak 
melihat kita. Karena itu, Allah lebih pantas untuk 
ditakuti." 

Akhirnya, laki-laki itu pun meninggalkan 
perempuan tadi karena takut kepada Sang 
Pencipta. Dia bertobat dan kembali ke kampung 
halamannya. Ketika dia meninggal, orang-orang 
bermimpi melihatnya. Ditanyakan kepadanya, 
"Apa tindakan Allah kepadamu?" Dia menja- 
wab, "Dia mengampuniku karena takutku itu. 
Demikian, dihapuslah dosa itu." 

Dikisahkan bahwa di tengah Bani Israil ada 
seorang ahli ibadah yang memiliki keluarga. 
Lalu, dia tertimpa kelaparan sehingga badannya 
menggigil. Istrinya pergi untuk mencari ma- 
kanan bagi keluarganya. Kemudian, dia sampai 
di rumah seorang saudagar. Dia meminta dari 
saudagar itu makanan untuk keluarganya. Sau- 
dagar itu berkata, "Ya, tapi serahkanlah dirimu 
kepadaku." 

Perempuan itu terdiam dan kembali ke 
rumahnya. Dia perhatikan keluarganya yang 
terkapar karena lapar dan berkata, "Ibu, kami 
akan mati. Berikanlah sesuatu yang dapat kami 
makan." 

Perempuan itu pergi lagi ke rumah saudagar 
tadi dan mengabarkan keadaan keluarganya. 
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Saudagar itu bertanya, "Maukah engkau meme- 
nuhi "keinginan"-ku?" Perempuan itu menjawab, 
"Ya." 

Ketika mereka sedang berduaan, persendian 
si perempuan itu menggigil sehingga anggota- 
anggota tubuhnya hampir terlepas dari badannya. 
Melihat keadaan itu, sang saudagar bertanya, 
"Ada apa denganmu?" Perempuan itu menjawab, 
"Aku takut kepada Allah." Saudagar itu berkata, 
"Engkau saja takut kepada Allah Swt dengan 
kemiskinanmu. Aku lebih takut pantas untuk 
takut kepada-Nya daripada dirimu." 

Karena itu, dia menjauhi perempuan itu dan 
memenuhi kebutuhannya. Lalu, perempuan itu 
pulang menemui anak-anaknya dengan mem- 
bawa makanan yang banyak. Anak-anaknya pun 
sangat bergembira. Allah mewahyukan kepada 
Musa As, "Sampaikan kepada Fulan bin Fulan 
bahwa Aku telah mengampuni dosa-dosanya." 

Lalu, Musa As menemui saudagar itu dan 
berkata, "Tampaknya engkau telah mengerjakan 
kebajikan di antara dirimu dan Allah." Kemudian, 
saudagar itu menceritakan kisahnya. Musa As 
berkata, "Allah Swt telah mengampuni dosa- 
dosamu." Demikianlah disebutkan di dalam 
Majma 'al-Latha 'if. 
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Diriwayatkan bahwa Nabi Saw bersabda, 
"Allah Swt bertirman, Tada hamba-Ku tidak 
berkumpul dua ketakutan dan dua rasa aman. 
Barangsiapa takut kepada-Ku di dunia Aku akan 
memberikan keamanan kepadanya di akhirat. 
Sebaliknya, barangsiapa merasa aman kepada- 
Ku di dunia, Aku akan memberikan rasa takut 
kepadanya pada hari kiamat." 

Allah Swt berhrman, Karena itu, janganlah 
kalian takut kepada manusia tetapi takutlah kepada-Ku 
(QSal-Ma'idah[5]:44). 

Karena itu, janganlah kalian takut kepada mereka, 
melainkan takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar 
orang yang beriman (QS Ali Imran [3]: 175) 

'Umar Ra pernah jatuh pingsan karena takut 
ketika mendengar bacaan ayat al-Quran. Pada 
suatu hari, dia mengambil sebatang jerami, la 
lu berkata, "Aduhai, alangkah baiknya jika aku 
menjadi jerami dan tidak menjadi sesuatu yang 
disebut. Aduhai, alangkah baiknya jika dulu 
ibuku tidak melahirkanku." Dia menangis ter- 
isak-isak sehingga air mata membasahi pipinya. 
Oleh karena itu, pada wajahnya ada garis bekas 
tetesan air mata. 

Nabi Saw bersabda, "Tidak masuk neraka 
orang yang menangis karena takut kepada Allah 
hingga air susu kembali pada tetek." 
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Dalam Raqaid al-Akhbar disebutkan, hari 
kiamat didatangkan kepada hamba, maka keje- 
lekan-kejelekannya lebih banyak daripada ke- 
baikan-kebaikannya. Lalu, dia diperintahkan ke 
neraka. Bulu matanya berkata, "Wahai Tuhan- 
ku, Rasul-Mu Muhammad Saw telah bersabda, 
'Barangsiapa yang menangis karena takut kepada 
Allah, Dia mengharamkannya pada api neraka/ 
Lalu, aku menangis karena takut kepada-Mu." 
Karena itu, Allah mengampuni dan mengeluar- 
kannya dari neraka dengan bekal sehelai bulu 
matanya yang ketika di dunia pernah menangis 
karena takut kepada Allah. Jibril As berseru, 
"Fulan bin Fulan selamat karena sehelai bulu 
mata." 

Dalam Bidayah al-Hidayah disebutkan: Pa 
da hari kiamat, didatangkan Nereka Jahanam 
yang nyalanya bergemuruh, dan setiap umat 
berlutut karena takut kepadanya. Sebagaimana 
hal itu ditirmankan Allah Swt, Dan (pada hari itu) 
engkau lihat tiap-tiap umat belutut. Tiap-tiap umat 
dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya (QS 
al-Jatsiyah [45]: 28) 

Ketika mendatangi neraka, mereka men- 
dengar suara didih dan nyalanya. Gemuruh 
nyalanya terdengar hingga jarak perjalanan lima 
ratus tahun. Setiap para nabi berkata, "Diriku, 
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diriku/' kecuali Rasulullah Saw. Beliau berkata, 
"Umatku, umatku." Dari Neraka Jahim itu keluar 
api sebesar gunung. Umat Muhammad Saw be- 
rusaha mendorongnya. Mereka berkata, "Wahai 
api, demi hak orang-orang yang menegakkan 
shalat, yang bersedekah, yang khusyuk, dan yang 
puasa, kembalilah." Namun, api itu tidak mau 
kembali. Maka dipanggillah Jibril As. Kemudian 
Jibril datang dengan membawa segelas air, lalu 
diberikan kepada Rasulullah Saw. Jibril berkata, 
"Wahai Rasulullah, ambillah ini, lalu siramkan 
pada api itu." Kemudian, beliau menyiramkan 
pada api—seketika api itu padam. 

Lalu Rasulullah Saw bertanya, "Ini air apa?" 
Jibril As menjawab, "Ini adalah air mata orang- 
orang yang durhaka di antara umatmu. Mereka 
menangis karena takut kepada Allah Swt. Lalu, 
aku diperintahkan untuk memberikannya ke- 
padamu agar disiramkan pada api itu, sehingga 
api itu menjadi padam dengan izin Allah Swt." 

Rasulullah Saw berdoa, "Ya Allah, anugera- 
hilah aku dengan dua mata yang selalu menangis 
karena takut kepada-Mu." 

Waspadalah, agar air mata itu tidak menjadi 
seperti yang digambarkan seorang penyair: 

Mengapa mataku tak menangis 
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Karena dosa-dosaku? 

Umurku lepas dari tanganku 

Tetapi aku tak tahu 

Dikisahkan dari Muhammad bin al-Mundzir 
Ra, bahwa ketika dia menangis, wajah dan jang- 
gutnya dibasahi air mata. Ia berkata, "Telah sam- 
pai kabar kepadaku bahwa neraka tidak akan 
membakar tempat-tempat yang pernah dibasahi 
air mata." 

Karena itu, hendaklah orang Mukmin takut 
pada adzab Allah dan menjauhkan diri dari hawa 
natsu. Allah Swt bertirman, Adapun orang yang 
melampaui batas dan lebih mengutamakan kehidupan 
dunia, sesungguhnya nerakalah tempat tinggalnya. 
Dan adapun orang-orang yang takut pada kebesaran 
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa 
nafsunya, sesunggulmya surgalah tempat tinggalnya 
(QS al-NazTat [79]: 37-41) 

Bagi yang ingin selamat dari adzab Allah dan 
memperoleh pahala dan rahmat-Nya, hendaklah 
dia bersabar atas kesengsaraan dunia dan taatnya 
pada Allah, serta menjauhi maksiat. 

Dalam Zahr al-Riydd terdapat hadis yang 
diriwayatkan dari Nabi Saw. Beliau besabda, 
"Apabila para penghuni surga masuk ke dalam 
surga, para malaikat menemui mereka dengan 
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segala kebaikan dan kenikmatan. Para malaikat 
itu menempatkan mimbar-mimbar untuk me- 
reka. Diberikan kepada mereka berbagai macam 
makanan dan buah-buahan. Terhadap kenik- 
matan ini, mereka keheranan, Allah bertanya, 
"Wahai hamba-hamba-Ku, mengapa kalian 
tampak heran? Ini bukan tempat untuk merasa 
heran." Mereka menjawab, "Sesuatu yang dijan- 
jikan kepada kami telah tiba waktunya." Allah 
Swt bertirman kepada para malaikat, "Ang- 
katlah hijdb (sekat) dari wajah mereka." Namun, 
para malaikat bertanya, "Wahai Tuhan kami, 
bagaimana mereka akan melihat-Mu, bukankah 
dulu mereka adalah orang-orang yang durhaka?" 
Allah Swt menjawab, "Angkatlah hijab karena 
mereka adalah orang-orang yang selaluberdzikir, 
bersujud, dan menangis di dunia karena ingin 
sekali bertemu dengan-Ku." 

Lalu, hijdb itu diangkat. Mereka memandang 
Allah, lalu menjatuhkan diri untuk bersujud 
kepada Allah 'Azza wa Jalla. Allah bertirman 
kepada mereka, "Angkatlah kepala kalian. Ini 
bukan tempat untuk beramal, melainkan tempat 
kemuliaan." 

Allah menampakkan diri kepada mereka 
tanpa diketahui bagaimana penampakan diri- 
Nya, dan dengan rasa bahagia berkata kepada 


Mukasyajah al-Qulub | 41 



http://facebook.com/indonesiapustaka 


mereka, "Salam sejahtera bagi kalian, wahai 
hamba-hamba-Ku. Aku telah ridha kepada ka- 
lian. Apakah kalian ridha kepada-Ku?" Mereka 
serentak menjawab, "Wahai Tuhan kami, bagai- 
mana kami tidak ridha padahal Engkau telah 
memberikan kepada kami sesuatu yang tidak 
terlihat mata, tidak terdengar telinga, dan tidak 
terpikirkan kalbu manusia." 

Inilah makna tirman Allah Swt, Allah ridha 
terhadap mereka dan mereka pun ridha terhadap-Nya 
(QS Ali Tmran [3]: 19). 

(Kepada mereka dikatakan), "Salam," sebagai 
ucapan selamat dari Tuhan Yang Mahapenyayang 
(QS Ya Sin [36]: 58).[] 
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Taat, Tawakkal, 
Ridha, Sabar 


Makna ketaatan adalah melaksanakan kewajiban- 
kewajiban dari Allah dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya, serta bersandar pada hukum- 
hukum-Nya. 

Berkait dengan tirman Allah Swt, ... dan 
janganlah kamu melupakan bagianmu dari (tin- 
dakan) duniawi... (QS al-Qashash [28]: 77) Mujahid 
berkata, "Yaitu hamba mengamalkan ketaatan 
kepada Allah Swt. Ketahuilah bahwa pangkal 
ketaatan adalah pengetahuan (al-'ilm) kepada 
Allah, ketakutan kepada-Nya, harapan kepada- 
Nya, dan pengawasan batin terhadap-Nya. 
Apabila hamba tidak memiliki sifat-sifat ini, 
dia tidak akan memperoleh hakikat keimanan. 
Sebab, tidaklah benar ketaatan kepada Allah 
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kecuali setelah mengenal-Nya dan mengima- 
ni keberadaan-Nya sebagai pencipta. Dia Yang 
Mahatahu dan Mahakuasa, yang tak terliput oleh 
pengetahuan dan tak dapat di bayangkan oleh 
pikiran. Tiada sesuatu yang menyerupai-Nya. 
Dia Mahamendengar dan Mahamelihat." 

Seorang Arab badui bertanya kepada 
Muhammad bin 'Ali al-Husayn, "Apakah Anda 
melihat Allah ketika beribadah kepada-Nya?" 
Muhammad 'Ali bin al-Husyan menjawab, 
"Aku tidak pernah menyembah Tuhan yang tak 
kulihat." Orang badui itu bertanya lagi, "Bagai- 
mana Anda melihat-Nya?" Muhammad bin 'Ali 
bin al-Husayn menjawab, "Dia tak terlihat oleh 
pandangan mata, tetapi Dia terlihat oleh qalb 
(hati) dengan hakikat keimanan. Dia tak tergapai 
pancaindra dan tak menyerupai manusia. Dia 
dikenal dengan ayat-ayat dan disitati dengan 
tanda-tanda. Itulah Allah Yang-tiada-Tuhan- 
selain-Dia. Tuhannya bumi dan langit." 

Seorang 'arif (ahli maYitat) ditanya tentang 
ilmu esoterik (batin). Dia menjawab, "Ia adalah 
salah satu dari rahasia-rahasia Allah yang 
disimpan di dalam hati para kekasih-Nya, 
yang tidak dititipkan kepada malaikat dan tak 
dititipkan kepada manusia juga." 
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Diriwayatkan bahwa Ka'ab al-Abar ber- 
kata, "Kalau anak Adam mencapai keyakinan 
sebesar biji dalam keagungan Allah Azza wa 
Jalla, niscaya mereka bisa berjalan di atas air dan 
angin. Mahasuci Dzat yang menjadikan pengaku- 
an kelemahan mencapai makrifat-Nya sebagai 
keimanan, sebagaimana Dia menjadikan pernya- 
taan ketidakmampuan orang yang diberi nikmat 
untuk bersyukur kepada-Nya sebagai syukur." 

Ketika telah teguh ilmu akan Rububiyyah, 
tampaklah pengakuan peribadatan. Apabila telah 
teguh keimanan dalam hati, wajiblah taat kepada 
Tuhan. 

Keimanan itu ada dua jenis, yaitu yang 
tampak ( zhahir) dan yang tersembunyi ( bdthin ). 
Yang tampak adalah pengucapan dengan lisan 
dan yang tersembunyi adalah keyakinan di dalam 
hati. Orang-orang yang berilmu itu berbeda-beda 
dalam tingkatan kedekatan danberkelainan dalam 
derajat ketaatan. Keimanan menggabungkan bagi 
mereka menurut kadar bagian mereka masing- 
masing penganugerahan, kemampuan men- 
capai martabat tinggi, keikhlasan kepada Allah, 
ketakwaan kepada-Nya, dan keridhaan akan 
kebijakan-Nya. Adapun keikhlasan adalah hamba 
beramal tanpa mengharapkan balasan dari Sang 
Pencipta. Allah adalah Pencipta kamu dan apa 
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yang kamu kerjakan. Jika ketaatan itu merupakan 
harapan akan pahala dan takut akan siksa, hamba 
itu tidak memiliki keikhlasan yang sempurna. Dia 
hanya bekerja untuk dirinya sendiri. 

Rasulullah Saw bersabada, "Janganlah siapa 
pun dari kamu menjadi seperti anjing yang bu- 
ruk; jika takut, dia bekerja. Dan janganlah kamu 
menjadi seperti buruh yang buruk; jika tidak 
diberi upah, dia tidak bekerja ( dengan baik)" 

Allah Swt bertirman, Dan di antara manusia 
ada orang yang menyembah Allah dengan berada di 
tepi. Maka jika dia memperoleh kebajikan, tetaplah 
dia dalam keadaan itu. Tetapi jika ditimpa bencana , 
berbaliklah dia ke belakang (QS al-Hajj [22]: 11). 

Diwajibkan kepada kita beribadah kepada- 
Nya dan diwajibkan menaati-Nya karena karunia 
yang telah diberikan kepada kita dan kebajikan 
yang telah dilimpahkan kepada kita teruta- 
ma karena kebajikan itu diperintahkan kepada 
kita untuk diberi balasan berupa keutamaan 
dan membalas orang sesat darinya dengan kea- 
dilan. 

Tawakal adalah bersandar kepada Allah Swt 
ketika ada keperluan, bergantung kepada-Nya 
ketika dalam kesempitan, dan yakin kepada-Nya 
ketika mendapat musibah. Jiwa tetap tenang dan 
hati tetap tenteram. Orang-orang yangbertawakal 
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kepada Allah mengetahui bahwa Dia me- 
nentukan takdir dan segala sebab berada dalam 
kebijakan Pencipta yang Mahapengatur. Mereka 
tidak bersandar kepada bapak, anak, harta, dan 
perbuatan, tetapi dengan petunjuk-Nya, mereka 
menyerahkan segala urusan kepada-Nya. Dalam 
keadaan apa pun, mereka tidak bergantung 
kecuali kepada Allah. Barangsiapa bergantung 
kepada Allah, cukuplah Dia baginya. 

Adapun keridhahaan adalah berjiwa lapang 
tehadap takdir yang berlaku. Seorang ulama 
berkata, "Orang yang paling dekat kepada Allah 
adalah yang paling ridha terhadap karunia- 
Nya." 

Di antara ungkapan orang-orang bijak ada- 
lah, "Betapa banyak kesenangan yang merupa- 
kan penyakit dan sakit yang merupakan obat." 
Sebagaimana kata seorang penyair: 

Betapa banyak nikmatmu dilipat 
di antara taring-taring bencana 
dan kesenangan telah berubah. 

Tabahlah atas kejadian waktumu 
karena semua pasti berlalu. 

Di balik susah ada bahagia 
di balik kemulusan ada cacat. 
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Cukuplah bagi kita tirman Allah Swt. Boleh 
jadi kalian membenci sesuatu, padahal ia amat baik 
bagi kalian (QS al-Baqarah [2] : 216) 

Ketahuilah bahwa ketaatan hamba kepada 
Tuhannya tidak akan sempurna kecuali dengan 
menolak keduniaan. Dalam kata-kata hikmah 
disebutkan bahwa nasihat akan berarti selama 
tidak ada tirai yang menutupi hati. Tirai itu 
adalah keduniaan. Selain itu, seorang bijak ber- 
kata, "Keduniaan itu sesat, maka jadikanlah ia 
ketaatan...." 

Abu al-Walid al-Baji bersyair: 

Jika aku tahu dengan yakin 
bahwa hidupku hanya sesaat 
tak akan kusia-siakan waktu sekejap 
jadilah ia dalam kebaikan dan taat. 

Seorang berkata kepada Nabi Saw, "Aku 
benci kematian." Nabi Saw bertanya, "Apakah 
engkau punya harta?" Dia menjawab, "Ya." Lalu 
beliau bersabda, "Berikanlah hartamu, karena 
seseorang bergantung pada hartanya." 

Diriwayatkan bahwa Tsa As berkata, "Ke- 
baikan itu terdapat pada tiga hal, yaitu dalam 
ucapan, pandangan, dan diam. Barangsiapa yang 
ucapannya bukan dzikir kepada Allah, dia telah 
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berbuat sia-sia. Barangsiapa yang pandangannya 
bukan mengambil pelajaran, dia telah lalai. Ba- 
rangsiapa yang diamnya bukan tafakkur, dia 
telah bermain-main. Meninggalkan pikiran pada 
ihwalnya dan meninggalkan kelemahan karena 
kelezatannya. Pikiran akan membangkitkan 
keinginan karena kaitan jiwa dengannya. 

Waspadalah, jangan sampai menumpukkan 
pandangan kepada sesuatu yang tidak halal, ka- 
rena ia adalah anak panah yang mengenal dan 
kekuasaan yang menguasai. Rasulullah Saw 
bersabda, "Pandangan itu merupakan salah satu 
anak panah iblis. Barangsiapa yang meninggal- 
kannya karena takut kepada Allah dan diikuti 
keimanan, dia akan mendapat manisnya dalam 
hati." 

Seorang bijak berkata, "Barangsiapa meng- 
umbar pandangannya, banyaklah penyesalan- 
nya. Membiasakan pandangan akan menying- 
kap rahasia, membuka kejelekan manusia, dan 
mengekalkan tinggal dalam Neraka Saqar. 
Jagalah matamu, karena jika mengumbarnya, 
engkau akan dapatkan dirimu dalam sesuatu 
yang tidak disukai. Akan tetapi, jika menguasai- 
nya, engkau dapat menguasai anggota-anggota 
tubuhmu yang lain. 
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Seseorang bertanya kepada Plato, "Mana 
yang paling penting bagi hati, pendengaran atau 
penglihatan?" Plato menjawab, "Keduanya. Bagai 
sepasang sayap burung yang tidak dapat terbang 
kecuali dengan kedua-duanya. Dia tidak dapat 
bangkit kecuali dengan kekuatan keduanya. 
Kadang-kadang salah satunya patah, maka yang 
satu lagi menanggung lelah dan derita." 

Muhammad bin Dhawa' berkata, "Cukup- 
lah bagi hamba satu kekurangan di sisi Allah, 
dan sikap kepada orang-orang yang berakal 
adalah meneliti setiap apa yang muncul dalam 
pikirannya. 

Seorang zuhud melihat seorang sedang 
menertawakan seorang budak. Orang zuhud 
itu bertanya kepadanya, "Wahai orang yang 
rusak akal dan hati, wahai orang yang rusak pe- 
nalaran, tidakkah engkau merasa malu kepada 
malaikat pencatat seluruh perbuatanmu, yang 
memperlihatkan dan menjadi saksi bagimu atas 
seluruh perbuatanmu, serta yang memperlihat- 
kan dan menjadi saksi bagimu atas bencana 
kejelekan yang tampak dan tipuan yang tersem- 
bunyi ketika dirimu dihadapkan di suatu maqam 
(kedudukan) yang tidak diperhatikan orang-o- 
rang berdiri di situ, tetapi menjadi perhatian 
seluruh makhluk!" 
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'Ali Kw (Karramallah wajhah) berkata, "Mata 
adalah jalan setan. Mata segera mempengaruhi 
anggota tubuh yang lain dan paling keras 
bantingannya. Karena itu, barangsiapa yang 
menundukkan anggota-anggota tubuhnya pada 
natsunya dalam memperoleh kelezatannya, dia 
telah menyia-nyiakan perbuatan baiknya." 

'Abdullah bin al-Mubarak berkata, "Iman 
yang paling utama adalah mempercayai apa yang 
dibawa para rasul. Barangsiapa yang memper- 
cayai al-Quran, dia mulai mengamalkannya dan 
selamat dari keabadian dalam neraka. Barang- 
siapa yang menjauhi hal-hal haram, dia menuju 
pertobatan. Barangsiapa makan dari usaha yang 
halal, dia menuju kewaraan. Barangsiapa menu- 
naikan kewajiban-kewajibannya, benarlah keis- 
lamnya. Barangsiapa yang selalu berkata benar, 
dia selamat dari pembalasan qisas (hukuman). 
Barangsiapa mengikuti Sunnah, amalannya syah. 
Barangsiapa ikhlas kepada Allah, amalannya 
diterima." 

Diriwayatkan dari Abu al-Darda', bahwa 
dia memohon kepada Rasulullah Saw, "Wahai 
Rasulullah, berilah aku wasiat." Kemudian be- 
liau berwasiat, "Berusahalah dengan cara yang 
halal, perbuatlah kebajikan, memohonlah kepada 
Allah akan rezeki sehari-harimu, dan anggaplah 
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dirimu berada di tengah orang-orang yang 
mati. Hendaklah engkau waspada agar jangan 
membanggakan perbuatan baik, karena hal itu 
merupakan penyakit yang paling berbahaya dan 
menjadikan perbuatan-perbuatan baik yang lain 
jadi sia-sia. Orang membanggakan perbuatan 
baiknya sebagai perbuatan kebajikan kepada 
Allah, padahal dia tidak tahu apakah amalannya 
diterima atau tidak. Kemaksiatan mewariskan 
kehinaan dan kehancuran, sedangkan ketaatan 
mewarisan kemuliaan dan keagungan. Hen- 
daklah engkauberhati-hati terhadap riya (pamer). 
Firman Allah: Dan jelaslah bagi mereka adzab dari 
Allah yang belum pernah mereka perkirakan (QS al- 
Zumar [39]: 47)." 

Dikatakan, "Mereka mengerjakan perbua- 
tan-perbuatan baik yang pernah mereka lihat di 
dunia. Pada hari kiamat semua itu ditampakkan 
kepada mereka sebagai kejelekan." 

Ketika membaca ayat ini sebagian ulama salaf 
berkata, "Aduhai, celakalah orang-orang yang 
bersikap riya." 

Demikian pula disebutkan dalam firman Alah 
Swt,... dan janganlah dia memnyekntukan seorangpun 
dalam beribadah kepadaTuhannya (QS al-Kahfi [8]: 
110). Yakni, janganmenampakkannya, karena riya 
dan jangan menyembunyikannya karena malu. 
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Diriwayatkan dari Ibn Mas'ud bahwa ayat 
al-Quran terakhir yang diturunkan adalah: Dan 
peliharalah diri kalian dari (adzab yang terjadi pada) 
hari yang pada waktu itu kalian semua dikembalikan 
kepada Allah. Kemudian masing-masing dari kalian 
diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang 
telah kalian kerjakan, sedang mereka sedikit pun tidak 
dianiaya (QS al-Baqarah [2]: 281). 

Dawud As berkata kepada Sulayman As, 
"Yang menunjukkan ketakwaan seorang Mukmin 
itu ada tiga, yaitu benar-benar bertawakkal ter- 
hadap sesuatu yang tidak diperoleh, benar-benar 
ridha terhadap apa yang telah diraih dan benar- 
benar sabar atas apa yang telah lewat." 

Setengah perkataan orang bijak adalah, "Ba- 
rangsiapa bersandar (pada Allah) atas musibah, 
dia mencapai tingkat sempurna." 

Kesabaran itu memiliki beberapa cabang, 
yaitu kesabaran atas kewajiban-kewajiban de- 
ngan terus menekuninya secara sempurna pada 
waktu-waktunya yang paling disukai, kesabaran 
atas ibadah-ibadah sunnah, kesabaran ketika sa- 
kit, kesabaran atas ketakiran, kesabaran dalam 
menghindari maksiat, syahwat, syubhat (yang 
meragukan), (menghindari) berlebih-lebihan da- 
lam tindakan semua anggota badan, dan sejenis- 
nya.[] 
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Takut Berbuat Dosa 


Ketahuilah, perasaan yang paling agung adalah 
ketakutan kepada Allah Swt serta takut akan 
siksaan dan kekuasaan-Nya. Waspadalah 
terhadap adzab, murka, dan siksa-Nya. Allah Swt 
bertirman, Janganlah kalian jadikan panggilan 
Rasul di antara kalian seperti panggilan sebagian 
kalian kepada sebagian yang lain. Sesungguhnya 
Allah telah mengetahui orang-orang yang 
berangsur-angsur pergi di antara kalian dengan 
berlindung [kepada kawannya]. Maka hendaklah 
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orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut 
akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang 
pedih (QS al-Nur [24]: 63). 

Diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw mene- 
mui seorang anak muda yang sedang menjelang 
ajalnya. Beliau bertanya, "Bagaimana kamu 
mendapati dirimu?" Anak muda itu menjawab, 
"Aku berharap kepada Allah, wahai Rasulullah, 
dan cemas akan dosa-dosaku." Maka beliau 
bersabda, "Keduanya (harap dan cemas) tidak 
berkumpul pada hati seorang hamba di tem- 
pat ini kecuali Allah memberinya apa yang dia 
harapkan dan menenteramkan dari apa yang dia 
takutkan." 

-A, 

Wahab bin al-Ward berkata, bahwa Isa As 
pernah mengatakan, "Cinta pada Firdaus dan 
takut terhadap Jahanam mewariskan kesabaran 
dalam musibah dan menjauhkan hamba dari ke- 
lezatan dunia serta syahwat dan maksiat." 

Rasulullah Saw berkata kepada para saha- 
batnya, "Apakah kalian mendengar apa yang 
aku dengar? Langit bersuara, dan haknya untuk 
bersuara. Demi Dzat yang diriku dalam kekua- 
saan-Nya, tidak ada di situ satu tempat selebar 
empat jari pun melainkan malaikat bersujud ke- 
pada Allah Swt, berdiri, dan rukuk. Kalau kalian 
tahu apa yang aku ketahui, niscaya kalian sedikit 
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tertawa dan banyak menangis. Niscaya kalian 
keluar atau naik ke atas gunung-gunung. Kalian 
berlari menuju Allah Swt. Karena takut terhadap 
siksa dan kerasnya hukuman-Nya. 

Dalam Shahihayn (Shahih Bukhari dan Shdhih 
Muslim) dinukil hadis yangberbunyi: Rasulullah 
Saw bangkit ketika turun kepadanya ayat,... dan 
berilah peringatan kepada keluargamu yang terdekat 
(QS al-Syu'ara' [26]: 214) 

Lalu beliau bersabda, "Wahai orang-orang 
Quraisy, tebuslah diri kalian dari Allah, cukuplah 
bagiku, aku tidak berhajat kepada kalian sedikit 
pun. Wahai Bani 'Abdi Manaf, cukuplah bagiku 
Allah, aku tidak berhajat kepada kalian sedikit 
pun. Wahai 'Abbas, paman Rasulullah, cukuplah 
bagiku Allah, aku tidak berhajat sedikit pun. 
Wahai Shahyah, bibi Rasullah, cukuplah bagiku 
Allah, aku tidak berhajat kepadamu sedikit pun. 
Wahai Fatimah putri Muhammad, mintalah ke- 
padaku dari harta yang engkau mau, cukuplah 
bagiku Allah, aku tidak berhajat kepadamu 
sedikit pun." 

/V 

'Aisyah Ra pernah bertanya kepada Nabi 
Saw, "Wahai Rasulullah, demi orang-orang yang 
diberikan kepada mereka apa yang semestinya 
diberikan dan hati mereka takut, mereka telah 
kembali kepada Tuhan mereka. Wahai Rasulul- 
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lah, dia orang yangberzina, mencuri, dan minum 
khamar, tetapi dia takut kepada Allah." Beliau 
menjawab, ''Wahai putri Abu Bakar al-Shiddiq, 
tetapi dia juga berpuasa, sedekah, dan takut tidak 
diterima amalannya" (HR Ahmad). 

Seseorang bertanya kepada al-Hasan al- 
Bashri, "Wahai Abu Sahd, bagaimana kami 
memperlakukan majelis suatu kaum yang ber- 
bicara kepada kami tentang harapan ( raja ') se- 
hingga hampir-hampir kami terbang." Dia men- 
jawab, "Demi Allah, engkau menyertai kaum 
yang mempertakutkanmu sehingga engkau 
tahu ketenteram lebih baik bagimu daripada 
menyertai kaum-kaum yang membuatmu ten- 
teram sehingga kemudian engkau ditimpa rasa 
takut." 

Ketika 'Umar bin al-Khaththab Ra ditikam, 
pada saat menjelang kematiannya dia berkata 
kepada putrinya, "Celakalah kamu, letakkan 
pipiku di atas tanah, bukan pada ibumu. Dan 
celakalah aku, jika dia tidak menyayangiku." 

Apabila Zaynul 'Abidin bin 'Ali bin Hu- 
sayn Ra berwudhu dan selesai dari wudhunya, 
badannya menggigil. Ketika ditanya mengapa, 
dia menjawab, "Bagaimana kamu ini, tidakkah 
kamu tahu siapa yang akan aku hadapi? Kepada 
siapakah aku hendak bermunajat?" 
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Dalam al-Shahihayn dinukil hadis yang 
menyebutkan bahwa Nabi Saw menyebutkan 
tujuh orang yang akan mendapat naungan pada 
hari ketika tidak ada naungan selain naungan- 
Nya. Di antara mereka adalah seseorang yang 
mengingat Allah—yakni mengingat ancaman 
dan hukum-Nya—yakni karena takut terhadap 
perbuatan dosa yang telah dilakukannya—dan 
mengakui penyelewengan dan dosa-dosanya. 

Ibn 'Abbas meriwayatkan hadis dari Nabi 
Saw bahwa beliau pernah bersabda, "Ada dua 
mata yang tidak disentuh api neraka, yaitu mata 
yang menangis di tengah malam karena takut 
kepada Allah dan mata yang melek karena ter- 
jaga—dalam berjihad—di jalan Allah." 

Sutyan al-Tsauri meriwayatkan, "Pada suatu 
hari aku menemui JaTar al-Shadiq. Aku memohon 
kepadanya, 'Wahai cucu Rasulullah, berilah aku 
nasihat/ Lalu, JaTar al-Shadiq berpesan, 'Wahai 
Sutyan, tidak ada harga diri bagi pendusta, 
tidak ada ketenangan bagi orang yang hasud, 
tidak ada persaudaraan bagi orang yang gelisah, 
dan tidak ada ketinggian bagi orang yang ber- 
akhlak busuk/ Sutyan berkata lagi, 'Wahai cucu 
Rasulullah, tambahlah/ JaTar al-Shadiq berkata, 
'Wahai Sutyan, jagalah dirimu dari segala yang 
diharamkan Allah. Jadilah engkau seorang ahli 
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ibadah. Ridhailah apa yang Allah karuniakan 
kepadamu, maka jadilah engkau seorang Muslim. 
Bergaullah dengan orang lain menurut apa yang 
engkau suka kalau mereka bergaul denganmu. 
Jadilah engkau seorang Mukmin. Janganlah ber- 
sahabat dengan pendurhaka, karena dia akan 
mengajarimu kedurhakaan. Seseorang dilihat 
dari sikapnya terhadap utang kekasihnya. 
Pandanglah siapa saja—bersahabat dan diajak 
bermusyawarah dalam urusanmu—yang takut 
kepada Allah." 

Kemudian Sutyan bekata lagi, 'Wahai cucu 
Rasulullah, tambahlah/ Jadar al-Shadiq berkata, 
'Wahai Sutyan, siapa yang menghendaki kemu- 
liaan tanpa kekerabatan dan ketakutan tanpa 
kekuasaan, hendaklah dia keluar dari maksiat 
menuju Allah untuk taat kepada-Nya/ 

Selanjutnya, Sutyan berkata lagi, 'Wahai cucu 
Rasulullah, tambahlah/ Jadar al-Shadiq berkata, 
'Wahai Sutyan, kakekku—yakni Nabi Saw— 
mendidikku dengan tiga hal. Beliau berkata 
kepadaku, 'Siapa yang bersahabat dengan pelaku 
kejahatan, dia tidak akan selamat. Siapa yang 
masuk ke tempat kejahatan dia akan dituduh 
(melakukan kejahatan). Siapa yang tidak menjaga 
lidahnya, dia akan menyesal/" 
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Imam Abu al-Fajar bin al-Jauzi bekata, "Ke- 
takutan itu adalah api yang membakar keingi- 
nan-rendah. Keutamaannya adalah menurut 
kadar keinginan-rendah itu dan kadar jauhnya 
dari maksiat, dan mendorong pada ketaatan. 
Bagaimana ketakutan tidak menjadi keutamaan? 
Bukankah dengannya (akan diperoleh) kesucian 
diri, kewaraan, ketakwaan, kesungguhan, ama- 
lan-amalan utama yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah Swt, sebagaimana yang diketahui 
dari ayat-ayat dan hadis-hadis. Firman Allah 
Swt, Yaitu orang-orang yang menghalangi jalan 
Allah dan mengusahakan supaya jalan itu menjadi 
bengkok. Mereka tidak mempercayai hari kemudian 
(QS al-Ahat [7]: 145). 

Pembalasan untuk mereka (yang takut pada Allah) 
di sisi Tuhannya ialah taman abadi (Surga 'Adn) yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya. Mereka kekal 
di situ untuk selama-lamanya. Allah merasa ridha 
kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah. 
Itu untuksiapa saja yang takut kepada Tuhannya (QS 
al-Bayyinah [98]: 8). 

Itu hanya setan yang mempertakuti kawan-ka- 
wannya. Sebab itu janganlah kamu takut kepada me- 
reka dan takutlah kepada-Ku kalau kamu benar-benar 
orangyang beriman (QS Ali Imran [3]: 175). 
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Dan siapa yang takut terhadap waktu beridiri di 
hadapan Tuhanya, dia memperoleh dua taman (surga) 
(QS al-Rahman [5]: 46). 

Nanti peringatan itu akan diterima oleh orang 
yang takut (kepada Tuhan) (QS al-A4a [87]: 10) 

Hanyalah yang takut kepada Allah ialah orang- 
orang t /ang berilmu di antara hamba-hamba-Nya (QS 
Fathir [35]: 28). 

Hadis-hadis yang menunjukkan ilmu juga 
menunjukkan keutamaan takut. Sebab ketakutan 
merupakan buah dari ilmu. Abu al-Darda' meri- 
wayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda, 
"Apabila tubuh hamba menggigil karena takut 
pada Allah 'Azza wa jalla, karena bergugurannya 
daun-daun dari pohon yang kering." 

Rasulullah Saw bersabda bahwa Allah Swt 
bertirman, "Demi keagungan-Ku, Aku tidak 
menggabungkan pada diri hamba-Ku dua ke- 
takutan, dan Aku menggabungkan pada diri- 
nya dua ketentraman. Jika dia merasa tentram 
kepada-Ku di dunia, Aku akan membuatnya 
takut pada hari kiamat. Jika dia takut kepada-Ku 
di dunia, Aku akan menentramkannya pada hari 
kiamat." 

Abu Sulayman al-Darani berkata, "Setiap hati 
yang tidak diisi dengan takut kepada Allah ber- 
arti telah rusak." Allah Swt bertirman, "Apakah 
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mereka merasa aman dari rekadaya (adzab) Allah? Tak 
ada yang merasa aman dari rekadaya Allah melainkan 
kaum yang mendapat kerugiaan (QS al-A'raf [7]: 
99).[] 
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Ampunan Allah 
Lebih Besar dari Dosa 


Muhammad bin al-Munkadir mengatakan, 
bahwa dia mendengar bapaknya berkata: Ketika 
Sutyan al-Tsauari sedang berthawat tiba-tiba dia 
melihat seorang laki-laki yang tidak mengangkat 
dan (tidak) menapakkan kakinya tetapi dia ber- 
shalawat kepada Nabi Saw. Lalu al-Tsauri ber- 
tanya: 

"Wahai Fulan, engkau tidak meninggalkan 
tasbih, tahlil, dan selalu bershalawat kepada 
Nabi Saw. Apa gerangan yang telah tejadi pada 
dirimu?" 
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"Siapa engkau, wahai hamba Allah?" 

"Aku Sufyan al-Tsauri." 

Lalu orang itu berkata, "Kalau engkau seo- 
rang yang zuhud dan orang terpandang, aku 
tidak akan memberitahukan kepadamu mengapa 
aku begini dan tidak membeberkan rahasiaku." 
Selanjutnya orang itu berkata, "Aku dan bapakku 
pergi berhaji ke Baitullah. Ketika aku tiba di 
manazil, bapakku jatuh sakit. Aku mengurusnya 
hingga dia meninggal dunia dengan wajah 
menghitam. Lalu, aku ucapkan inna lillahi wa inna 
ilaihi rciji un (sesungguhnya kami milik Allah dan 
kepada-Nya kami kembali). Aku tutup wajahnya 
karena matanya selalu menatapku. Lalu aku tidur 
dengan menanggung kesedihan. Dalam tidur 
itu, aku bermimpi melihat seorang laki-laki de- 
ngan wajah yang paling tampan dari yang per- 
nah aku lihat, berpakaian sangat bersih harum. 
Dia melangkah hingga mendekati bapakku, lalu 
menyingkapkan kain yang menutupi wajahnya. 
Dia mengusap wajah bapakku yang hitam maka 
wajah itu berubah menjadi putih. Kemudian, 
dia kembali. Namun, aku menarik bajunya dan 
bertanya, 'Wahai hamba Allah siapakah engkau 
yang telah Allah utus kepada bapakku di tanah 
yang asing ini?' Dia menjawab, Tidakkah engkau 
mengenalku? Akulah Muhammad bin 'Abdul- 
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lah pembawa al-Quran. Adapun bapakmu telah 
menzalimi dirinya, tetapi dia banyakbershalawat 
kepadaku. Aku adalah penolong orang-orang 
yang memperbanyak shalawat kepadaku/ Ketika 
bangun, aku lihat wajah bapakku telah berubah 
menjadi putih." 

'Amr bin Dinar meriwatkan hadis dari Abu 
Jadar yang diterima dari Nabi Saw, bahwa beliau 
bersabda, "Barangsiapa yang lupa bershalawat 
kepadaku, dia telah tersesat di jalan menuju 
surga." 

Ketahuilah bahwa tobat itu wajib menurut 
hadis-hadis dan ayat-ayat al-Quran. Allah Swt 
bertirman, Dan bertobatlah kalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kalian beruntung 
(QS al-Nur [24]: 31). 

Perintah ini bersitat umum. Di tempat lain 
Allah Swt bertirman, Hai orang-orang yang beriman, 
bertobatlah kepada Allah dengan pertobatan yang 
semurni-murninya (nashuha) (QS Tahrim [66]: 8). 

Makna nasuhd adalah keiklasan karena Allah 
Swt yang luput dari segala cacat dan noda. Kata 
itu diambil dari kata nushh (ketulusan) dan 
menunjukkan pertobatan yang utama. Firman- 
Nya pula, Sesunggulmya Allah menyukai orang- 
orang yang bertobat dan orang-orang yang menyuci- 
kan diri (QS al-Baqarah [2]: 222). 
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Nabi Saw bersabda, "Orang yang bertobat 
adalah kekasih Allah. Dan orang yang bertobat 
dari dosa adalah seperti orang yang tak ber- 
dosa." 

Di tempat lain Rasulullah Saw bersabda, 
"Kebahagiaan Allah terhadap pertobatan hamba 
yang beriman lebih besar daripada kebahagiaan 
orang yang mendatangi seuatu tempat yang jauh 
dan berbahaya dengan membawa tungganganya 
yang memikul beban yang berisi makanan dan 
minumannya. Dia merebahkan tubuhnya dan 
tertidur. Lalu ketika bangun, dia mendapati 
tunggangannya telah tiada. Lalu dia mencari 
sehingga merasakan sengatan terik matahari yang 
panas dan dahaga. Dengan kehendak Allah dia 
berkata, 'Aku akan kembali ke tempat semula, 
tempat aku tertidur hingga mati/ Dia meletakkan 
kepalanya di atas tangannya dan tidur hingga 
terlelap. Ketika bangun, tiba-tiba dia mendapati 
tunggangannya telah berada disampingnnya 
dengan memikul beban berisi makanan dan 
minuman. Kebahagiaan Allah terhadap perto- 
batan melebihi orang ini yang mendapatkan 
kembali binatang tunggangannya." 

Diriwayatkan dari al-Hadan bahwa dia ber- 
kata, "Ketika Allah mengampui Adam As, para 
malaikat mengucapkan selamat kepadanya. Lalu, 
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Malaikat Jibril dan Mika'il As mendatanginya. 
Mereka berkata, "Wahai Adam, senanglah hatimu 

/V 

terhadap ampunan Allah kepadamu." Adam 
betanya, "Wahai Jibril, jika setelah pertobatan 
ini ada permintaan, di manakah kedudukanku?" 

/V 

Allah mewahyukan kepadanya, "Wahai Adam, 
engkau mewariskan keletihan dan kelelahan dan 
engkau pun mewariskan pertobatan. Barangsia- 
pa dia antara kalian yang memohon kepada-Ku, 
Aku akan menyambutnya. Wahai Adam, Aku 
mengumpulkan orang-orang yang bertobat di 
dalam kubur mereka sebagai orang-orang yang 
senang dan gembira. Selain itu, doa mereka dika- 
bulkan." 

Rasulullah Saw bersabda, bahwa Allah Swt 
mengulurkan tangan-Nya dengan ampunan ke- 
pada orang yang berbuat jahat pada malam hari 
sampai siang dan orang yang berbuat jahat pada 
siang hari sampai malam hingga ketika matahari 
terbit dari arah terbenamnya. Uluran tangan 
merupakan kiasan(kinayah) dari permohonan 
tobat, dan yang memohon itu berada di bela- 
kang yang menerima. Oleh karena itu, betapa 
banyak penerima yang bukan pemohon, dan 
tiada pemohon selain penerima. 

Dalam beberapa hadis lain Rasulullah Saw 
bersabda, "Kalau kalian tahu semua kesalahan 
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mencapai langit, kemudian kalian menyesalinya, 
niscaya Allah mengampuni kalian." 

"Ada seorang hamba yang berbuat dosa, 
tapi dimasukkan ke dalam surga." Seorang sa- 
habat bertanya, "Bagaimana bisa demikian, wa- 
hai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Di hadapan 
Tuhan, dia bertobat sehingga masuk surga." 

"Penerbusan dosa adalah penyesalan." 

"Orang yang bertobat dari perbuatan dosa 
adalah seperti tidak berdosa." 

Diriwayatkan bahwa seorang negro dari 
Habasyahberkata, "Wahai Rasulullah, akupernah 
mengerjakan perbuatan-perbuatan keji. Bisakan 
akubertobat?" Rasullullah Saw menjawab, "Bisa." 
Orang Habasyah itu berpaling tetapi kembali lagi 
dan bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah Allah 
melihatku ketika aku mengerjakan perbuatan- 
perbuatan keji itu?" Beliau menjawab, "Ya." Lalu, 
orang negro itu menjerit sekeras-kerasnya hingga 
ruhnya keluar dari tubuhnya. 

Dalam hadis lain diriwayatkan bahwa ketika 
Allah 'Azza wa Jalla melaknat iblis, ia meminta 
tangguh. Allah memberinya tangguh hingga 
hari kiamat. Iblis berkata, "Demi keagungan- 
Mu, pasti aku keluarkan sesuatu dari hati anak 
Adam selama ada ruh di dalamnya." Allah Swt 
betirman, "Demi keagungan dan kemuliaan-Ku, 
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Aku menghalanginya dengan tobat selama ada 
ruh di dalamnya." 

Rasulullah Saw bersabada, "Kebaikan itu 
menghapuskan kejelekan seperti air meng- 
hilangkan kotoran." 

Dari Sahd bin al-Musayyab, diriwayatkan 
bahwa telah turun tirman Allah Swt, Maka 
sesunggulmya Dia Mahapengampun kepada orang- 
orang yang bertobat (QS al-Isra' [17]: 25). Ayat 
ini turun berkenaan dengan seorang laki-laki 
yang berbuat dosa, lalu bertobat. Setelah itu, dia 
mengerjakan lagi perbuatan dosa, dan kemudian 
bertobat. 

Al-Fudhayl berkata bahwaAllah Swt ber- 
tirman, "Sampaikanlah kabar gembira kepada 
orang-orang yang berdosa bahwa jika mereka 
bertobat, Aku akan menerima tobat mereka. Dan 
ingatkanlah orang-orang yang yakin ( shiddiyun ) 
bahwa jika Aku melaksanakan keadilan-Ku kepa- 
da mereka, niscaya Aku mengadzab mereka." 

'Abdullah bin 'Umar berkata, "Barang siapa 
mengingat kesalahan yang menyusahkan lalu 
hatinya merasakan takut karenanya, dihapus- 
kanlah kesalahan-kesalahan itu." 

Diriwayatkan bahwa seorang nabi di antara 
para nabi melakukan perbuatan dosa. Karena itu, 
Allah mewahyukan kepadanya, "Demi keagu- 
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ngan-Ku, kalau engkau mengulanginya, niscaya 
Aku mengadzabmu." Dia berkata, "Tuhanku, 
Engkau adalah Engkau (Tuhan) dan aku adalah 
aku (manusia). Demi keagungan-Mu, jika Engkau 
tidak memelihara diriku, niscaya aku mengu- 
langinya," maka Allah Swt memelihara dirinya. 

Ada seorang laki-laki bertanya kepada Ibn 
Mas'ud tentang dosa yang menyusahkannya, 
apakah dia bisa bertobat darinya? Ibn Ma'ud 
berpaling darinya. Namun setelah itu, dia meno- 
leh lagi kepadanya. Ibnu Ma'ud melihat orang 
itu meneteskan air mata. Dia berkata, "Surga 
memiliki delapan pintu yang semuanya bisa 
terbuka dan menutup kecuali pintu tobat, karena 
di situ ada malaikat yang menjaganya agar tidak 
tertutup. Karena itu, beramallah dan jangan putus 
asa." 

Di tengah Bani Israil terdapat seorang anak 
muda hamba Allah yang berusia dua puluh 
tahun. Kemudian, dia berbuat maksiat selama 20 
tahun. Pada suatu hari, dia bercermin, tampaklah 
uban pada janggutnya. Karenanya dia bersedih. 
Kemudian dia berkata, "Wahai Tuhanku, aku 
taat kepada-Mu selama 20 tahun, lalubermaksiat 
selama 20 tahun juga. Jika aku kembali kepada- 
Mu, akankah Engkau menerimaku?" Tiba-tiba 
seseorang yang tidak menampakkan diri berkata. 
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"Jika Engkau mencintai Kami, Kami pun akan 
mencintaimu. Jika engkau meninggalkan Kami, 
Kami pun akan meninggalkanmu. Jika engkau 
maksiat kepada Kami, Kami pun menangguh- 
kanmu. Namun, jika engkau kembali kepada 
kami, Kami akan menerimamu." 

Ibnu 'Abbas Ra meriwayatkan, bahwa Rasu- 
lullah Saw bersabda, "Apabila hamba bertobat, 
Allah akan mengampuni. Dia akan mening- 
galkan penjagaan selama mereka tertulis sebagai 
orang-orang yang mengerjakan kejelekan. Dia 
akan melupakan anggota-anggota tubuhnya se- 
lama digunakan untuk berbuat kejahatan. Dia 
akan melupakan tempatnya di bumi dan kedu- 
dukannya di langit sehingga datang pada hari 
kiamat tanpa ada satu makhluk pun peduli." 

/V 

Diriwayatkan dari 'Ali Kw, bahwa Nabi 
Saw bersabda, "Tertulis di sekitar 'Arsy pada 
empat ribut tahun sebelum penciptaan makhluk: 
'Sungguh Aku Mahapengampun kepada orang- 
orang yang bertobat, beriman, dan beramal saleh 
kemudian mendapat petunjuk/ 

Ketahuilah bahwa tobat dari dosa-dosa besar 
dan dosa-dosa kecil secara langsung adalah fard.hu 
'ayn (kewajiban personal yang tak dapat diwa- 
kilkan). Jika dosa-dosa kecil dilakukan terus- 
menerus, ia akan menjadi dosa besar. Allah Swt 
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berfirman, lalah orang-orang yang apabila menger- 
jakan perbuatan keji atau mengainaya diri sendiri, 
mereka ingat Allah, lalu memohon ampun terhadap 
dosa-dosa mereka (QS Ali Imran [3]: 135). 

Tobat nashuha adalah hamba bertobat secara 
lahir dan batin serta menyesali perbuatannya 
dan berniat tidak akan mengulanginya lagi. Per- 
umpamaan orang yang bertobat secara lahir saja 
adalah seperti sampah yang dibungkus kain sutra 
sehingga manusia memandang dan takjub ke- 
padanya. Namun, ketika tutupnya disingkapkan, 
mereka pun berpaling darinya. Demikian pula 
manusia yang memandang orang yang taat secara 
lahir saja. Ketika pada hari kiamat disingkap 
segala rahasianya, para malaikat pun berpaling 
darinya. Oleh karena itu, Nabi Saw bersabda 
bahwa Allah tidak memandang rupamu, tetapi 
Dia memandang hatimu. 

Dari Ibn 'Abbas, diriwayatkan, "Betapa ba- 
nyak orang yang bertobat datang pada hari kia- 
mat. Mereka mengira telah bertobat, padahal 
mereka tidak bertobat." Karena mereka tak me- 
menuhi syarat-syarat tobat seperti, penyesalan 
dan niat untuk tak mengulanginya. Seorang 
penyair berseru: 

Hai para pendosa yang menghitung kejahatan 
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Jangan kau lupakan dosamu yang telah berlaku 

Bertobatlah pada Allah sebelum mati dan 
terhalang 

Hai pendurhaka, akuilah jika aku 
mengetahuinya. 

Al-Faqi Abu al-Layts meriwayatkan bahwa 
'Umar Ra datang menemui Rasulullah Saw sam- 
bil menangis. Rasulullah Saw bertanya, "Apa 
yang engkau tangisi, wahai 'Umar?" 'Umar 
menjawab, "Wahai Rasulullah, di pintu ada 
seorang pemuda yang telah menggetarkan ha- 
tiku. Dia menangis." Rasulullah pun bertanya 
kepada pemuda itu, "Mengapa engkau menangis, 
wahai anak muda?" Anak muda itu menjawab, 
"Aku menangisi banyaknya dosa, dan aku takut 
terhadap murka Tuhan kepadaku." 

"Apa engkau menyekutukan Allah?" 

"Tidak." 

"Atau engkau membunuh seseorang?" 

"Tidak." 

"Allah mengampunimu walaupun dosamu 
sebesar 7 langit, 7 bumi, dan 7 gunung." 

"Ya Rasulullah, dosaku lebih besar dari 
itu." 

"Manakah yang lebih besar, dosamu atau al- 
Kursi (Kerajaan Allah)?" 
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"Dosaku lebih besar, wahai Rasulullah." 

"Lebih besar mana, dosamu atau 'Arsy?" 

"Dosaku lebih besar, wahai Rasulullah." 

"Lebih besar mana, dosamu atau Tuhan-Mu 
—yakin ampunan Allah?" 

"Ya, Allah Mahabesar dan Maha Agung." 

"Tidak ada yang mengampuni dosamu yang 
besar kecuali Tuhan Yang Mahabesar." 

Kemudian, Nabi Saw berkata kepadanya, 
"Beritahukan kepadaku, apa dosamu itu?" 

"Aku malu kepada Anda, wahai Rasu- 
lullah." 

"Katakanlah saja, apa dosamu?" 

"Wahai Rasulullah, aku biasa menggali 
kuburan sejak berumur tujuh tahun. Dan terak- 
hir, ada seorang budak perempuan dari kaum 
Anshar meninggal dunia. Lalu, aku menggali 
kuburannya dan mengambil kain katannya. 
Baru saja aku beranjak beberapa langkah dari 
tempat itu, setan menggodaku. Aku kembali 
dan menyetubuhi mayat itu. Namun, belum lagi 
jauh aku berjalan dari tempat itu, tiba-tiba budak 
perempuan itu berdiri dan beraka, 'Celakalah 
engkau, wahai anak muda. Tidakkah engkau 
malu kepada al-Hakim (Allah) yang mengambil 
tebusan untuk orang yang teraniaya dari orang 
zalim? Engkau tinggalkan aku dalam keadaan 
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telanjang di tengah kumpulan orang-orang mati 
dan engkau menghadirkan aku di hadapan Allah 
'Azza wa Jalla dalam keadaan junub?'" 

Rasulullah Saw terkejut mendengar pengaku- 
an anak muda itu, lalu berpaling darinya. Beliau 
berkata, "Wahai anak tasik, engkau pantas masuk 
neraka!" 

Anak muda itu meninggalkan Rasulullah 
Saw dan bertobat kepada Allah Swt selama 40 
malam. Setelah berlalu 40 malam, dia mengang- 
kat kepalanya ke langit, dan berkata, "Wahai 
Tuhannya Muhammad, Adam, dan Ibrahim, jika 
Engkau mengampuniku, beritahukanlah kepada 
Muhammad Saw dan para sahabatnya. Jika tidak, 
kirimkanlah kepadaku api dari langit, lalu bakar- 
lah aku dengannya. Namun, selamatkanlah aku 
dari siksa akhirat." 

Lalu, Jibril As datang kepada Nabi Saw dan 
berkata, "Wahai Muhammad, Tuhanmu me- 
nyampaikan salam kepadamu dan mengatakan 
kepadamu, 'Engkau telah menciptakan manu- 
sia.'" 

Nabi Saw menjawab, "Tidak. Dia (Allah)lah 
yang telah menciptakanku dan menciptakan 
mereka serta memberikan rezeki kepadaku dan 
kepada mereka." 
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Jibril As berkata, "Allah Swt menyampaikan 
kepadamu, bahwa Allah telah mengampuni anak 
muda itu." 

Kemudian, Nabi Saw memanggil anak muda 
itu dan menyampaikan kabar gembira bahwa 
Allah Swt telah mengampuninya. 

Dikisahkan bahwa pada zaman Nabi Musa 
As ada seorang laki-laki yang tidak bisa bertobat 
dengan baik. Setiap kali bertobat setelah itu 
ia berbuat kejahatan lagi. Hal itu berlangsung 
selama dua puluh tahun. Allah Swt mewahyukan 
kepada Musa As, "Katakan kepada hamba-Ku si 
Fulan bahwa Aku murka kepadanya. 

Lalu Musa As menyampaikan risalah itu ke- 
pada orang tersebut. Orang itu bersedih dan pergi 
ke tengah gurun sahara sambil berkata, "Wahai 
Tuhanku, telah habiskah rahmat-Mu? Ataukah 
kemaksiatanku telah merugikan-Mu atau Engkau 
kikir kepada hamba-hamba-Mu? Adakah dosa 
yang besarnya melebihi ampunan-Mu? Padahal 
kemurahan adalah termasuk sifat-sifat-Mu yang 
qadim. Adapun ketercelaan adalah temasuk sifat- 
sifatku yang lahir kemudian. Apakah sifatku telah 
mengalahkan sifat-Mu? Jika Engkau tutupkan 
tirai rahmat-Mu dari hamba-hamba-Mu, kepada 
siapa lagi mereka berharap? Jika Engkau usir 
mereka, kepada siapa lagi mereka datang? Wahai 


761 Imam al-Ghazzali 



http://facebook.com/indonesiapustaka 


Tuhanku, jika telah habis rahmat-Mu, pastilah 
aku mendapatkan siksaan. Sampaikanlah kepada 
semua hamba-hamba-Mu bahwa aku telah 
menebus mereka dengan diriku." 

Allah Swt bertirman, "Wahai Musa, pergilah 
kepadanya dan katakan, 'Kalaupun dosa-dosamu 
banyaknya sepenuh bumi, niscaya Aku mengam- 
puninya setelah engkau mengenal akan kesem- 
purnaan kekuasaan, ampunan dan rahmat-Ku." 

Nabi Saw bersabda, "Tidak ada suara yang 
lebih Allah sukai daripada suara hamba yang ber- 
dosa lalu bertobat dengan mengucapkan, 'Wahai 
Tuhanku/ Kemudian Allah bertirman, 'Aku 
menyambutmu, wahai hamba-Ku. Mintalah apa 
yang engkau inginkan. Engkau adalah hamba- 
Ku seperti para malaikat-Ku. Aku berada di 
samping kananmu, di samping kirimu, di atasmu 
dan dekat pada batin kalbumu. Persaksikanlah, 
wahai malaikat-Ku, bahwa Aku telah mengam- 
puninya/ 

Dzun Nun al-Mishri Ra berkata bahwa Allah 
memiliki hamba-hamba yang menanamkan po- 
hon-pohon dosa dan menyiramnya dengan air 
tobat. Lalu, pohon-pohon itu berbuah penyesalan 
dan kesedihan. Mereka menjadi gila tetapi tanpa 
kesadaran dan tidak bisu. Mereka itu adalah para 
ahli balaghah [retorika] dan orang-orang tasih 
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yang mengenal Allah dan Rasul-Nya. Kemudian, 
mereka meminum secawan air jernih. Mereka me- 
wariskan kesabaran atas panjangnya ujian. Lalu, 
hati mereka sangat sedih di alam malakut. Pikiran 
mereka melayang di antara bintang-bintang 
seroja yang menutup alam jabarut (kekuatan/ 
power). Mereka bernaung di bawah awan 
penyesalan. Mereka membaca lembaran-lem- 
baran kesalahan, lalu mewariskan rasa takut pada 
diri mereka. Dengan demikian, mereka sampai 
ke puncak zuhud dengan tangga wara . Mereka 
menempa diri dengan pahitnya meninggalkan 
keduniaan dan menganggap lunak kekasaran 
tempat tidur sehingga mereka mencapai puncak 
gunung selamat dan meraih mutiara sejahtera. 
Ruh mereka merumput di padang rumput hijau 
sehingga mereka mendiami taman kenikmatan. 
Mereka terjun ke lautan kehidupan, mengalir di 
parit-parit ketakutan, dan melewati jembatan- 
jembatan hawa natsu sehingga tiba di ketanaan 
ilmu. Mereka mengambil minum dari telaga hik- 
mah , menumpang bahtera kecerdasan, dan ter- 
hembus angin di samudera keselamatan sehingga 
sampai di taman ketenangan, mutiara keagungan 
dan kemuliaan. [] 
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Berbakti kepada Orangtua 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadis dari 
Ibn Mas'ud Ra. Dikatakan, "Aku bertanya kepada 
Nabi Saw, "Amalan apa yang lebih Allah sukai?" 
Beliau menjawab, "Shalat pada waktunya." 
"Lalu apa?" 

"Berbuat baik kepada orangtua." 
"Kemudian apa?" 

"Berjihad di jalan Allah." 

Sementara itu, Muslim dan lain-lain meriwa- 
yatkan, "Seorang anak tidak membalas orang- 
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tuanya selain jika mendapatinya sebagai budak, 
dia membeli dan memerdekakannya." Masih 
dari Muslim. Diriwayatkan bahwa seorang laki- 
laki datang kepada Rasulullah Saw. Lalu dia 
bertanya, "Aku berbaiat kepada Anda untuk 
berhijrah dan berjihad. Aku mengharap pahala 
dari Allah Swt." 

"Apakah orangtumu masih hidup?" Tanya 
Nabi Saw. 

"Ya, mereka masih hidup." 

"Anda mengharap pahala dari Allah?" 

"Benar." 

"Kembalilah kepada kedua orangtuamu. 
Perlakukanlah mereka dengan baik" 

Abu YaTa dan al-Thabrani meriwayatkan ha- 
dis dengan sanad yangbaikbahwa seseorang laki- 
laki datang kepada Rasulullah Saw. Ia berkata, 
"Saya ingin sekali pergi berjihad, tetapi saya tidak 
mampu." 

"Apakah orangtuamu masih hidup?" tanya 
Rasulullah. 

"Ibuku masih hidup." 

"Memohonlah kepada Allah dalam berbuat 
baik kepadanya. Jika engkau melakukannya, 
pahalanya sama dengan pahala orang yang 
berhaji, berumrah, dan berjihad." Dalam hadis 
lain dari al-Thabrani disebutkan, "Seseorang 
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datang kepada Nabi Saw, lalu berkata, 'Wahai 
Rasulullah, aku ingin berjihad di jalan Allah/ 
Beliau bertanya, 'Masih hidupkah ibumu?' Dia 
menjawab, 'Ya, masih/ Beliau bersabda. 'Ciumlah 
kakinya. Di situlah letaknya surga/" 

Demikian pula, Ibn Majah meriwayatkan, 
"Seseorang bertanya kepada Rasulullah Saw, 
'Wahai Rasulullah, apa hak orangtua dari anak 
mereka?' Beliau menjawab, 'Mereka itu adalah 
surgamu dan nerakamu/" 

Ibn Majah, al-Nasad, dan al-Hakim meri- 
wayatkan, "Seseorang datang kepada Nabi Saw 
dan bertanya, 'Wahai Rasulullah, aku ingin 
berjihad. Aku datang ke sini untuk meminta na- 
sihat Anda/ Nabi Saw bertanya, 'Apakah engkau 
masih punya Ibu?' Orang itu menjawab, 'Ya, 
masih/ Beliau berkata, 'Rawatlah dia, karena 
surga ada di telapak kakinya/ 

Dalam riwayat sahih yang lain disebutkan, 
"Masih adakah orangtuamu?" Dia menjawab "Ya, 
masih ada." Beliaubersabda, "Rawatlah mereka, 
karena surga ada di telapak kaki mereka." 

Al-Tirmidzi meriwayatkan hadis dari Abu al- 
Darda' Ra, bahwa seorang laki-laki menemuinya 
dan berkata," Aku punya seorang istri, dan ibuku 
menyuruhku menceraikannya." Abu al-Darda' 
berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah Saw 


Mukasyajah al-Qulub | 81 



http://facebook.com/indonesiapustaka 


bersabda, 'Orangtua adalah pintu surga paling 
tengah. Jika engkau mau, abaikan pintu itu atau 
engkau menjaganya/" Adapun Ibn Hibban di 
dalam Shahih -nya meriwayatkan bahwa seorang 
laki-laki datang kepada Abu al-Darda' dan ber- 
kata, "Dulu bapakku terus-menerus mendesakku 
agar aku segera menikah. Akan tetapi, kini dia 
menyuruhku agar menceraikan istriku." Ibn 
Mas'ud menjawab, "Aku bukanlah orang yang 
menyuruhmu berbuat durhaka kepada orang- 
tuamu dan bukan pula orang yang menyuruhmu 
menceraikan istrimu. Akan tetapi, jika engkau 
mau, aku beritahukan kepadamu apa yang 
pernah aku dengar dari Rasulullah Saw. Beliau 
bersabda, 'Orangtua itu adalah pintu surga paling 
tengah. jika engkau mau, peliharalah hal itu, atau 
engkau tinggalkan/" Lalu, orang itu menceraikan 
istrinya. Hadis ini dinukil dari pemilik sunan, 
serta Ibn Hibban di dalam shahih- nya. 

Al-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadis 
hasan sahih dari Ibn 'Umar Ra. Dikatakan, "Aku 
punya istri yang aku cintai. Akan tetapi, 'Umar 
tidak menyukainya. Dia berkata kepadaku agar 
aku menceraikannya. Namun, aku menolaknya. 
Lalu, 'Umar menemui Rasulullah Saw dan 
menceritakan hal itu. Rasulullah Saw berkata 
kepadaku, 'Ceraikanlah dia/" 
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Ahmad melalui sanad yang sahih meri- 
wayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda, 
"Barangsiapa yang ingin dipanjangkan umurnya 
dan ditambah rezekinya, berbuat baiklah kepada 
orangtua dan hubungkanlah tali silaturahim." 

Abu Yada dan lainnya meriwayatkaqn 
hadis yang di-sahih-kan al-Hakim, "Barangsiapa 
yang berbuat baik kepada kedua orangtuan- 
nya, berbahagialah dia. Allah memanjangkan 
umurnya." 

Ibn Majah dan Ibn Hibban dalam Shahih- 
nya, demikian pula al-Hakim dalam Shahih- nya, 
meriwayatkan, "Seseorang mencegah datangnya 
rezeki dengan dosa yang diperbuatnya. Tidak ada 
yang dapat menolak takdir kecuali doa dan tidak 
ada yang dapat memperpanjang umur kecuali 
kebaikan." 

Dalam hadis hasan gharib yang diriwayatkan 
al-Tirmidzi dikatakan, "Tidak ada yang dapat 
menolak qadhd (ketentuan Allah) kecuali doa 
dan tidak ada yang dapat memperpanjang umur 
kecuali kebaikan." 

Al-Hakim meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Saw bersabda, "Jagalah kesucian istri orang lain, 
maka dijaga kesucian istrimu. Berbuat baiklah ke- 
pada orangtuamu maka berbuat baik kepadamu 
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anak-anakmu. Jika saudara datang untuk membe- 
rikan sesuatu, terimalah sesuatu itu, yang bagus 
ataupun yang jelek. Jika tidak melakukannya, dia 
tidak akan sampai ke telaga ( al-hawadh )." 

Al-Thabrani dengan sanad hasan meriwa- 
yatkanbahwa Rasulullah Sawbersabda, "Berbuat 
baiklah kepada orangtuamu. Jagalah kesucian istri 
orang lain, maka dijaga pula kesucian istrimu." 

Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Saw bersabda, "Tunduklah, tunduklah, kemu- 
dian tunduklah, yakni menyentuh tanah karena 
hina." Seorang sahabat bertanya, "Siapa, wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang yang 
mendapati salah satu atau kedua orangtuanya da- 
lam keadaan tua renta, kemudian tidak berusaha 
mengajaknya ke surga." 

Al-Thabrani, dengan salah satu sanad hasan- 
nya, meriwayatkan bahwa Nabi Saw naik mimbar. 
Beliau berkata, "Amin. Amin. Amin." Kemudian 
beliau bersabda, "Jibril As datang kepadaku. Dia 
berkata, 'Wahai Muhammad, barangsiapa yang 
mendapati orangtuanya tetapi tidak berbuat baik 
kepada mereka, jika mati dia masuk neraka dan 
Allah menjauh darinya. Ucapkanlah, 'Amin.' Aku 
pun mengucapkan 'Amin.' Jibril berkata lagi, 
'Wahai Muhammad, barangsiapa yang memasuki 
bulan Ramadhan, lalu mati sebelum diampuni 
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dosanya, dia masuk neraka dan Allah menjauh 
darinya. Ucapkanlah, 'Amin'. Aku pun mengu- 
capkan 'Amin'. Dia berkata lagi, 'Barangsiapa 
yang ketika disebutkan namamu dia tidak ber- 
shalawat kepadamu, lalu dia mati, dia masuk 
neraka dan Allah manjauh darinya. Ucapkan, 
'Amin/ Aku pun mengucapkan, 'Amin.'" 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibn Hibban 
dalam Shahih- nya. Hanya saja redaksinya 
berbunyi, ''Barangsiapa yang mendapati orang 
tuanya tetapi tidak berbuat baik kepadanya, lalu 
dia mati, dia masuk neraka dan Allah menjauh 
darinya. Katakan, 'Amin.' Aku mengucapkan, 
'Amin.'" 

Al-Hakim dan lainnya meriwayatkan hadis 
yang sama, tetapi pada akhirnya disebutkan. 
"Ketika aku menaiki anak tangga ketiga, Jibril 
berkata, 'Barangsiapa yang mendapati orang 
tuanya sudah tua renta tetapi tidak mengajak 
masuk surga, mereka tidak akan masuk ke dalam 
surga/ Aku jawab, 'Amin.'" 

Al-Thabrani meriwayatkan hadis serupa. 
Akan tetapi, di situ disebutkan, "Jibril berkata, 
'Barangsiapa yang mendapati orangtuanya, 
tetapi dia tidak berbuat (baik) kepada mereka, 
dia masuk neraka dan menjauh darinya dan men- 
jauhkannya/ Aku jawab, 'Amin.'" 
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Ahmad meriwayatkan hadis melalu beberapa 
sanad, salah satunya hasan, bahwa Rasulullah 
Saw bersabda, "Barangsiapa yang memerde- 
kakan seorang budak perempuan Muslim, dia 
menjadi tebusannya api neraka. Dan, barang- 
siapa yang mendapati orangtuanya, tetapi 
mereka tidak memaatkannya, Allah menjauh 
darinya/" Dalam riwayat lain disebutkan, // ... dan 
menj auhkannya." 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa 
seorang sahabat bertanya, "Waha Rasulullah, 
siapakah yang paling berhak untuk diperlakukan 
dengan baik?" 

"Ibumu." 

"Kemudian siapa?" 

"Ibumu." 

"Kemudian siapa lagi?" 

"Ibumu." 

"Kemudian siapa lagi?" 

"Bapakmu." 

Selain itu, al-Bukhari dan Muslim juga 
meriwayatkan hadis dari Asma' binti Abi Bakar 
Ra. Katanya, "Aku datang kepada ibuku, dan 
dia masih musyrik, pada zaman Nabi Saw. Aku 
meminta fatwa kepada Rasulullah Saw. Aku 
bertanya, 'Aku datang kepada ibuku, dan dia 
sangat membenci Islam. Bolehkah aku mengun- 
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junginya." Beliau menjawab, 'Ya, engkau boleh 
mengunj unginy a."' 

Tentang kedurhakaan kepada orangtua Ibn 
Hibban meriwayatkan, "Keridhaan Allah ada 
pada keridhaan orangtua dan kemurkaan-Nya 
ada pada kemurkaan mereka." 

Al-Tirmidzi, juga Ibn Hibban dalam Sha- 
hih -nya serta al-Hakim, meriwayatkan bahwa 
Rasulullah Saw bersabda, "Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi Saw. Dia berkata, 'Aku telah 
berbuat dosa sangat besar, bisakah aku bertobat?" 
Nabi Saw bertanya, 'Masihkah kau punya ibu?' 
Taki-laki itu menjawab, Tidak/ Beliau bertanya 
lagi, 'Apakah engkau punya bibi?' Taki-laki itu 
menjawab, 'Ya/ Beliau bersabda, 'Berbuatbaiklah 
kepadanya/" 

Sementara itu, Abu Dawud dan Ibn Majah 
meriwayatkan bahwa seorang sahabat bertanya, 
"Wahai Rasulullah, adakah sesuatu yang bisa 
aku kerjakan untuk berbuat baik kepada orang 
tuaku setelah mereka meninggal?" Beliau men- 
jawab, "Ya, ada. Yaitu mendoakan mereka, me- 
mohonkan ampunan bagi mereka, memenuhi 
janji mereka, disambungkan silaturahim yang 
tidak disambungkan kecuali karena mereka dan 
memuliakan teman dan karib mereka." 
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Ibn Hibban meriwayatkan hadis ini dalam 
Shahih -nya dengan tambahan, "Orang itu ber- 
kata, 'Betapa banyak dan bagusnya ini, wahai 
Rasulullah/ Beliau bersabda, 'Kerjakanlah.'" 

Muslim meriwayatkan bahwa 'Abdullah 
bin 'Umar berada di atas keledai tunggangan 
dengan bebannya. Lalu dia memberikan serban 
yang melilit di kepalanya kepada seseorang. Ibn 
Dinar yang menyertainya berkata, "Semoga Allah 
memberikan kebaikan kepada Anda, mereka itu 
orang-orang badui. Mereka akan senang dengan 
diberi sesuatu, meskipun sedikit." 'Abdullah 
bin 'Umar berkata, "Bapak orang ini sangat 
mencintai 'Umar bin al-Khaththab. Dan aku 
pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda, 
'Kebaikan yang paling baik adalah anak yang 
menyambungkan tali silaturahim dengan sahabat 
bapaknya."' 

Dalam Shahih- nya, Ibn Hibban meriwayat- 
kan hadis dari Abu Bardah Ra. Katanya "Aku 
tiba di Madinah. 'Abdullah bin 'Umar menemui- 
ku. Dia bertanya, 'Tahukan engkau, mengapa 
aku mendatangimu?' Aku jawab, 'Tidak tahu/ 
Kemudian, dia berkata, 'Aku pernah mendengar 
Rasulullah Saw bersabda, 'Barangsiapa yang 
ingin menemui orang tuanya di dalam kuburnya, 
temuilah kawan-kawan sepeninggalnya/ Di 
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antara bapakku, 'Umar, dan bapakmu terjalin 
persaudaraan dan kasih sayang. Karena itu, aku 
ingin menyambungkan hal itu/" 

Dalam al-Shahihayn dan lainnya diriwayatkan 
hadis melalui berbagai periwayatkan, bahwa tiga 
kelompok orang sebelum kita keluar berjalan 
bersama dan kembali kepada keluarga mereka. 
Lalu, turunlah hujan sehingga mereka berlindung 
di dalam sebuah gua di kaki gunung. Namun, 
tiba-tiba sebuah batu besar jatuh dari atas gunung 
dan menutupi mulut gua. Salah seorang dari 
mereka berkata: 

"Tidak ada yang dapat menyelamatkan 
kalian kecuali kalian berdoa dengan amal saleh 
kalian." 

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa 
sebagian mereka berkata kepada sebagian yang 
lain, "Lihatlah amalan-amalan yang kalian 
kerjakan karena untuk Allah 'Azza wa Jalla sebagai 
amal saleh. Untuk itu, bermohonlah kepada Allah 
dengannya, mudah-mudahan Dia membukakan 
pintu gua ini." 

Dalam riwayat lain lagi disebutkan bahwa 
sebagian mereka berkata kepada sebagian yang 
lain, "Batu telah jatuh. Tidak ada yang mengeta- 
hui tempat kalian kecuali Allah. Maka memo- 
honlah kepada Allah dengan amalan kalian yang 
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paling diyakini." Salah seorang di antara mereka 
berkata, "Ya Allah, aku punya kedua orang tua 
yang telah tua renta dan tak punya harta kecuali 
seekor kambing. Dari kambing itu aku memerah 
susu dan aku berikan kepada mereka. Setiap hari 
aku mengumpulkan seikat kayu bakar dan men- 
jualnya, dan mempergunakan uangnya untuk 
menyediakan makan untuk mereka dan aku 
sendiri. Pada suatu malam, aku pulang terlambat. 
Sebelum aku sempat memerah susu kambing dan 
menyediakan makan untuk mereka, keduanya 
sudah terlelap tidur. Aku memegang mangkuk 
dan berdiri di situ tanpa makan apa-apa hingga 
pagi menjelang. Ketika bangun, mereka makan. 
Kemudian, aku pun duduk. Ya Allah, jika aku 
melakukan hal itu karena mencari keridhaan-Mu, 
lepaskanlah kami dan tolonglah kami." Maka, 
batu besar itu bergeser sedikit, dan tampaklah 
suatu celah.[] 
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Dzikir kepada Allah 


Allah Swt bertirman, Karena itu, ingatlah kalian 
kepada-Ku, niscaya Aku ingat kepada kalian... 
(QS al-Baqarah [2]: 152). 

Tsabit bin al-Banani Ra berkata, 7/ Aku tahu 
kapan Allah Swt mengingatku." Muridnya 
bertanya, "Bagaimana Anda mengetahui hal itu?" 
Tsabit menjawab, "Apabila aku mengingat-Nya, 
Dia mengingatku." 

Allah Swt bertirman, ... berdzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak- 
banyaknya (QS al-Ahzab [33]: 41). 
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Maka apabila kalian telah bertolak dari 'Arajah, 
berdzikirlah kepada Allah di Masy'aril Haram. Dan 
berdzikirlah (dengan menyebut nama)Allah sebagai- 
mana yang dituniukkan-Nya kepada kalian (QS al- 
Baqarah [2]: 198). 

Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana 
kamu menyebut-nyebut nenek moyangmu, atau 
berdzikir lebih banyak dari itu (QS al-Baqarah [2]: 
200 ). 

(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk, atau sambil berbaring ... (QS Ali 
Imran [3]: 191). 

Maka apabila kalian telah selesai shalat, ingatlah 
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk, dan di waktu 
berbaring (QS al-Nisa' [4]: 103). 

Tentang ayat 103 surah al-Nisa' di atas, Ibn 
'Abbas Ra berkata, "Maksudnya adalah (meng- 
ingat Allah) pada malam dan siang hari, di 
daratan dan lautan, dalam perjalanan dan ketika 
tinggal di rumah, ketika kaya dan dalam keadaan 
miskin, ketika sakit dan ketika sehat, dan secara 
tersembunyi dan terang-terangan." 

Ketika mencela orang-orang munatik, Allah 
Swt bertirman, Dan tidaklah mereka mengingat Allah 
kecuali sedikit sekali (QS al-Nisa' [4]: 142). 
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Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu 
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan 
tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, 
dan ianganlah kamu termasuk orang-orang uang lalai 
(QS al-A'raf [7]: 205). 

Dan sesungguhnya dzikirullah itu lebih besar 
(keutamaannya) (QS al-'Ankabut [29]: 45). 

Ibn 'Abbas Ra berkata, "Ayat di atas—al- 
'Ankabut: 45—memiliki dua makna, yaitu 
pertama, dzikir Allah Swt kepadamu lebih besar 
daripada dzikirmu kepada-Nya, dan kedua, dzikir 
kepada Allah Swt lebih utama daripada seluruh 
ibadah yang lain." 

Rasulullah Saw bersabda, "Orang yang 
berdzikir kepada Allah di tengah orang-orang 
yang lalai seperti pohon hijau di tengah pohon- 
pohon yang kering." 

"Orang yang berdzikir kepada Allah di 
tengah orang-orang yang lalai seperti orang yang 
berjuang di tengah orang-orang yang lari dari 
medan perang." 

Allah 'Azza wa Jalla betirman, "Aku bersama 
hamba-Ku selama dia mengingat-Ku dan bibir- 
nya bergerak karena Aku." 

Diriwayatkan bahwa Nabi Saw bersabda 
"Tidaklah anak Adam mengerjakan suatu amalan 
yang lebih menyelamatkannya dari siksa Allah 
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daripada dzikir kepada-Nya." Para sahabat ber- 
tanya, "Wahai Rasulullah, bukan jihad di jalan 
Allah?" Beliau menjawab, "Bukanlah jihad di 
jalan Allah melainkan kamu menebaskan pe- 
dangmu hingga patah. Kemudian, kamu mene- 
baskannya lagi hingga patah." 

Beliau juga pernah bersabda, "Barangsiapa 
ingin tinggal di taman-taman surga, hendaklah 
dia memperbanyak dzikir kepada Allah 'Azza 
wa Jalla." 

Rasulullah Saw ditanya, amalan apa yang 
paling utama. Beliau menjawab, "Engkau mati 
sementara lisanmu selalu basah karena dzikir 
kepada Allah ‘Azza wa Jalla." 

Laluilah waktu pagi dan sore dalam keadaan 
lisanmu selalu basah karena dzikir kepada Allah, 
niscaya engkau melalui waktu pagi dan sore 
itu tanpa ada dosa padamu. Berdzikir kepada 
Allah 'Azza wa Jalla pada waktu pagi dan petang 
adalah lebih utama daripada menebaskan pedang 
di jalan Allah dan memberikan harta karena 
kedermawanan. 

Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Allah 
Swt bertirman, "Apabila hamba-Ku mengingat- 
Ku dalam dirinya, Aku mengingatnya dalam 
diri-Ku. Jika dia mengingatku dalam keramaian, 
Aku mengingatnya dalam keramaian yang lebih 
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baik dari itu. Apabila dia mendekat kepada-Ku 
sejengkal, Aku mendekat kepada-Nya sehasta. 
Apabila dia mendekat kepada-Ku sehasta, Aku 
mendekat kepada-Nya sedepa. Apabila dia 
berjalan kepada-Ku, Aku berlari kepadanya." 
Makna "berlari kepadanya" adalah segera 
mengabulkan doanya. 

Abu al-Darda' meriwayatkan bahwa Rasul- 
ullah Saw bersabda, "Maukah aku beritahukan 
kepadamu perbuatanmu yang lebih baik dan 
lebih suci di antara barang milikmu dan lebih 
tinggi di antara derajatmu dan lebih baik bagimu 
daripada pemberian uang dan emas, serta lebih 
baik bagimu daripada menghadapi musuhmu 
lalu kamu menebas leher mereka dan mereka pun 
menebas lehermu?" Para sahabatbertanya, "Apa 
itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Selalu 
berdzikir kepada Allah 'Azza wa Jalla." 

Allah Sawt bertirman, "Barangsiapa yang 
disibukkan dengan berdzikir kepada-Ku dari- 
pada memohon kepada-Ku, Aku akan mem- 
berinya lebih baik daripada yang Aku berikan 
kepadanya ketika dia memohon kepada-Ku. 

Al-Fudhayl berkata, "Telah sampai kabar 
kepada kamibahwa Allah Azza wa Jalla bertirman, 
'Wahai hamba-Ku, berdzikirlah kepada-Ku sesaat 
setelah shalat subuh dan sesaat setelah shalat 
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asar, maka Aku penuhi keperluanmu di antara 
dua waktu itu." 

Seorang ulama mengatakan, bahwa Allah 
'Azza wa Jalla bertirman, "Kapan pun Aku 
memperhatikan hati seorang hamba, lalu Aku 
dapati sebagian besarnya disibukkan dengan 
berdzikir kepada-Ku, maka Aku mengawasi kebi- 
jakannya. Aku menjadi teman duduknya, teman 
bicaranya, dan kekasihnya." 

Al-Hasan Ra berkata, "Dzikir itu ada dua, 
pertama, dzikir kepada Allah di antara dirimu 
dan Allah. Kedua, yang lebih bagus, lebih besar 
pahalanya, dan lebih utama daripada itu adalah 
ingat kepada Allah Swt ketika menghadapi 
sesuatu yang diharamkan-Nya." 

Diriwayatkanbahwa setiap nyawa keluar dari 
dunia dalam keadaan haus kecuali nyawa orang 
yang selalu berdzikir kepada Allah. 

Mu'adz bin Jabbal Ra berkata, "Tidak ada 
yang disesali penghuni surga selain sesaat yang 
mereka lalui tanpa berdzikir kepada Allah." 

Rasulullah Sawbersabda, "Tidak duduk suatu 
kaum di dalam sebuah majelis seraya berdzikir 
kepada Allah 'Azza wa Jalla melainkan para 
malaikat mengelilingi mereka dan menyurahkan 
rahmat kepada mereka. Allah pun menyebutkan 
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mereka di tengah-tengah para malaikat yang ada 
di sisi-Nya. 

"Tiadalah suatu kaum berkumpul seraya 
berdzikir kepada Allah Swt tanpa menginginkan 
sesuatu selain keridhaan-Nya melainkan penyeru 
dari langit memanggilnya, 'Berdirilah dengan 
ampunan bagimu. Kejelekan-kejelekanmu telah 
diganti dengan kebaikan/" 

"Tidak duduk suatu kaum tanpa bedzikir 
kepada Allah Swt dan tidak bershalawat kepada 
Nabi Saw melainkan bagi mereka kerugian pada 
hari kiamat." 

Dawud As berkata, "Wahai Tuhanku, jika 
Engkau melihatku melewati majelis para pedzikir 
menuju majelis orang-orang lalai, hancurkanlah 
kakiku, bukan mereka, karena hal itu meru- 
pakan kenikmatan yang Engkau karuniakan 
kepadaku." 

Abu Hurayrah berkata, "Penghuni langit 
memperhatikan rumah-rumah penduduk bumi 
tempat disebutkan nama Allah Swt, sebagaimana 
mereka memerhatikan bintang-bintang." 

Sutyan bin 'Uyaynah Ra berkata, "Jika suatu 
kaum berkumpul untuk berdzikir kepada Allah 
Swt, setan dan dunia lari dari mereka. Setan 
berkata kepada dunia, 'Tidakkah engkau lihat 
apa yang mereka perbuat?' Dunia menjawab. 
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Tinggalkan mereka, karena jika mereka telah 
berpisah, aku akan membawa leher mereka 
kepadamu." 

Abu Hurayrah Ra meriwayatkan bahwa dia 
masuk pasar. Dia berkata, "Aku lihat kalian di 
sini sementara warisan Rasulullah Saw dibagikan 
di dalam masjid." Orang-orang pergi ke masjid 
dan meninggalkan pasar. Namun, mereka tidak 
melihat warisan itu. Mereka berkata, "Wahai 
Abu Hurayrah, kami tidak melihat warisan 
dibagikan di dalam masjid." Abu Hurayrah 
balik bertanya, "Apa yang kalian lihat?" Mereka 
menjawab, "Kami hanya melihat suatu kaum 
sedang berdzikir kepada Allah 'Azza wa Jalla dan 
membaca al-Quran." Abu Hurayrah berkata, 
"Itulah warisan Rasulullah Saw." 

A'masy meriwayatkan hadis dari Abu Sha- 
lih dari Abu Hurayrah dan Abu Sa'id al-Khudri 
dari Nabi Saw: Allah 'Azza wa Jalla memiliki 
para malaikat yang selalu memuji-Nya di bumi. 
Mereka mencatat amalan manusia. Apabila 
mereka menemukan suatu kaum sedangberdzikir 
kepada Allah J Azza wa Jalla, mereka menyeru, 
"Marilah kepada pasukan kami." Mereka datang 
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dan mengelilingi para malaikat. Kemudian, para 
malaikat itu kembali ke langit. Allah swt bertanya 
kepada para malaikat itu, "Apa yang dikerjakan 
hamba-hamba-Ku ketika kalian meninggal- 
kan mereka?" Para malaikat menjawab, "Kami 
meninggalkan mereka dalam keadaan sedang 
memuji, memuliakan, dan menyucikan-Mu." 

"Apakah mereka melihat-Ku?" 

"Tidak." 

"Bagaimana kalau mereka melihat-Ku?" 

"Kalau mereka melihat-Mu, niscaya akan 
lebih banyak lagi mereka bertasbih dan me- 
muliakan-Mu." 

"Dari apa mereka mohon perlindungan?" 

"Dari api nereka." 

"Apakah mereka melihatnya?" 

"Tidak." 

"Bagaimana kalau mereka melihatnya?" 

"Kalau mereka melihatnya, niscaya mereka 
lebih takut lagi padanya dan lebih banyak ber- 
usaha menghindarinya." 

"Apa yang mereka cari?" 

"Surga." 

"Apakah mereka melihatnya?" 
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"Tidak." 

"Bagaimana kalau mereka melihatnya?" 

"Kalau mereka melihatnya, tentu lebih besar 
lagi keinginan mereka padanya." 

Allah Swt bertirman, "Aku bersaksi 
kepada mereka bahwa Aku telah mengampuni 
mereka." 

Kemudian para malaikat berkata, "Di antara 
mereka ada si Fulan yang tidak menemui mereka 
melainkan karena punya suatu keperluan. "Allah 
menjawab, "Mereka adalah kaum yang majelis 
mereka tidak mencelakakan." 

Nabi bersabda, "Sebaik-baik ucapan yang aku 
dan para nabi sebelumku ialah La ilaha illallah 
wahdahu /a syarikalah (tiada tuhan selain Allah 
Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya)." 

"Barangsiapa mengucapkan La ilahd illalldh 
wahdahii Id syarikalah , lahu-l-mulku wa lahu-l- 
hamdu wa huwa 'ald kulli syay'in qadir (tiada 
tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu 
bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan segala pujian. 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu) setiap hari 
100 kali, dia memperoleh pahala sama dengan 
pahala memerdekakan sepuluh hamba sahaya, 
dituliskan baginya 100 kebaikan, dan diha- 
puskan darinya 100 kejelekan. Selain itu, dia 
memperoleh perlindungan dari gangguan setan 
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pada hari itu hingga malam. Tidak ada seorang 
pun yang memperoleh sesuatu yang lebih utama 
daripada itu selain orang yang mengamalkan 
lebih daripada itu." 

"Tiadalah seorang hamba berwudhu, lalu 
membaguskannya, kemudian mengangkat ke- 
dua tangannya sambil berdoa, Asyhadu alla ildha 
illallah wahdahu la syarikalah. Wa asyahadu anna 
Muhammadan 'abduhu wa rasuluh (aku bersaksi, 
sesungguhnya Tiada tuhan selain Allah dan Dia 
Maha Esa, tiada sekutu baginya. Dan sesungguh- 
nya Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya) 
melainkan dibukakan baginya pintu-pintu surga. 
Dia masuk dari pintu yang disukainya."[] 
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Shalat 


WUDHU 

RasulullahSawbersabda, "Barangsiapa berwudhu, 
membaguskan wudhunya, lalu shalat dua rakaat, 
tanpa terbersit suatu urusan keduniaan dalam 
pikirannya, dia keluar dari dosa-dosanya seperti 
ketika dilahirkan ibunya." 

Di tengah para sahabatnya, Nabi Saw 
bertanya, "Maukah aku beritahukan kepada 
kalian sesuatu yang karenanya Allah meng- 
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hapuskan dosa-dosa dan meninggikan derajat? 
Yaitu membaguskan wudhu ketika malas me- 
ngerjakannya, melangkahkan kaki ke masjid, 
dan menanti waktu shalat setelah shalat. "Beliau 
berwudhu satu kali-satu kali, lalu bersabda, 
"Inilah wudhu yang dengannya Allah menerima 
shalat. "Beliau berwudhu dua kali-dua kali, lalu 
bersabda, "Barangsiapa yang berwudhu dua kali- 
dua kali, Allah memberikan pahalanya dua kali." 
Kemudian beliau berwudhu tiga kali-tiga kali, 
lalubersabda, "Inilah cara wudhuku, wudhu para 
nabi sebelumku, dan wudlu Khalil al-Rahman 
(Kekasih Allah), Ibrahim As." 

Beliau juga pernah bersabda bahwa apabila 
hamba Muslim berwudhu lalu berkumur, keluar- 
lah dosa-dosa dari mulutnya. Apabila dia meng- 
hirupkan air ke hidung dan mengeluarkannya 
lagi, keluarlah dosa-dosa dari hidungnya. Apa- 
bila dia membasuh wajahnya, keluarlah dosa- 
dosa dari wajahnya hingga yang ada di bawah 
kelopak matanya. Apabila dia membasuh kedua 
tangannya, keluarlah dosa-dosa dari tangannya 
hingga yang ada di bawah kuku jari-jari tangan- 
nya. Apabila dia mengusap kepala, keluarlah 
dosa-dosa dari kepalanya hingga yang ada di 
bawah telinganya. Apabila dia membasuh kedua 
kakinya, keluarlah dosa-dosa dari kedua kakinya 
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hingga yang ada di bawah kuku jari-jari kakinya. 
Kemudian, langkahnya menuju masjid dan 
shalatnya merupakan ibadah sunnah baginya. 

Diriwayatkan bahwa 'Umar bin al-Khaththab 
Ra mengutus salah seorang sahabat Rasulullah 
Saw ke Mesir untuk mengambil tirai Ka'bah. 
Lalu, orang itu singgah di salah satu wilayah 
Syam, tempat berdiri pertapaan seorang rahib. 
Tidak ada rahib lain yang lebih alim dari dia. 
Utusan 'Umar ini ingin menemuinya dan me- 
ngetahui ilmunya. Lalu, dia mendatanginya 
dan membuka pintu rumahnya. Akan tetapi, 
pintu itu tidak dapat terbuka lebar. Kemudian 
utusan itu menemui rahib, lalu bertanya untuk 
mendengarkan dan mengagumi ilmunya. Dia pun 
mengadukan kepadanya tentang dirinya yang 
tertahan di pintu rumah tersebut. Rahib itu men- 
jawab, "Ketika kami melihatmu, ketika engkau 
datang kepada kami, kami takut seperti takutnya 
rakyat kepada penguasa. Kami takut kepadamu. 
Kami menahanmu di pintu semata-mata karena 
Allah Swt berhrman kepada Musa As, 'Wahai 
Musa, apabila kamu takut kepada penguasa, 
berwudhulah, dan perintahkanlah keluargamu 
berwudhu. Sebab, barangsiapa yang berwudhu, 
dia berada dalam perlindungan-Ku perlindungan 
dari apa yang kamu takutkan. 'Kami mengunci 
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pintu itu bagimu hingga engkau berwudhu dan 
berwudhu pula semua orang yang ada di dalam 
rumah, serta kami melaksanakan shalat. Karena- 
nya, kami merasa tenteram terhadapmu, kemu- 
dian membukakan pintu itu untukmu." 

SHALAT LIMA WAKTU 

"Perumpamaan shalat lima waktu adalah 
seperti sungai air tawar yang mengalir di depan 
rumah siapa saja di antara kalian. Dia mandi di 
situ setiap hari lima kali. Apakah menurutmu hal 
itu akan meninggalkan kotoran pada badannya?" 
Para sahabat menjawab, "Tidak sedikit pun." 
Kemudian, beliau bersabda, "Shalat lima waktu 
itu dapat menghilangkan dosa sebagaimana air 
membersihkan kotoran." 

"Shalat-shalat itu adalah penebusan dosa 
yang dikerjakan pada waktu di antara shalat- 
shalat tersebut selama orang itu menjauhi dosa- 
dosa besar. Sebagaimana Allah Swt berhrman, 
Sesungguhnya kebaikan itu menghapuskan (dosa) 
perbuatan-perbuatan buruk (QS Hud [11] 144)." 

Maksudnya, dihapuskan dosa hingga tak ter- 
sisa sedikit pun, seolah-olah tak pernah ada. 

Al-Bukhari, Muslim, para pemilik sunan, 
dan lain-lain meriwayatkan hadis dari Ibn Mas- 
'ud bahwa seorang laki-laki mencium seorang 
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perempuan. Lalu, dia datang kepada Nabi Saw. 
Dan menyampaikan hal itu seakan-akan mena- 
nyakan kafarat (denda)-nya. Turunlah ayat: Dan 
tegakkanlah shalat di kedua tepi siang (QS Hud [11]: 
114). 

Orang itu berkata, "Wahai Rasulullah, hanya 
ini?" Beliau menjawab, "Ini untuk orang yang 
mengamalkannya dari umatku." 

Ahmad, Muslim, dan lain-lain meriwayat- 
kan hadis dari Abu Umamah bahwa seorang 
laki-laki datang kepada Nabi Saw. Dia berkata, 
"Wahai Rasulullah, tegakkanlah hukuman Allah 
sekali atau dua kali." Beliau berpaling darinya, 
kemudian ditegakkan shalat. Setelah selesai, 
beliau bertanya, "Di mana laki-laki tadi?" Orang 
itu menjawab, "Aku di sini," Beliau bertanya, 
"Engkaukah yang telah menyampurnakan 
wudhu dan shalat bersama kami tadi?" Dia 
menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Dosa-dosamu 
telah dihapuskan seperti ketika engkau dilahirkan 
ibumu, maka janganlah mengulangi perbuatan- 
perbuatan dosa itu." 

Ketika itu, turunlah wahyu kepada Rasul- 
ullah Saw, Dan tegakkanlah shalat di kedua tepi siang 
(QS Hud [11] : 114). 

Abu Hurayrah Ra berkata, "Barangsiapa 
berwudhu dan membaguskan wudhunya, lalu 
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dia pergi ke mesjid untuk shalat berjamaah, 
selama dalam perjalanan itu, dia dianggap sedang 
shalat. Untuk satu langkahnya dituliskan sebagai 
satu kebaikan dan dengan langkah lainnya 
dihapuskan satu dosa. Apabila siapa pun dari 
kamu mendengar iqamah, janganlah menun- 
da-nunda waktu. Yang paling besar pahalanya 
adalah yang paling jauh rumahnya." Orang-orang 
bertanya, "Mengapa, wahai Abu Hurayrah?" Dia 
menjawab, "Karena banyaknya langkah." 

Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki memo- 
hon kepada Rasulullah Saw, "Wahai Rasulullah, 
berdoalah kepada Allah agar menjadikan aku 
termasuk orang-orang yang mendapat syafa- 
atmu dan menganugrahi aku kedekatan dengan- 
mu di surga." Beliau menjawab, "Perbanyaklah 
sujud." 

Ada yang mengatakan bahwa keadaan hamba 
paling dekat kepada Allah Swt adalah ketika 
sujud. Inilah makna firman Allah Swt, dan bersu- 
judlah dan mendekatlah... (QS al-'Alaq [96]: 19). 

Allah Swt berfirman, ... tampak pada wajah 
mereka bekas-bekas sujud (QS al-Fath [48]: 29). 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah 
wajah mereka yang menempel pada tanah ketika 
bersujud. 
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Ada juga yang berpendapat bahwa itu adalah 
cahaya kekhusyukan yang terpancar dari dalam 
batin yang keluar dari tubuh. Inilah pendapat 
yang paling kuat. 

Sementara yang lain berpendapat bahwa itu 
adalah tanda putih bekas wudhu yang tampak 
pada wajah mereka pada hari kiamat. 

Rasulullah Saw bersabda, "Jika anak Adam 
membaca ayat-ayat sajdah, lalu dia bersujud, 
setan lari darinya sambil menangis. Dia berkata, 
'Celakalah aku. Orang ini disuruh bersujud, lalu 
bersujud maka baginya surga. Sementara aku 
diperintahkanbersujud, tetapi aku menolak. Ka- 
renanya, aku masuk neraka/" 

MENYEMPURNAKAN SHALAT DENGAN 
RENDAH HATI DAN KHUSYU‘ 

Allah Swtberhrman, Sesungguhnya beruntung- 
lah orang-orang yang beriman, yaitu orang-orang 
yang khusyu' dalam shalat (QS al-MUminun [23]: 
1 - 2 ) 

Ketahuilah bahwa tentang kekhusyukan ini, 
di antara para ulama ada yang menjadikannya 
sebagai bagian dari pekerjaan-pekerjaan hati, 
seperti rasa takut. Sebagian yang lain menjadi- 
kannya sebagai bagian dari pekerjaan-pekerjaan 
anggota badan, seperti ketenangan, tidak ber- 
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paling, dan tidak bersendau-gurau. Mereka 
berbeda pendapat ihwal kekhusyukan, apakah 
termasuk fard.hu shalat atau hanya keutamaan. 
Yangberpegang pada pendapat pertama (fardhu) 
berargumen dengan hadis, "Shalat bagi hamba 
hanyalah yang disadari" dan tirman Allah Swt, 
Dan tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku (QS Tha 
Ha [20]: 14). Lalai berlawanan dengan dzikir. Oleh 
karena itu, Allah Swt bertirman, Dan janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang lalai (QS al-A'raf 
[7]: 205)." 

Al-Bayhaqi meriwayatkan hadis dari Mu- 
hammad bin Sirin. Katanya, "Aku diberitahu 
bahwa jika Rasulullah Saw menunaikan shalat, 
beliau mengangkat pandangannya ke langit. 
Turunlah ayat di atas—surah al-AYat ayat 205." 
'Abdurrazzaq menambahkan, "Maka Allah me- 
merintahkannya agar khusyu' dan menundukkan 
pandangan ke tempat sujud." 

Dalam hadis lain yang diriwayatkan al-Hakim 
dan al-Bayhaqi dari Abu Hurayrah: "Ketika 
menunaikan shalat, Rasulullah Saw mengangkat 
pandangannya ke langit. Lalu, turunlah ayat ini, 
lau beliau menundukkan kepala." 

Al-Hasan meriwayatkan bahwa Nabi Saw 
bersabda, "Perumpamaan shalat lima waktu 
adalah seperti sungai yang mengalir di depan 
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pintu rumah seseorang dari kamu. Sungai itu 
mengalirkan air yang berlimpah. Dia mandi di 
situ lima kali sehari. Apakah akan tersisa kotoran 
darinya?" 

Yakni, shalat lima waktu itu menyucikan 
dosa dan tidak menyisakannya sedikit pun 
selain dosa-dosa besar. Hal itu diperoleh apabila 
shalat tersebut dilakukan dengan kehadiran hati 
(penghayatan). Jika tidak, shalat itu tertolak. 

Nabi Sawbersabda, "Ditardhukannya shalat, 
diperintahkannya haji dan thawat, dan disyiar- 
kannya ibadah hanyalah untuk menegakkan 
dzikir kepada Allah Swt. Jika hal-hal tersebut 
tidak terdapat di dalam kalbumu, serta tidak 
mencari ke agungan dan ketakutan, dzikirmu 
tidak bernilai." 

Dalam hadis lain, Nabi Saw bersabda, "Ba- 
rangsiapa yang shalatnya tidak mencegah ke- 
kejian dan kemunkaran, dia tidak bertambah 
dekat kepada Allah, tetapi bertambah jauh." 

Bakar bin 'Abdillah berkata, "Wahai anak 
Adam, apabila engkau mau masuk kepada 
Maulamu tanpa izin dan berkata kepada-Nya 
tanpa penerjemah, engkau bisa." Salah seorang 
yang hadir bertanya, "Bagaimana caranya?" Dia 
menjawab, "Engkau membaguskan wudhumu 
dan masuk ke dalam mihrabmu. Itu berarti eng- 
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kau telah datang kepada Maulamu dan berkata 
kepada-Nya tanpa penerjemah." 

'Aisyah Ra berkata, "Rasulullah Saw ber- 
bicara kepada kami dan kami pun berbicara ke- 
padanya. Akan tetapi, ketika tiba waktu shalat, 
seakan-akan beliau tidak mengenal kami dan 
kami pun tidak mengenalnya karena disibukan 
dengan mengagungkan Allah ‘Azza wa Jalla." 

Nabi Saw bersabda, "Allah Swt tidak me- 
mandang shalat orang yang tidak menghadirkan 
hati bersama badannya." 

Apabila Nabi Ibrahim al-Khalil As sedang 
menegakkan shalat, detak jantungnya terdengar 
hingga jarak dua mil. Apabila sedang menegak- 
kan shalat, Sa'id al-Tanukhi tidak henti-henti air 
mata menetes dari pipi hingga membasahi jang- 
gutnya. 

Rasulullah Saw pernah melihat seseorang 
memainkan janggutnya ketika shalat, maka 
beliau bersabda, "Kalau hati orang ini khusyu', 
khusyu' pula anggota-anggota badannya." 

Jika tiba waktu shalat, 'Ali Kw menggigil 
dan pucat wajahnya. Lalu seseorang bertanya 
"Apa gerangan yang menimpamu, wahai Ami- 
rul Mukminin?" 'Ali menjawab, "Telah datang 
waktu menunaikan amanat yang pernah Allah 
tawarkan kepada langit, bumi, dan gunung. Akan 
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tetapi, semua menolak untuk memikulnya, maka 
aku memikulnya." 

Diriwayatkan bahwa kalau 'Ali bin al-Hasan 
berwudhu, kulitnya menjadi pucat. Lalu keluar- 
ganya bertanya, "Apa yang menimpamu ketika 
berwudhu?" 'Ali bin al-Hasan menjawab, "Tahu- 
kah kamu, di hadapan siapa aku akan berdiri?" 

Hatim al-'Asham ditanya tentang shalatnya, 
dia menjawab, "Apabila tiba waktu shalat, aku 
membaguskan wudhu dan pergi menuju tempat 
shalat. Aku duduk di situ hingga anggota-anggota 
tubuhku menyatu. Lalu, aku berdiri untuk shalat. 
Aku jadikan Ka'bah di antara kedua alisku, ash- 
shirath di bawah kakiku, surga di sebelah kanan- 
ku, neraka di sebelah kiriku, dan malaikat maut 
di hadapanku. Aku anggap itu sebagai shalatku 
yang terakhir. Kemudian, aku berdiri di antara 
harapan (raja) dan takut (khauf). Aku bertakbir 
dengan keteguhan, membaca al-Fatihah dan 
surah secara tartil, rukuk dengan kerendahan hati 
bersujud dengan khusyu', duduk di atas kaki se- 
belah kiri, menumpukkan kaki kanan di atas ibu 
jari kaki, dan menyertai semua itu dengan ikhlas. 
Selanjutnya, aku tidak tahu, apakah shalat itu 
diterima atau tidak." 
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Ibn 'Abbas Ra berkata, "Dua rakaat yang 
diikuti tafakkur adalah lebih baik daripada shalat 
malam dengan hati yang lalai." 

Nabi Saw Bersabda, "Pada akhir zaman, 
orang-orang dari umatku mendatangi masjid. 
Lalu, mereka duduk melingkar, sementara yang 
mereka ingat adalah dunia dan cinta kepadanya. 
Karena itu, janganlah berkumpul bersama 
mereka, karena Allah tak butuh mereka." 

Al-Hasan meriwayatkan bahwa Nabi Saw 
bertanya kepada para sahabatnya, "Maukah saya 
beritahukan kepadamu tentang pencuri yang 
paling jahat?" Para sahabat bertanya, "Siapakah 
dia, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 
"Orang yang mencuri dari shalatnya. "Mereka 
bertanya lagi, "Bagaimana dia mencuri?" Beliau 
menjawab, "Dia tak menyempurnakan rukuk 
dan sujudnya." 

Rasulullah Saw bersabda, "Hal pertama yang 
dihisab dari hamba pada hari kiamat adalah 
shalat. Jika dia telah menyempurnakannya, 
dimudahkan penghisaban baginya. Akan tetapi, 
jika shalatnya tidak sempurna, Allah Swt berkata 
kepada para malaikat, 'Apakah hamba-Ku ini 
mengerjakan shalat-shalat sunnah? Maka sem- 
purnakanlah shalat tardhu itu dengannya.'" 
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Di tempat lain. Nabi Saw bersabda, "Tidak 
ada karunia kepada hamba yang lebih baik 
daripada diberitahu tentang shalat dua rakaat, 
lalu menegakkannya." 

Kalau 'Umar bin al-Khaththab Ra hendak 
menegakkan shalat, badannya menggigil dan 
giginya berdetak. Lalu ada yang bertanya, "Apa 
yang menimpamu?" 'Umar menjawab, "Telah 
tiba waktu menunaikan amanat dan menegak- 
kan yang tardhu. Aku tidak tahu bagaimana 
menunaikanny a." 

Khalat bin Ayyub sedang menunaikan shalat, 
tiba-tiba kumbang besar menyengatnya hingga 
mengeluarkan darah. Akan tetapi, dia tidak 
merasakannya hingga Ibn SaTd datang dan 
memberitahukannya, lalu dia menyucikan pakai- 
annya. Kemudian dikatakan kepadanya, "Kum- 
bang besar telah menyengatmu hingga keluar 
darah dari tubuhmu, tetapi engkau tidak merasa- 
kannya." Khalat berkata, "Apakah hal seperti ini 
akan dirasakan oleh seorang yang sedang berdiri 
di hadapan Raja Yang Mahaperkasa, serta mala- 
ikat maut ada di belakangnya, neraka di samping 
kirinya, dan al-shirdth di bawah kakinya?" 

Penyakit borok menggerogoti tangan 'Amir 
bin Dzar yang dikenal sebagai orang zuhud dan 
ahli ibadah. Para dokter mengatakan, "Tangan- 
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mu harus diamputasi," 'Amr bin Dzar berkata, 
"Potonglah." 

Para dokter menolak, "Kami tidak akan 
memotongnya kecuali setelah mengikatmu 
dengan tali." Namun 'Umar bin Dzar berkata, 
"Tidak, tetapi jika aku telah memulai shalat, 
pada saat itu potonglah/' Ketika dia memulai 
shalat, dipotonglah tangannya. Dia pun tidak 
merasakannya. 

KHUSU‘ DALAM SHALAT 

Dalam sebuah hadis dikisahkan bahwa pada 
suatu hari Jibril As datang kepada Nabi Saw. Dia 
bertanya, "Wahai Rasulullah, pernahkah Anda 
melihat malaikat di langit di atas dipan dengan 
dikelilingi 70.000 malaikat lain yang berbaris? 
Mereka setia melayaninya. Dari setiap natas 
yang dihirup malaikat itu Allah menciptakan 
malaikat lain. Kini, aku lihat malaikat itu berada 
di atas gunung Qaif dan sayapnya patah. Ketika 
melihatku, dia meminta tolong kepadaku. Aku 
bertanya, 'Apa kesalahanmu?' Dia menjawab, 
Tada malam miraj, aku sedang berada di atas 
dipan. Lalu Nabi Saw berlalu di hadapanku, 
tetapi aku tidak berdiri untuk menghormati- 
nya. Karena itu, Allah menghukumku dengan 
hukuman ini dan meletakkanku di tempat ini. 
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sebagaimana engkau lihat. Talu, aku tunduk 
kepada Allah dan memohon syafaat-Nya. Allah 
Swt berhrman, 'Wahai Jibril, katakan kepadanya 
agar dia bershalawat kepada Muhammad/ Dia 
bershalawat kepadamu. Lalu, Allah pun meng- 
ampuninya dan menumbuhkan lagi sayapnya." 

Diriwayatkan bahwa amalan hamba yang 
pertamakali dilihat pada hari kiamat adalah sha- 
lat. Jika didapati sempurna, diterima darinya dan 
juga amalan-amalan yang lain. Akan tetapi, jika 
didapati cacat, dikembalikan shalat itu kepadanya 
dan juga amalan-amalan lainnya. 

Rasulullah Saw bersabda, "Perumpamaan 
shalat fardhu adalah seperti timbangan. Bagi 
siapa yang menyempurnakan, sempurnalah ia." 
Sementara itu, Yazid al-Riqasyi berkata, "Shalat 
Rasulullah Saw itu setimbang seakan-akan benda 
yang ditimbang." 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Nabi 
Saw bersabda, "Dua orang dari umatku men- 
dirikan shalat. Ruku' dan sujud mereka sama. 
Sesuatu di antara shalat mereka itu seperti yang 
ada di antara langit dan bumi." Beliau menun- 
jukkan kepada kekhusyukan. 

Disebutkan dalam sebuah hadis, "Pada hari 
kiamat, Allah tidak memandang hamba yang 
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tidak meluruskan tulang punggungnya dalam 
ruku' dan sujudnya." 

Diriwayatkan bahwa Nabi Saw bersabda, 
"Barangsiapa yang mendirikan shalat pada 
waktunya, membaguskan wudhunya, serta me- 
nyempurnakan ruku', sujud, dan kekhusyuk- 
annya, shalat itu naik ke langit dengan wajah 
putih bercahaya. Dia berkata, 'Semoga Allah 
memeliharamu sebagaimana engkau telah 
memeliharaku/ Akan tetapi, barangsiapa yang 
mendirikan shalat di luar waktunya, tidak mem- 
baguskan wudhunya, serta tidak menyempur- 
nakan rukuk, sujud, dan kekhusyukannya, shalat 
itu naik ke langit dengan wajah hitam kelam. 
Dia berkata, 'Semoga Allah menelantarkanmu 
sebagaimana engkau telah menelantarkanku/ 
Dengan demikian, atas kehendak Allah, shalat 
itu dilipat sebagaimana pakaian manusia dilipat, 
lalu dipukulkan ke wajah orang itu." 

Ibn Mas'ud berkata, "Shalat adalah takaran. 
Barangsiapa menyempurnakannya, sempur- 
nalah ia. Akan tetapi, barangsiapa yang meng- 
uranginya, hendaknya dia merenungkan tirman 
Allah Swt. Celakalah orang-orang yang mengurangi 
timbangan (QS al-Muthaffifin [83]: 1). 

Seorang ulama mengatakan, "Perumpamaan 
orang yang shalat itu seperti pedagang yang 
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tidak beroleh laba sebelum kembali modalnya. 
Demikian pula shalat, tidak diterima sunnahnya 
sebelum ditunaikan tardhunya." 

Abu bakar Ra berkata, "Jika tiba waktu shalat, 
berdirilah di hadapan api (murka) Tuhanmu yang 
kalian nyalakan. Lalu padamkanlah. "Rasulullah 
Saw bersabda, "Shalat itu ketenangan dan 
kerendahan hati." 

Rasulullah Saw bersabda, "Barangsiapa yang 
shalatnya tidak mencegahnya dari perbuatan keji 
dan munkar, dia tidak bertambah dekat kepada 
Allah, tetapi bertambah jauh. Shalat orang yang 
lalai tidak dapat mencegah perbuatan keji dan 
munkar. Betapa banyak orang berdiri untuk 
shalat tetapi tidak memperoleh selain letih dan 
lelah, dan tidak menginginkannya selain orang 
yang lalai. Tiadalah hamba memperoleh sesuatu 
dari shalatnya selain yang dilakukannya dengan 
sadar." 

Ahli makritat berkata, "Shalat itu adalah 
empat hal, yaitu dimulai dengan ilmu, berdiri 
dengan rasa malu, ditegakkan dengan keagungan, 
dan keluar darinya dengan rasa takut." Semen- 
tara seseorang guru sufi berkata, "Barangsiapa 
yang hatinya tidak menyatukan dengan hakikat, 
rusaklah shalatnya." 


1181 Imam al-Ghazzali 



http://facebook.com/indonesiapustaka 


Rasulullah Saw bersabda, "Di surga ada se- 
buah sungai bernama al-Ajyah. Di situ terdapat 
para bidadari yang Allah ciptakan dari zadaran 
yang bermain dengan mutiara dan yakut. Mere- 
ka memuji Allah dengan 70.000 bahasa. Suara 
mereka lebih indah dari suara Nabi Dawud As. 
Mereka mengatakan, 'Kami diperuntukkan bagi 
orang-orang yang mendirikan shalat dengan 
khusyu' dan konsentrasi/ Allah Swt bertirman, 
Tasti aku tempatkan dia di rumah-Ku dan menja- 
dikannya berada di samping-Ku." 

Diriwayatkan bahwa Allah Swt mewahyukan 
kepada Nabi Saw, "Katakan kepada orang-orang 
durhaka di antara umatmu yang tidak mengingat- 
Ku, 'Di mana saja engkau menghentikan anggota 
badanmu (dari maksiat), ketika berdzikir kepada- 
Ku, jadilah orang yang khusyu' dan tenang. 
Apabila kamu berdzikir kepada-Ku, jadikanlah 
lidahmu di belakang kalbumu. Jika kamu berdiri 
di hadapan-Ku, berdirilah seperti berdirinya 
hamba yang hina serta bermunajat dengan hati 
yang takut dan lisan yang benar." 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Allah 
Swt mewahyukan kepada Nabi Saw, "Katakan 
kepada orang-orang durhaka di antara umatmu 
yang tidak mengingat-Ku, 'Aku telah bersumpah 
kepada diri-Kubahwa siapa saja yang mengingat- 
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Ku, Aku akan mengingat-Nya. Akan tetapi, jika 
orang-orang durhaka itu mengingat-Ku, Aku 
akan mengingat mereka dengan laknat." Ini 
tentang orang durhaka yang tidak lalai berdzikir 
kepada Allah. Bagaimana halnya jika berkumpul 
pada dirinya kemaksiatan dan kelalaian? Sese- 
orang sahabat berkata, "Pada hari kiamat ma- 
nusia dikumpulkan seperti keadaan mereka 
dalam shalat berupa ketenangan dan keten- 
teraman, serta rasa kenikmatan dan kelezatan 
dalam menunaikannya." 

Nabi Saw melihat seseorang yang memper- 
mainkan janggutnya ketika sedang shalat. Beliau 
bersabda, "Kalau hati orang ini khusyuS niscaya 
khusyu' pula anggota tubuhnya." Selanjutnya 
beliau bersabda, "Barangsiapa yang hatinya tidak 
khusyu', ditolaklah shalatnya." 

Ketahuilah bahwa Allah Swt memuji orang- 
orang yang khusyu' dalam shalat tidak hanya 
dalam satu ayat. Allah Swt bertirman, ... 
orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya (QS al- 
Mu'minun [23]: 2) 

... dan mereka selalu memelihara shalatnya (QS 
al- An'am [6]: 92) 

...Mereka itu tetap mendirikan shalatnya (QS 
al-Ma'arij [70]: 23) 
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Ada yang mengatakan bahwa orang yang 
mengerjakan shalat itu banyak, tetapi sedikit 
orang yang khusyu' dalam shalatnya. Orang yang 
berhaji itu banyak, tetapi sedikit yang mabrur. 
Burung itu banyak, tetapi burung bulbul hanya 
sedikit. Orang berilmu itu banyak, tetapi yang 
beramal sedikit jumlahnya. Shalat adalah tempat 
ketundukan hati, kepasrahan, dan kekhusyukan. 
Ini adalah tanda diterimanya amalan. Amalan 
sunnah itu ada syaratnya dan penerimaan pun 
ada syaratnya. Syarat amalan sunnah adalah 
ditunaikan tardhunya dan syarat diterima amalan 
adalah kekhusyukan—sebagaimana Allah Swt 
bertirman, Sungguh beruntunglah orang-orang 
yang beriman, (yaitu) orang-orang khusyu' dalam 
shalatnya dan orang-orang yang menjauhkan diri 
dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna 
(QS al-Mu'minun [23]: 1-3)— dan ketakwaan— 
seperti tirman Allah Swt, sesunggulmya Allah 
hanya menerima dari orang-orangyang bertakwa (QS 
al-Mahdah [5]: 27). Tentang ini Rasulullah saw 
bersabda, "Orang yang mendirikan shalat dua 
rakaat dengan menghadapkan hatinya kepada 
Allah, dia keluar dari dosa-dosanya seperti pada 
hari dilahirkan ibunya." 

Ketahuilah bahwa tidak ada yang membuat 
lalai dari shalat selain pikiran-pikiran yang sibuk. 
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Hal itu harus dihilangkan. Kadang-kadang bisa 
dilakukan dengan shalat dalam kegelapan atau 
di tempat yang sunyi, jauh dari kebisingan, tidak 
menggunakan sajadah yang berwarna-warni, 
dan tidak mengenakan pakaian yang bercorak 
yang dapat menarik perhatiannya ketika sedang 
shalat. Sebagaimana diriwayatkan bahwa Nabi 
Saw mengenakan gamis bercorak yang diberikan 
Abu Jaham, lalu beliau shalat. Setelah selesai 
shalat, beliau meninggalkannya dan berkata, 
"Bawalah gamis ini kepada Abu Jaham. Pakaian 
ini telah melalaikanku dari shalatku." Nabi Saw 
juga pernah memperbarui tali sandalnya. Kemu- 
dian, ketika sedang shalat, beliau selalu meman- 
dangnya. Setelah selesai shalat, beliau memerin- 
tahkan agar tali itu dilepas dan diganti dengan 
tali yang lama. Selain itu, Nabi Saw pernah 
mengenakan cincin emas pada jarinya sebelum 
hal itu diharamkan. Ketika duduk di atas mimbar, 
beliau melemparkannya dan berkata, "Ini telah 
menyibukanku dengan sekali-sekali meman- 
dangnya dan sekali-sekali memandang kalian." 

Seorang sahabat shalat di rumahnya dekat 
jendela, sementara pohon kurma di samping 
rumahnya sedang berbuah lebat. Sekali-sekali dia 
memandang buah kurma itu dan merasa kagum 
terhadapnya. Karena itu, dia lupa berapa rakaat 
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yang telah dia kerjakan. Lalu, hal itu disampaikan 
kepada 'Utsman Ra. 'Utsman memerintahkan 
agar buah kurma itu disedekahkan di jalan Allah. 
Kemudian, orang itu menjualnya dengan harga 
lima puluh ribu. Sementara itu, seorang ulama 
salaf berkata, "Ada empat hal dalam shalat 
yang sia-sia, yaitu berpaling, mengusap wajah, 
meniup debu (pada tempat sujud), dan shalat di 
jalan tempat lalu-lalang orang lain." Hal itu pun 
ditegaskan Rasulullah Saw, "Allah menghadap 
kepada orang yang shalat selama dia tidak ber- 
paling." 

Karena itu, jika sedang shalat, Abu Bakar 
al-Shiddiq Ra berdiri tegak seperti tiang. Semen- 
tara, sahabat yang lain apabila sedang rukuk 
tampak tenang seperti benda mati sehingga tidak 
merasakan burung-burung yang hinggap di 
punggungnya. Semua itu merupakan sikap yang 
biasanya dituntut di hadapan orang besar dari 
penghuni dunia. Mengapa hal itu tidak dituntut 
di hadapan Rajadiraja? 

Dalam Taurat termaktub, "Wahai anak Adam, 
janganlah merasa lemah untuk berdiri di ha- 
dapan-Ku dalam keadaan shalat dan menangis. 
Aku adalah Allah yang dekat kepada kalbumu 
dan dalam gaib engkau melihat cahaya-Ku." 
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/v 

Abu al-'Aliyyah ditanya tentang tirman Allah 
Swt, Orang-orang yang lalai dalam shalatnya (QS 
al-Ma'un [107]: 5). 

Dia menjawab, "Orang-orang yang lalai da- 
lam shalatnya hingga tidak sadar apakah dia pada 
rakaat genap atau pada rakaat ganjil." 

Sementara itu, al-Hasan berkata, "Yaitu yang 
lalai terhadap waktu shalat sehingga berlalu." 
Karena itu, Rasulullah Saw bersabda, "Allah 
Swt bertirman, 'Hamba-Ku tidak selamat dari 
(murka)-Ku kecuali dengan menunaikan apa 
yang Aku wajibkan kepadanya." 

HUKUMAN BAGIYANG MENINGGALKAN 
SHALAT 

Ketika mengabarkan tentang para penghuni 
Neraka Jahim, Allah swt bertirman, Apakah yang 
membawa kalian masuk neraka? Mereka menjawab, 
"Kami tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan 
shalat. Dan kami tidak memberi makan orang miskin. 
Dan kami beromongkosong bersama-sama orangyang 
beromongkosong (QS al-Muddaststir [74]: 42-45). 

Ahmad meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda, “(Ba- 
tas) antara seseorang dan kekuturan adalah meninggalkan 
shalat.” 

'Ubadah bin al-Shamit Ra berkata, "Kekasih- 
ku (Muhammad Saw) berwasiat kepadaku akan 
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tujuh hal, di antaranya, pertama, beliau bersabda, 
'Janganlah kalian menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apa pun walaupun kalian dipenggal, 
dibakar, atau disalib/ Kedua, beliau bersabda, 
'Janganlah kalian tinggalkan shalat dengan 
sengaja. Barangsiapa meninggalkannya dengan 
sengaja, dia telah keluar dari agama ini/ Ketiga, 
beliau bersabda, 'Jariganlah kalian mengerjakan 
maksiat, karena hal itu menjadi sebab murka 
Allah/ Keempat, beliau bersabda, 'Janganlah 
kalian meminum khamar, karena ia merupakan 
induk segala perbuatan dosa/" 

Al-Thabrani berkata, "Tidak ada keimanan 
bagi orang yang tidak amanah. Tidak ada shalat 
bagi orang yang tidak bersuci. Tidak ada agama 
bagi orang yang tidak shalat. Sesungguhnya 
posisi shalat dalam agama seperti posisi kepala 
terhadap tubuh." 

Ibn Majah dan al-Bayhaqi meriwayatkan 
hadis dari Abu al-Darda' Ra. Dikatakan, "Keka- 
sihku (Muhammad Saw) berwasiat kepadaku, 
'Janganlah menyekutukan Allah dengan se- 
suatu apa pun walaupun kamu dipenggal dan 
dibakar. Jangalnah kamu meninggalkan shalat 
wajib dengan sengaja. Barangsiapa yang me- 
ninggalkannya, dia telah melepaskan diri dari 
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jaminan (Allah). Janganlah meminum khamar, 
karena ia pangkal dari segala kejahatan." 

Dalam al-Mutabi'at terdapat hadis yang 
diriwayatkan al-Thabrani yang berbunyi, "Se- 
orang laki-laki datang kepada Rasulullah Saw. 
Dia berkata, 'Wahai Rasulullah, beritahukanlah 
kepadaku satu amalan yang jika aku amalkan, 
aku masuk surga/ Beliau bersabda, 'Janganlah 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun 
walaupun kamu disiksa dan dibakar. Taatilah 
kedua orang tua walaupun mereka mengambil 
hartamu dan segala sesuatu milikmu. Janganlah 
meninggalkan shalat dengan sengaja, karena 
siapa yang meninggalkannya dengan sengaja, dia 
telah melepaskan diri dari jaminan Allah.'" 

Dalam sebuah riwayat yang ber -sanad baik, 
tetapi ada periwayatan yang terputus, disebutkan, 
"Janganlah kamu menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apa pun walaupun kamu dibunuh dan 
dibakar. Janganlah kamu menyakiti kedua orang 
tuamu walaupun mereka menyuruhmu agar 
meninggalkan keluarga dan hartamu. Janganlah 
kamu meninggalkan shalat wajib dengan sengaja, 
karena siapa yang meninggalkannya dengan 
sengaja, dia telah keluar dari jaminan Allah. 
Janganlah meminum khamar, karena hal itu 
merupakan induk dari segala kejelekan. Hati- 
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hatilah kamu terhadap maksiat, karena maksiat 
menyebabkan murka Allah. Waspadalah kamu, 
jangan lari dari pasukan walaupun orang-orang 
telah gugur. Bersikap teguhlah dan berilah natkah 
kepada keluargamu dari hasil usahamu. Jangan- 
lah meninggikan tongkatmu kepada mereka 
sebagai tanda kesopanan. Ingatkan mereka agar 
takut kepada Allah." 

Ayyub berkata, "Meninggalkan shalat berarti 
kekuturan. Tidak ada perbedaan pendapat dalam 
hal itu. Allah Swt bertirman, Maka datanglah 
sesudah mereka, pengganti (yangjelek) yang menyia- 
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, 
maka mereka kelak akan menemui kesesatan (QS 
Maryam [19]: 59)." 

Tentang ayat di atas, Ibnu Mas'ud berkata, 
"Makna adhauha bukan meninggalkannya secara 
keseluruhan, melainkan mengakhirkannya dari 
waktunya." Adapun Sa'id bin Musayyab berkata, 
"Maksudnya adalah tidak shalat zhuhur hingga 
tiba waktu asar, tidak shalat 'ashar hingga tiba 
waktu maghrib, tidak shalat maghrib hingga 
tiba waktu Tsya', tidak shalat Tsya' hingga tiba 
waktu shubuh, dan tidak shalat shubuh hingga 
terbit matahari. Barangsiapa yang mati semen- 
tara dia masih tetap melakukan hal itu dan tidak 
bertobat, Allah menjanjikan baginya baghy. Baghy 


Mukasyajah al-Qulub | 127 



http://facebook.com/indonesiapustaka 


adalah sebuah jurang terjal dan keras siksaannya 
di dalam Neraka Jahanam. Allah Swt berhrman, 

Hai orang-orang beriman, janganlah harta benda dan 
anak-anak kalian melalaikan kalian dari mengingat 
Allah (dzikrillah). Dan siapa yang berbuat begitu, 
itulah orang-orang yang menderita kerugian (QS al- 
Munafiqun [63]: 9). 

Jamaah ahli tafsir mengatakan, "Yang 
dimaksud dengan dzikrillah —pada ayat ter- 
sebut—adalah shalat lima waktu. Barangsiapa 
yang dilalaikan oleh hartanya dari shalat pada 
waktunya, seperti perdagangan, pekerjaan, atau 
anak, dia termasuk orang-orang yang merugi. 
Oleh karena itu, Nabi Saw bersabda, "Yang per- 
tama dihisab dari amalan hamba pada hari kiamat 
adalah shalatnya. Jika shalatnya baik, dia ber- 
untung dan selamat. Akan tetapi, jika shalatnya 
kurang, dia merugi." 

Allah Swt berfirman, Celakalah orang-orang 
yang shalat; (Yaitu) mereka yang lalai dari shalatnya 
(QS al-Ma'un [107]: 4-5). ‘ 

Tentang ayat di atas, Rasulullah Saw ber- 
sabda, "Yaitu orang-orang yang mengakhirkan 
shalat dari waktunya." 

Ahmad, al-Thabrani, dan Ibn Hibban dalam 
Shahih- nya meriwayatkan bahwa pada suatu 
hari, Nabi Saw menyebut-nyebut shalat. Beliau 
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bersabda, "Barangsiapa memeliharanya, baginya 
cahaya, burhdn, dan keselamatan pada hari 
kiamat. Akan tetapi, barangsiapa tidak meme- 
liharanya, dia tidak akan mendapat cahaya, 
burhdn, dan keselamatan. Pada hari kiamat, dia 
tinggal bersama Qarun, PirAun, Haman, Ubay 
bin Khalat." 

Abu Ya'la meriwayatkan hadis dengan sanad 
hasan dari Mush'ab bin Sa'ad. Katanya, "Aku 
berkata kepada bapakku, 'Wahai ayah, pernah- 
kah ayah membaca tirman Allah Swt, (Yaitu) 
mereka yang lalai dari shalatnya. Siapa dari kita 
yang tidak pernah lalai? Siapa dari kita yang 
tidak pernah berkata dalam hati—ketika shalat?" 
Bapaknya menjawab, "Bukan begitu. Maksudnya 
adalah melewatkan waktunya." 

Al-Wayl adalah siksaan yang keras. Ada yang 
mengatakan, sebuah jurang di dalam Neraka Jaha- 
nam. Kalau gunung dunia diperjalankan di situ, 
niscaya meleleh karena amat panasnya. Itu adalah 
tempat tinggal orang-orang yang meremehkan 
shalat dan mengakhirkannya dari waktunya 
kecuali orang-orang yang bertobat kepada Allah 
Swt dan menyesali kelalaiannya. 

Al-Bukhari meriwayatkan hadis dari Sam- 
rah bin Jundab Ra, bahwa pada suatu hari 
Rasulullah Saw bersabda, "Tadi malam datang 
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dua makluk kepadaku. Mereka membawaku. 
Mereka berkata kepadaku, 'Marilah pergi/ Aku 
pun pergi bersama mereka. Kami menemui 
seorang laki-laki yang sedang berbaring. Kemu- 
dian, sebuah batu dijatuhkan ke atas kepalanya 
sehingga berdarah. Hal itu dia lakukan terus- 
menerus. Aku bertanya kepada kedua makhluk 
itu, 'Mahasuci Allah, apa ini?' Namun, mereka 
hanya mengatakan kepadaku, 'Marilah pergi/ 
Aku pun pergi bersama mereka. Lalu kami me- 
nemui seorang laki-laki yang ditengkuknya ada 
pengait dari besi. Tiba-tiba datang seseorang yang 
berwajah jelek, lalu menyobek sudut mulut orang 
tadi hingga ke tengkuknya, menyobek hidung 
hingga ke tengkuknya, dan menyobek kedua 
mata hingga ke tengkuknya. Kemudian, dia 
pindah ke sisi yang lain dan melakukan seperti 
apa yang dilakukan pada orang pertama. Dia tidak 
menyelesaikan pekerjaan itu sebelum orang yang 
di sebelahnya sembuh seperti sediakala. Setelah 
itu, dia kembali lagi kepadanya dan melakukan 
pekerjaan yang sama. Aku bertanya, 'Mahasuci 
Allah, apa ini?' Namun, lagi-lagi mereka hanya 
mengatakan kepadaku, 'Marilah kita pergi/ Lalu, 
kami pergi dan menemui suatu tempat yang 
menyerupai tanur. Tiba-tiba terdengar suara 
gaduh. Kemudian, kami melihatnya, tampaklah 
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di dalamnya sejumlah laki-laki dan perempuan 
yang bertelanjang. Lalu, api keluar dari bawah 
kaki mereka. Setiap kali api itu datang kepada 
mereka, mereka ribut ketakutan. Aku bertanya 
kepada kedua makhluk itu, 'Mahasuci Allah, 
kenapa mereka?' Namun, kedua makhluk itu 
berkata, 'Marilah kita pergi/ Kami pergi, lalu 
mendapati sebuah sungai yang dialiri air yang 
berwarna merah seperti darah. Di sungai itu ada 
seorang laki-laki yang sedang berenang. Ketika 
sampai di tepi sungai, dia mengumpulkan batu- 
batu banyak sekali. Lalu memasukkannya ke 
dalam mulutnya. Dia berenang lagi, kembali ke 
situ. Setiap kali dia kembali ke tepi sungai itu, 
dia membuka mulutnya dan memasukkan batu 
ke dalamnya. Aku bertanya kepada mereka, 
'Apa ini?' Mereka berkata, 'Marilah kita pergi/ 
Lalu, kami pergi dan mendapati seseorang yang 
tampak sangat menjijikkan. Tiba-tiba di seke- 
lilingnya muncul api. Aku bertanya lagi kepada 
mereka, 'Apa ini?' Mereka berkata, 'Marilah kita 
pergi/ Lalu, kami pergi menuju taman yang 
ditumbuhi pohon-pohon yang sangat tinggi. Di 
tengah taman itu berdiri seseorang yang ber- 
badan amat tinggi, hampir-hampir aku tidak 
melihat kepalanya yang menjulang ke langit. Di 
sekeliling orang itu aku lihat banyak anak. Aku 
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bertanya kepada kedua makhluk itu, 'Apa ini?' 
Mengapa mereka?' Mereka berkata kepadaku, 
'Marilah kita pergi/ Segera kami pergi, lalu aku 
mendapati sebuah pohon yang sangat besar yang 
sebelumnya tidak pernah aku lihat pohon sebesar 
dan seindah itu. Kedua makhluk itu berkata ke- 
padaku, Tanjatlah/ Kemudian, kami meman- 
jatnya sehingga dapat melihat sebuah kota dengan 
limpahan cairan emas dan cairan perak. Kami 
mendatangi pintu kota itu dan membukanya. 
Pintu itu terbuka, lalu kami memasukinya. Di situ 
kami mendapati banyak laki-laki. Sebagian dari 
mereka sangat tampan, sedangkan sebagian lagi 
tampak jelek. Kedua makhluk itu berkata kepada 
sekelompok orang yang jelek, Tergilah dan 
menceburlah ke dalam sungai/ Sungai itu seluas 
samudera dan airnya putih jernih. Mereka pun 
pergi dan mencebur ke dalam sungai itu. Kemu- 
dian, mereka kembali kepada kami dan hilanglah 
kejelekan dari mereka. Mereka menjadi sebaik- 
baik rupa. Kedua makhluk itu berkata kepadaku, 
'Inilah surga 'Adn, dan inilah tempat tinggalmu/ 
Lalu, aku mengangkat pandanganku ke atas. 
Tiba-tiba aku lihat sebuah istana seperti awan 
putih. Kedua makhluk itu berkata kepadaku, 
Tnilah tempat tinggalmu/ Lalu, aku katakan 
kepada mereka, 'Semoga Allah memberkatimu. 
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maka biarkanlah aku memasukinya/ Namun, 
mereka berkata, 'Kini beum saatnya engkau 
memasukinya/ Aku katakan kepada mereka, 
Tada malam ini aku melihat ketakjubkan. Apa 
arti semua yang kulihat ini?' Mereka menjawab, 
'Aku akan mengabarkannya kepadamu. Laki- 
laki pertama yang engkau temui sedang melukai 
kepalanya dengan batu ialah orang yang meng- 
ambil al-Quran lalu menolaknya dan melalaikan 
shalat fard.hu. Laki-laki yang engkau temui 
sedang menyobek sudut mulutnya hingga ke 
tengkuknya, bibirnya hingga ke tengkuknya, 
dan kedua matanya hingga ke tengkuknya 
ialah orang yang berangkat dari rumahnya, lalu 
membuat kebohongan di mana-mana. Laki- 
laki dan perempuan yang bertelanjang di suatu 
tempat yang menyerupai tanur ialah para pezina. 
Laki-laki yang engkau temui sedang berenang 
di sungai dan memasukkan batu ke mulutnya 
adalah pemakan riba. Laki-laki yang tampak 
jelek dan dikelilingi api adalah pemimpin yang 
zalim. Laki-laki yang berbadan tinggi yang ada 
di tengah taman adalah Ibrahim As, adapun 
anak-anak yang mengelilinginya adalah setiap 
anak yang meninggal dunia dalam keadaan 
titrah—belum akil baligh." 
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Seorang sahabat bertanya, "Wahai Rasulul- 
lah, termasuk anak-anak orang musyrik?" Beliau 
menjawab, "Ya, termasuk anak-anak orang 
musryik." 

Kemudian beliau melanjutkan ceritanya, 
"Kaum yang sebagiannya berwajah tampan dan 
sebagian lain berwajah jelek adalah mereka yang 
mencampurkan amal saleh dan amal jelek. Na- 
mun, Allah telah mengampuni mereka." 

Adapun dalam hadis yang diriwayatkan 
al-Bazzar disebutkan: "... kemudian Nabi Saw. 
menemui suatu kaum yang terus-menerus me- 
mecahkan kepala mereka dengan batu dan tidak 
membuat mereka lemah. Aku bertanya kepada 
Jibril, 'Wahai Jibril, siapakah mereka itu?' Jibril 
menjawab, 'Mereka adalah orang-orang yang 
malas mendirikan shalat/" 

Ahmad, Abu Dawud, al-Nasa'i, Ibn Majah, 
dan al-Hakim meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Saw bersabda, "Amalan hamba yang pertama 
kali dihisab pada hari kiamat adalah shalatnya. 
Jika shalatnya sempurna, dituliskan baginya sem- 
purna. Akan tetapi, jika shalatnya tidak sempurna, 
Allah berkata kepada para malaikat, 'Lihatlah, 
apakah kalian menemukan pada hamba-Ku 
shalat sunnah, (jika ya), maka sempurnakanlah 
dengannya shalat-shalat wajibnya/ Demikian 
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pula zakat. Kemudian, seluruh amalan dihisab 
seperti itu." 

Selain Ibn Majah, mereka juga meriwayatkan, 
bahwa Rasulullah Saw bersabda, "Amalan 
manusia yang pertama kali dihisab pada hari 
kiamat adalah shalat. Lalu, Tuhan kita 'Azza wa 
Jalla —walaupun Dia Maha Mengetahui—berkata 
kepada para malaikat, 'Lihatlah shalat hamb-Ku, 
apakah sempurna atau cacat?" Jika shalat itu 
sempurna, dituliskan sempurna. "Akan tetapi, 
jika shalat itu sedikit cacat, Allah berkata kepada 
para malaikat, 'Lihatlah, apakah hamba-Ku ada 
shalat sunnah? Jika ada, sempurnakanlah shalat- 
shalat wajibnya dengan shalat-shalat sunnahnya/ 
Kemudian, amalan-amalan lain dihisab seperti 
itu." 

Al-Thayalis dan al-Thabrani, serta al-Dhiya' 
dalam al-Mukhtarah, meriwayatkan bahwa Rasul- 
ullah Saw bersabda, "Jibril datang kepadaku dari 
sisi Allah Swt. Dia berkata, 'Wahai Muhammad. 
Allah 'Azza wa Jalla berkata, 'Aku telah mewa- 
jibkan kepada umatmu shalat lima waktu. 
Barangsiapa yang menyempurnakannya dengan 
wudhu, waktu-waktunya, rukuk-rukuknya, dan 
sujud-sujudnya, Aku menjanjikan kepadanya 
surga. Akan tetapi, siapa yang menemui-Ku 
setelah dia tidak menyempurnakannya, tidak ada 
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janji-Ku baginya. Jika Aku mau, Aku menyik- 
sanya atau memberinya rahmat/" 

Al-Daylami berkata, "Shalat itu meng- 
hitamkan wajah setan, sedekah meremukkan 
punggungnya, serta saling mencintai karena 
Allah dan mencintai ilmu menghancurkan 
bokongnya. Apabila kalian melakukan hal itu, 
setan menjauh darimu, seperti terbitnya matahari 
dari tempat terbenamnya." 

Al-Dzahabi meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Saw bersabda, "Jika hamba menegakkan shalat 
pada waktunya, shalat itu naik ke langit dan 
memiliki cahaya hingga sampai ke 'Arsy. Dia 
memohonkan ampunan untuk orang yang me- 
ngerjakannya hingga hari kiamat. Dia berkata 
kepadanya, 'Semoga Allah memeliharamu se- 
bagaimana engkau telah memeliharaku/ Akan 
tetapi, jika hamba mengerjakan shalat di luar 
waktunya, shalat itu naik ke langit dalam kege- 
lapan. Ketika sampai di langit, ia dilipat sebagai- 
mana dilipatnya pakaian, lalu dipukulkan ke 
wajah pelakunya." 

Diriwayatkan dalam sebuah hadis, "Barang- 
siapa memelihara shalat, Allah memuliakannya 
dengan lima hal, yaitu dihilangkan darinya 
kesempitan hidup dan siksa kubur, Allah mem- 
berikan kepadanya kitabnya melalui tangan 
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kanan-Nya, diperjalankan di atas at-shirath se- 
perti kilat, dan masuk surga tanpa dihisab. Akan 
tetapi, barangsiapa yang meremehkan shalat, 
Allah menyiksanya dengan lima belas macam 
siksaan; lima macam diberikan di dunia, tiga 
macam diberikan ketika mati, tiga macam di- 
berikan ketika dikeluarkan dari kubur. Yang 
diberikan di dunia adalah dicabut berkah dari 
umurnya, dihapus tanda orang-orang saleh dari 
wajahnya, setiap perbuatan baiknya tidak diberi 
pahala oleh Allah, tidak diangkat doanya ke 
langit, dan tidak memperoleh bagian dari doa 
orang-orang saleh. Yang diberikan ketika mati 
adalah kematian dalam kehinaan, dalam kela- 
paran, dan dalam kehausan. Kalau air laut di 
dunia diminumkan kepadanya tidak akan hi- 
lang dahaganya. Yang diberikan di dalam kubur 
adalah disempitkan kuburannya hingga patah 
tulang-tulang rusuknya, dinyalakan api di dalam 
kuburnya sehingga dia berguling-guling di atas 
bara api itu siang dan malam, dan dikerubungi 
ular bernama al-syujd' al-aqra' yang matanya dari 
api, kukunya daribesi, dan panjangnya sepanjang 
jarak perjalanan satu hari. Ular itu berkata kepada 
mayit, Akulah. al-syujd'al-aqra'. 'Suaranya seperti 
guntur yang menggelegar. Ia berkata. Tuhanku 
telah menyuruhku untuk memukulmu karena 
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disia-siakannya shalat shubuh hingga terbit mata- 
hari, akan memukulmu karena disia-siakannya 
shalat zhuhur hingga tiba waktu 'ashar, aku 
memukulmu karena disia-siakannya shalat asar 
hingga tiba waktu maghrib, aku memukulmu 
karena disia-siakannya shalat magrib hinggga 
tiba waktu dsya', dan aku memukulmu karena 
disia-siakannya shalat dsya' hingga terbit fajar. 
Setiap kali ia memukul dengan satu pukulan, 
orang itu terbenam ke dalam bumi sedalam 70 
hasta. Dia terus-menerus disiksa hingga hari 
kiamat. Adapun siksaan yang diberikan ketika 
dikeluarkan dari kubur adalah di tempat per- 
hentian hari kiamat dengan kerasnya penghisa- 
ban, kemurkaan Tuhan, dan masuk neraka." 

Dalam riwayat lain disebut: Dia didatangi 
pada hari kiamat dengan tiga kalimat tertulis 
pada wajahnya. Kalimat pertama: "Wahai orang 
yang menyi-nyiakan hak Allah." Kalimat ke-2: 
"Wahai orang yang dikhususkan dengan kemur- 
kaan Allah". Kalimat ke-3: "Engkau telah menyia- 
nyiakan hak Allah di dunia, pada hari ini engkau 
putus asa dari rahmat Allah." 

Perincian jumlah yang disebutkan dalam 
hadis di atas tidak berjumlah 15, karena hanya 
disebutkan 14. Barangkali perawi lupa menye- 
butkan yang ke-15. 
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Ibn 'Abbas Ra berkata, "Ketika tiba hari 
kiamat, didatangkanlah seseorang. Dia berdiri di 
hadapan Allah 'Azza wa Jalla. Lalu, Allah meme- 
rintahkannya pergi ke neraka. Dia bertanya, 'Ya 
Tuhanku, mcngapa?' Allah Swt menjawab, 'Ka- 
rena engkau telah mengerjakan shalat di luar 
waktunya dan bersumpah dusta dengan nama- 
Ku." 

Diriwayatkan bahwa pada suatu hari Nabi 
Saw berkata kepada para sahabat, 'Ucapkanlah, 
'Ya Allah, janganlah Kaubiarkan kami menjadi 
s\jac\i\j dan mahrum." Kemudian beliau bertanya 
kepada mereka, "Apakah syatjiy dan mahrum itu?" 
Lalu beliau menjawab sendiri, "Yaitu orang yang 
meninggalkan shalat." 

Diriwayatkan pula bahwa seorang perem- 
puan Bani Israil datang kepada Nabi Musa 
As, dia berkata, "Wahai Nabi Allah, aku telah 
mengerjakan perbuatan dosa besar dan aku te- 
lah bertobat kepada Allah Swt. Maka berdoalah 
kepada Allah agar Dia mengampuni dosaku dan 
memaatkanku." Musa As bertanya, "Apa do- 
samu?" Perempuan itu menjawab, "Wahai Nabi 
Allah, aku telahberzina dan melahirkan seorang 
anak, lalu aku membunuhnya." Kemudian, Musa 
As berkata, "Keluarlah engkau, hai pezina. Kalau 
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turun api dari langit, pastilah ia membakar kita 
karena dosamu." 

Perempuan itu keluar dari rumah Nabi Musa 
As dengan hati yang hancur. Lalu Jibril As turun 
dan berkata, "Wahai Musa, Tuhan mengatakan 
kepadamu, 'Mengapa engkau tolak orang yang 
bertobat, wahai Musa? Apakah engkau telah 
mendapati orang yang lebih jahat darinya?" 
Musa As bertanya, "Wahai Jibril, siapa yang lebih 
jahat darinya?" Jibril As menjawab, "Orang yang 
meninggalkan shalat dengan sengaja." 

Seorang ulama salaf meriwayatkan bahwa 
dia telah pindah menguburkan saudara perem- 
puannya yang meninggal dunia. Lalu, ke dalam 
kuburan itu jatuh kantungnya yang berisi 
sejumlah uang tanpa dia sadari sehingga dia 
kembali dari kuburan itu. Kemudian, dia ingat 
akan kantung itu. Dia pun kembali ke kuburan 
itu. setelah orang-orang pulang, dia menggali 
kuburan itu. Dia mendapati kuburan itu menyala 
api. Segera dia mengurugnya kembali dengan 
tanah. Lalu, dia kembali kepada ibunya sambil 
menangis karena sedih. Dia berkata, "Wahai 
ibu, beritahukanlah kepadaku tentang saudara 
perempuanku. Apa yang pernah dia perbuat?" 
Ibunya bertanya, "Mengapa engkau menanya- 
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kannya?" Orang itu menjawab, "Wahai ibu, aku 
melihat kuburannya terbakar." 

Ibunya menangis dan berkata, "Wahai 
anakku, saudara perempuanmu itu pernah mere- 
mehkan shalat dan menunda-nundanya." 

Demikianah keadaan orang yang meng- 
akirkan shalat dari waktunya (menunda- 
nundanya). Apalagi orang yang tidak shalat. 

Kita memohon kepada Allah Swt agar 
menolong kita untuk memelihara shalat dengan 
sempurna pada waktunya. Sesungguhnya Dia 
Mahapemurah, Mahamulia, Mahapengasih, dan 
Mahapenyayang." [] 
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Zakat 


Allah Swt bertirman, Dan orang-orang yang 
membayarkan zakat (QS al-Mu'minun [23]: 4). 

Tentang ini juga, Abu hurayrah Ra meri- 
wayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda, 
"Tidaklah pemilik emas dan perak yang tidak 
membayarkan zakatnya melainkan pada hari 
kiamat dipukulkan kepadanya lempengan- 
lempengan api, dibakar di dalam Neraka Jahanam, 
dan perut dan punggungnya diseterika dengan api. 
Yakni, dipanaskan seluruh tubuhnya. Setiap kali 
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tubuhnya menjadi dingin, siksaan itu diulangi lagi. 
Hal itu terjadi pada suatu hari yang kadarnya lima 
puluh ribu tahun hingga diputuskan hukuman di 
antara para hamba. Dia dapat melihat jalannya, 
apakah ke surga atau ke neraka." 

Hal itu ditegaskan dengan tirman Allah Swt, 
Dan orang-orang yang menimbun emas dan perak dan 
tidak menyedekahkan di jalan Allah, beritahukanlah 
kepada mereka tentang siksa yang pedih. Pada hari 
itu mereka dibakar di dalam Neraka Jahanam. Lalu 
disetrika dahi, perut, dan punggung mereka. Inilah 
apa yang kalian pendam untuk diri kalian. Maka 
rasakanlah apa yang kalian ingkari (QS al-Taubah 
[9]: 34-35). 

Rasulullah Saw bersabda, "Kecelakaanlah 
bagi orang-orang kaya dari orang-orang fakir 
pada hari kiamat. Orang-orang fakir berkata, 
'Mereka wajibkan atas mereka/ Lalu Allah Swt 
berfirman, 'Demi keagungan dan kemuliaan-Ku, 
pasti Aku akan mendekatkan kamu dan men- 
jauhkan mereka/" 

Selanjutnya, Rasulullah Saw membaca ayat, 
Dan orang-orang yang pada harta mereka terdapat hak 
yang jelas. (Yaitu) bagi peminta dan kaum papa (QS 
al-Ma'arij [70]: 24-25). 

Sekelompok tabi'in pergi mengunjungi 
Abu Sannan. Ketika mereka menemuinya dan 
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duduk di sampingnya, dia berkata, "Berdirilah, 
mari kita berkunjung kepada tetangga kita 
yang kematian saudaranya. Kita ingin ber- 
takziah kepadanya. "Kemudian, kami berdiri 
dari pergi bersamanya mengunjungi orang itu. 
kami mendapatinya sedang menangis tersedu- 
sedan dan menyemaskan saudaranya. Lalu, 
kami mulai bertakziah dan menghiburnya. Akan 
tetapi, dia tidak menerima takziyah dan pelipur 
dari kami. Kami katakan kepadanya, Tahukah 
Anda bahwa kematian itu adalah yang mesti 
ditempuhnya?' Dia menjawab, 'Benar. Namun, 
aku menangisi dosa-dosa yang telah dilakukan 
saudaraku siang dan malam/ Kami tanyakan 
kepadanya, 'Sudahkah Allah menampakkan hal 
gaib kepadamu?' Dia menjawab, Tidak. Namun, 
ketika aku menguburkannya dan menguruknya 
dengan tanah serta orang-orang sudah kembali, 
aku duduk di samping kuburannya. Tiba-tiba ada 
suara dari dalam kuburannya yang mengatakan, 
'Oh, apakah mereka meninggalkanku sendiri 
menahan siksaan? Aku telah berpuasa dan 
mendirikan shalat/ Perkataannya itu membuatku 
menangis. Aku menggali tanah itu untuk melihat 
apa yang terjadi padanya. Tiba-tiba, aku dapati 
kuburan itu telah dipenuhi api yang menyala- 
nyala. Pada lehernya melingkar kalung dari api. 
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Rasa persaudaraan menyentuh hatiku, lalu aku 
ulurkan tanganku untuk menarik kalung itu dari 
lehernya. Akan tetapi jari-jemari dan tanganku 
justru terbakar. Kemudian, dengan perlahan- 
lahan dia keluarkan tangannya. Tiba-tiba tangan 
itu tampak hitam terbakar. Lalu aku tidak 
menangisi keadaannya dan bersedih karenanya?' 
Kami bertanya, 'Apa yang pernah dilakukan 
saudaramu di dunia?' Dia menjawab, Ta tidak 
membayarkan zakat dari hartanya/ Karena itu, 
kami katakan, Tnilah kebenaran tirman Allah Swt, 
Janganlah sekali-kali orang-orang bakhil dengan harta 
yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya 
menyangka balnua kebakhilan itu baik bagi mereka. 
Sebenarnya kebakhilan itu buruk bagi mereka. Harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 
lehernya pada hari kiamat (QS Ali Tmran [3]: 180). 
Bagi saudaramu disegerakan siksaan di dalam 
kuburnya hingga hari kiamat/ 

Kemudian kami pergi dari situ dan menemui 
Abu Dzar, sahabat Rasulullah Saw, lalu kami 
ceritakan kepadanya tentang orang itu. lalu kami 
katakan kepadanya, 'Jika orang-orang Yahudi 
dan Nasrani mati, kami tidak pernah mendengar 
hal itu terjadi pada diri mereka/ Abu Dzar men- 
jawab, 'Tidak diragukan, mereka itu pasti masuk 
neraka. Semata-mata Allah memperlihatkan 
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kepadamu hal itu terjadi pada diri orang-orang 
yang beriman agar kamu mengambil pelajaran. 
Allah Swt bertirman, Maka barangsiapa melihat 
(kebenaran itu), (manfaatnya) bagi dirinya sendiri; 
dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), 
kemudharatannya kembali kepadanya. Dan aku 
(Muhammad) sekali-sekali bukanlah pemelihara kalian 
(QS al-An'am [6]: 104)/" 

Dalam hadis disebutkan bahwa Nabi Saw 
bersabda, 'Kedudukan penunggak zakat di sisi 
Allah adalah seperti orang-orang Yahudi dan 
Nasrani. Penunggak sepersepuluh dari hartanya 
yang harus dikeluarkan, kedudukannya di sisi 
Allah seperti orang Majusi. Adapun orang yang 
menunggak zakat 1/10 dari hartanya dilaknat 
oleh para malaikat dan Nabi Saw, dan tidak 
diterima kesaksiannya/ Selanjutnya dia berkata, 
'Berbahagialah orang yang menunaikan zakat 
1/10 dari hartanya. Berbahagialah orang yang 
tidak disiksa (karena tidak membayarkan) zakat 
dan siksaan hari kiamat. Barangsiapa mem- 
bayar zakat dari hartanya, Allah menghilangkan 
darinya siksaan kubur, mengharamkan daging- 
nya atas api neraka, mewajibkan baginya surga 
tanpa dihisab, dan tidak menimpakan padanya 
dahaga pada hari kiamat/"[] 
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Sedekah 


Rasulullah Saw bersabda, "Barangsiapa yang 
bersedekah dengan sebiji kurma yang diper- 
oleh dengan usaha yang halal, karena Allah 
tidak menerima kecuali yang halal, Allah 
menerimanya dengan tangan kanan-Nya—yakni, 
menerima dengan berkah-Nya. Kemudian Dia 
melipatgandakan bagi pemiliknya, sebagaimana 
seseorang dari kalian melipatgandakan maharnya. 
Bahkan, satu suap akan menjadi sebesar Gunung 
Uhud." Ini merupakan penjelasan terhadap tirman 
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Allah Swt, Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 
menerima tobat dan mengambil sedekah hamba-Nya? 
(QS al-Taubah [9]: 104). Dan, Allah menghapus 
berkah riba dan menyempurnakan kebaikan sedekah 

(QS al-Baqarah [2]: 276). 

Sedekah tidak mengurangi harta. Allah ti- 
dak menambahkan kepada seorang hamba yang 
pemaat selain kemuliaan. Tidaklah seseorang 
berendah diri di hadapan Allah melainkan Allah 
'Azza wa Jalla meninggikan derajatnya. 

Dalam hadis yang diriwayatkan al-Thabrani 
disebutkan bahwa Rasulullah Saw bersabda, 
bahwa sedekah tidak mengurangi harta. Seorang 
hamba tidak mengulurkan tangannya untuk 
bersedekah melainkan sedekahnya sampai ke 
tangan Allah—yakni, Allah Swt menerimanya 
dan meridhainya sebelum sampai ke tangan 
peminta. Seorang hamba tidak membuka pintu 
permintaan orang yang membutuhkan, tetapi 
dibukakan baginya pintu ketakiran. Hamba itu 
berkata, "Hasratku, hartaku ..." Padahal dia hanya 
memiliki tiga jenis harta, yaitu yang dimakannya 
hingga hilang, yang dipakainya hingga usang, 
dan yang disedekahkannya hingga naik kepada- 
Ku. Selain itu tidak ada. Sementara itu, yang 
ditinggalkannya adalah untuk orang lain. 
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Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan 
al-Thabrani disebutkan bahwa Rasulullah Saw 
bersabda, 'Terbuatan-perbuatan baik menutup 
pintu-pintu kejahatan, dan sedekah mema- 
damkan murka Tuhan, menambah panjang umur. 
Setiap perbuatanbaik adalah sedekah, dan pelaku 
kebaikan di akhirat. Adapun pelaku kemunkaran 
di dunia adalah pelaku kemunkaran di akhirat. 
Orang pertama yang masuk surga adalah pelaku 
kebaikan." 

Al-Thabrani dan Ahmad, meriwayatkan 
bahwa Rasulullah Saw ditanya, "Apa sedekah 
itu, wahai Rasulullah?" beliau menjawab, "Pahala 
yang dilipatgandakan, dan di sisi Allah ada 
tambahan." Lalu beliau membaca ayat: Siapakah 
yang mau memberikan pinjaman kepada Allah dengan 
pinjaman yang baik supaya nanti dibayar Tuhan 
dengan berlipatganda yang banyak? (QS al-Baqarah 
[2]: 245). 

Rasulullah Saw pernah ditanya tentang 
sedekah yang paling utama. Beliau menjawab, 
"Sedekah yang diberikan secara sembunyi- 
sembunyi kepada orang takir atau yang dila- 
kukan dengan sungguh-sungguh dari harta yang 
sedikit." Kemudian beliau membaca ayat: Kalau 
kamu memberikan sedekah dengan terang-terangan 
adalah baik, dan kalau kamu memberikannya kepada 
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orang-orang miskin adalah lebih baik bagimu... (QS 
al-Baqarah [2]: 271). 

Muslim mana saja yang memberikan pakaian 
kepada Muslim lain yang tidak berpakaian, 
Allah Swt memberinya pakaian dari sutra surga. 
Muslim mana saja yang memberikan makan 
kepada Muslim lain yang kelaparan, Allah Swt 
akan memberikan makan dari buah-buahan 
surga. Muslim lain yang kehausan, Allah akan 
memberinya minum dengan anggur yang lezat. 

Seorang sahabat pernah bertanya kepada 
Nabi Saw tentang bagaimana Islam yang baik 
itu. Beliau menjawab, "Engkau memberi makan 
dan mengucapkan salam kepada orang yang 
kamu kenal dan yang tidak kamu kenal." Sa- 
habat itu berkata, "Beritahukanlah kepadaku 
tentang setiap sesuatu." Beliau menjawab, "Se- 
tiap sesuatu diciptakan dari air." Sahabat itu 
berkata lagi, "Beritahukanlah kepadaku sesuatu 
yang jika aku amalkan, aku akan masuk surga." 
Beliau menjawab, "Memberi makan, menyebar- 
kan salam, menyambungkan tali silaturahim, dan 
shalat pada malam hari ketika orang-orang sedang 
terlelap tidur, niscaya engkau masuk surga." 

Pada hari kiamat, Allah 'Azza wa Jalla 
bertirman, "Wahai anak Adam, Aku pernah 
sakit tetapi kamu tidak menjengukku." Anak 
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Adambertanya, "Bagaimana aku menjenguk-Mu, 
sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta alam?" 
Allah menjawab, "Tidakkah engkau tahu bahwa 
hamba-Ku, si Fulan, jatuh sakit, tetapi engkau 
tidak menjenguknya. Tidakkah engkau tahu 
bahwa apabila engkau menjenguknya, niscaya 
engkau mendapati Aku di sampingnya. Wahai 
anak Adam, aku meminta makan kepadamu, 
tetapi engkau tidak memberiku makan." Anak 

/V 

Adam bertanya, "Wahai Tuhanku, bagaimana 
aku memberi-Mu makan, sedangkan Engkau 
adalah Tuhan semesta alam?" Allah menjawab, 
"Tidakkah engkau tahu bahwa hamba-Ku, si 
Fulan, meminta makan kepadamu, tetapi engkau 
tidak memberinya makan. Tidakkah engkau 
tahu bahwa apabila engkau memberinya makan, 
niscaya engkau mendapati hal itu di sisi-Ku. 
Wahai anak Adam, Aku meminta minum kepa- 
damu, tetapi engkau tidak memberi-Ku minum." 
Anak Adam bertanya, "Wahai Tuhanku, bagai- 
mana aku memberi-Mu minum, sedangkan 
Engkau adalah Tuhan semesta alam?" Allah 
menjawab, "Hamba-Ku si Fulan, meminta minum 
kepadamu, tetapi engkau tidak memberinya 
minum. Tidakkah engkau tahu bahwa apabila 
engkau memberinya minum, niscaya engkau 
mendapati hal itu di sisi-Ku."[] 
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Jihad 


Allah Swt bertirman, Sesungguhnya orang-orang 
yang heriman adalah orang-orang yang heriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian tidak ragu- 
ragu, dan mereka herjihad dengan harta dan jiwa 
mereka dijalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang 
benar (QS al Hujurat [49]: 15). 

Nu'man bin Basyir Ra berkata, "Ketika 
kami sedang berada di dekat mimbar Nabi Saw, 
seorang laki-laki berkata, 'Aku tidak akan ber- 
buat sesuatu setelah keislamanku kecuali mem- 
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beri minum kepada jamaah haji/ Yang lainnya 
berkata, 'Aku tidak akan berbuat sesuatu setelah 
keislamanku kecuali memakmurkan Masjidil Ha- 
ram/ Adapun yang lain berkata, 'Berjihad di jalan 
Allah lebih utama daripada semua yang kalian 
ucapkan itu." 

'Umar bin al-Khaththab Ra lalu menegur 
mereka, "Janganlah kalian berbicara keras di 
samping mimbar Rasulullah Saw. Allah telah 
menurunkan firman-Nya tentang apa yang kalian 
perselisihkan itu. Allah Swt berfirman, Apakah 
kalian menganggap balnua memberi minum jamaah 
haji dan memakmurkan Masjidil Haram itu sama 
dengan orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, 
dan berjihad di jalan-Nya? Kedudukan mereka tidak 
sama di hadapan Allah. Sesunggulmya Allah tidak 
memberi petuniuk kepada orang-orang yang zalim 
(QS al-Taubah [9]: 19). 

'Abdullah bin Mas'ud Ra berkata bahwa di 
hadapan para sahabat, Rasulullah Saw menyam- 
paikan firman Allah, Hai orang-orang yang ber- 
iman, mengapa kalian berkata tentang sesuatu yang 
tidak kalian lakukan? Amat besar kebencian di sisi 
Allah bahwa kalian mengatakan apa yang tidak kalian 
perbuat. Sesunggulmya Allah menyukai orang-orang 
yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang 
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teratur seakan-akan mereka seperti bangunan yang 
tersusun kokoh (QS al-Shaff [6]: 2-4). 

Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki ber- 
tanya kepada Rasulullah Saw, "Wahai Rasulul- 
lah, adakah perbuatan yang dapat menandingi 
jihad di jalan Allah?" Beliau menjawab, "Tidak. 
Aku tidak menemukannya. Apakah engkau bisa 
mengimbangi pahala seseorang yang pergi berj- 
ihad dengan perbuatanmu masuk ke masjid lalu 
shalat tanpa merasa lelah dan berpuasa tanpa 
berbuka?" Laki-laki itu menjawab, "Tidak se- 
orang pun dapat melakukan hal itu." 

Abu Hurayrah Ra berkata bahwa seorang 
sahabat Rasulullah Saw melewati sebuah tempat 
teduh yang memiliki sumber air jernih. Lalu dia 
berkata: 

"Alangkah nikatnya jika aku dapat meng- 
asingkan diri dari manusia, kemudian tinggal di 
tempat ini. Namun, aku tidak akan melakukannya 
sebelum meminta izin kepada Rasulullah Saw." 
Dia pun menemui Rasulullah Saw, mengutarakan 
niatnya. Tapi, Rasulullah Saw bersabda: 

"Jangan engkau lakukan hal itu, karena 
kedudukan orang yang berjihad di hadapan Allah 
lebih utama daripada shalat di rumah selama 
tujuh puluh tahun. Tidakkah kamu suka kalau 
Allah mengampunimu dan memasukkanmu ke 
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surga? Oleh karena itu, berperanglah di jalan 
Allah. Bagi yang terbunuh di jalan Allah, dia pasti 
masuk surga." 

Rasulullah Saw tidak mengizinkan saha- 
batnya untuk beruzlah (mengasingkan diri dari 
masyarakat), padahal dia hanya bermaksud 
beribadah kepada Allah. Namun, Rasulullah 
Saw memberi petunjuk kepadanya untuk ber- 
jihad. Oleh karena itu, betapa tidak pantasnya 
jika kita yang berlumuran dosa meninggalkan 
arena jihad. 

Rasulullah Saw bersabda, bahwa orang yang 
berjihad di jalan Allah adalah seperti orang yang 
berpuasa, melakukan shalat yang khusyu', rukuk, 
dan sujud. Barangsiapa yang meridhai Islam 
sebagai agamanya dan Muhammad sebagai Nabi- 
nya, dia pasti masuk surga. 

Abu Sa'id al-Khudri Ra sangat gembira 
mendengar hal ini. Lalu dia berkata, "Wahai 
Rasulullah, ulangi sekali lagi ucapan Anda itu." 
Maka Nabi Saw mengulanginya dan menam- 
bahinya, bahwa Allah akan meninggikan derajat 
seorang hamba hingga seratus derajat. Jarak 
setiap derajat adalah sejauh langit dan bumi. 
Kemudian Abu Sa'id bertanya, "Amalan apakah 
yang dapat meninggikan derajat setinggi itu?" 
Beliau menjawab, "Berjihad di jalan Allah."[] 
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Amar Ma‘ruf 
Nahi Munkar 




Diriwayatkan dari Anas bin Malik Ra bahwa 
Nabi Saw bersabda, "Barangsiapa yang menu- 
naikan shalat satu kali, dari natas orang itu Allah 
menciptakan awan putih. Kemudian, Allah Swt 
menyuruh awan putih itu untuk mengambil 
rahmat dari laut. Lalu, ia mengambilnya. Kemu- 
dian, Allah Swt menyuruhnya agar menjadi 
hujan. Dari tetesan hujan yang jatuh ke bumi 
Allah menciptakan emas, dari tetesan yang jatuh 
ke gunung Allah menciptakan perak, dan dari 
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tetesan yang jatuh kepada orang katir Allah Swt 
menganugerahinya keimanan." 

Allah Swt berhrman, Kamu adalah umat terbaikyang dila- 
hirkan untuk manusia (QS Ali ‘Imran [3]: 110). 

Tentang ayat ini, al-Kalbi berkata, "Ayat ini 
mengandung penjelasan tentang keadaan umat 
ini dalam hal keutamaannya atas umat-umat 
yang lain. Di situ terdapat dalil bahwa umat Islam 
ini merupakan umat terbaik secara mutlak. Hal 
ini mencakup generasi pertama dan generasi ter- 
akhir dalam hubungannya dengan generasi dari 
umat-umat yang lain, walaupun ada perbedaan 
dalam esensinya, sebagaimana keutamaan saha- 
bat terhadap generasi berikutnya." 

Makna ukhrijat adalah "ditampakkan kepada 
manusia", yakni agar memberikan mantaat dan 
kebaikan kepada mereka di segenap penjuru 
dunia sehingga mereka dapat dibedakan dan 
dikenal. Selanjutnya tirman Allah Swt, Engkau me- 
nyuruh kepada kebaikan, mencegah kemunkaran dan 
beriman kepada Allah (QS Alu Tmran [3]: 110). 

Ayat ini mengandung penjelasan akan ke- 
beradaan mereka sebagai yang terbaik selain 
mencakup juga kelebihan mereka yang tegak di 
atas sifat-sifat tersebut. Kalau mereka mening- 
galkan amar ma'ruf dan nahi munkar, mereka 
kehilangan sifar-sifat itu. Karena itu, Allah 
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menjadikan mereka sebagai manusia terbaik 
untuk orang lain. Sebab, mereka menyuruh 
berbuat kebaikan, mencegah kemunkaran, dan 
memerangi orang-orang katir agar mereka 
selamat sehingga mantaat mereka mengungguli 
yang lain. Nabi Saw bersabda, ''Sebaik-baik ma- 
nusia adalah yang memberikan mantaat kepada 
orang lain, dan sejahat-jahat manusia adalah yang 
mendatangkan kerugian bagi orang lain." 

Firman-Nya, Mereka beriman kepada Allah..., 
artinya mereka mempercayai keesaan Allah dan 
teguh di atas prinsip itu. mereka pun mengakui 
bahwa Muhammad adalah Nabi Allah. Sebab, 
barangsiapa yang mengingkari Muhammad 
Saw, dia tidak beriman kepada Allah karena 
dia mengira bahwa ayat-ayat mukjizat yang 
didatangkannya adalah dari dirinya. 

Di tempat lain Nabi Saw bersabda, "Barang- 
siapa melihat kemunkaran, ubahlah dengan 
tangan. Jika tidak mampu, ubahlah dengan lidah. 
Jika masih tidak mampu, ubahlah dengan hati, 
tetapi ini selemah-lemah iman." Yakni, tindakan 
paling lemah dari orang yang beriman. 

Sebagian ulama mengatakan, bahwa meng- 
ubah dengan tangan adalah untuk para pemim- 
pin, dengan lidah untuk para ulama, dan dengan 
hati untuk masyarakat awam. Sebagian ulama 
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yang lain mengatakan bahwa setiap orang yang 
mampu melakukan hal itu, dia wajib meng- 
ubahnya, sebagaimana Allah Swt bertirman, Dan 
tolong-menolonglah kalian di dalam kebaikan dan 
taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran (QS al-Ma'idah [5]: 2). 

Termasuk sikap tolong-menolong adalah 
memberikan dorongan, memudahkan jalan ke- 
baikan, dan menutup jalan kejahatan dan per- 
musuhan—sedapat mungkin. Dalam hadis lain 
Nabi Saw bersabda, "Barangsiapa yang menegur 
ahli bidah, Allah memenuhi kalbunya dengan 
keamanan dan keimanan. Barangsiapa yang 
merendahkan ahli bidah, Allah memberinya ke- 
tenangan pada hari yang sangat menakutkan. 
Barangsiapa yang menyuruh kebaikan dan 
mencegah kemunkaran, dia adalah khalitah Allah 
serta khalitah Kitab dan khalitah Rasul-Nya di 
bumi." 

Hudzayfah Ra berkata, "Akan datang suatu 
zaman kepada manusia ketika bangkai keledai 
lebih mereka sukai daripada orang Mukmin yang 
menyuruh mereka berbuat kebaikan dan mence- 
gah mereka dari kemunkaran." 

Musa As berkata, "Wahai Tuhanku, apa 
balasan bagi orang yang mengajak saudaranya 
kepada kebenaran, menyuruhnya berbuat ke- 


Mukasyajah al-Qulub | 159 



http://facebook.com/indonesiapustaka 


baikan, dan mencegahnya dari kemunkaran?" 
Allah menjawab, "Untuk setiap kata, Aku 
tuliskan sebagai ibadah sunnah untuknya dan 
Aku merasa malu untuk mengadzabnya dengan 
api neraka." 

Dalam hadis qudsi, Allah Swt berhrman, 
"Wahai anak Adam, janganah termasuk orang- 
orang yang menunda-nunda tobat, meman- 
jangkan angan-angan (berkhayal), dan kembali 
ke akhirat tanpa amalan. Janganlah kamu men- 
jadi orang yang mengucapkan perkataan orang- 
orang ahli ibadah-tetapi melakukan perbuatan 
orang-orang ahli munatik. Janganlah kamu 
menjadi orang yang tidak merasa cukup jika 
diberi karunia, tidak bersabar jika tidak diberi, 
mencintai orang-orang saleh tetapi tidak men- 
jadi bagian dari mereka, membenci orang-orang 
munatik tetapi menjadi bagian dari mereka, 
menyuruh kebaikan tetapi tidak mengerjakannya, 
dan mencegah kejahatan tetapi tidak meng- 
hindarinya." 

'Ali Kw berkata, "Aku pernah mendengar 
Rasulullah Saw bersabda, Tada akhir zaman 
akan datang suatu kaum muda usia dan lemah 
akal. Mereka mengutip ucapan manusia terbaik 
(Nabi Saw) tetapi tidak melewati tenggorokan 
mereka (tidak diamalkan). Mereka tercabut dari 
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agama sebagaimana anak panah tercabut dari 
busurnya." 

Nabi Saw menceritakan kisah isra' mikraj 
di hadapan para sahabat, "Pada malam isra' ke 
langit, aku melihat orang-orang yang dipotong 
lidah mereka dengan pemotong dari api. Lalu 
aku bertanya, 'Siapa mereka itu, wahai Jibril?" 
Jibril menjawab, 'Mereka ialah para khatib dari 
umatmu yang menyuruh manusia berbuat 
kebajikan tetapi lupa pada diri mereka sendiri/ 
Tentang mereka, Allah Swt bertirman, Mengapa 
kalian suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, 
sedangkan kalian melupakan dirimu sendiri, pada- 
hal kalian membawa al-Kitab? Maka tidakkah kalian 
berpikir?(QS al-Baqarah [2]: 44). 

Yakni, mereka membaca kitab Allah, tetapi 
mereka tidak mengamalkan isinya. Mereka me- 
nyuruh orang lain bersedekah, tetapi mereka 
sendiri tidak bersedekah. Oleh karena itu, wajib 
bagi orang-orang Mukmin untuk menyuruh ke- 
baikan dan mencegah kemunkaran tetapi tidak 
melupakan diri mereka sendiri, sebagaimana 
Allah Swt bertirman, Dan orang-orang yang ber- 
iman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 
menyuruh kebaikan, mencegah kemunkaran, me- 
negakkan shalat ... (QS al-Taubah [9]: 71). 
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Orang-orang Mukmin berwatak menyuruh 
kebaikan. Orang yang meninggalkan watak 
itu bukan bagian dari mereka yang dijelaskan 
di dalam ayat ini. Allah mencela banyak kaum 
karena meninggalkan amar ma'ruf. Allah Swt 
bertirman, Mereka satu sama lain selalu tidak 
melarang tindakan kemunkaran yang mereka perbuat. 
Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka 
perbuat itu (QS al-Ma'idah [5]: 79). 

Abu al-Darda' Ra berkata, "Apakah kamu 
menyuruh kebajikan dan mencegah kemun- 
karan atau Allah mengalahkan mereka atas 
kekuasaan yang zalim, ketika orang tua tidak 
dihargai dan anak-anak tidak disayang. Mereka 
memohon kebaikanmu, tetapi kamu tidak mem- 
beri jawaban kepada mereka. Mereka meminta 
pertolongan, tetapi tidak ada yang menolong. 
Mereka memohon ampunan, tetapi tidak di- 
maatkan." 

/V 

'Aisyah Ra meriwayatkan bahwa Nabi Saw 
bersabda, "Allah mengadzab penghuni kampung 
yang di situ mereka mengerjakan delapan belas 
ribu perbuatan para nabi." Para sahabat ber- 
tanya, "Bagaimana bisa demikian?" Nabi Saw 
menjawab, "Mereka tidak membenci karena 
Allah, tidak menyuruh kebajikan, dan tidak 
mencegah kemunkaran." 
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Abu Dzar al-Ghifari Ra berkata, ''Abu Bakar 
al-Shiddiq Ra bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
apakah ada jihad lain selain memerangi orang- 
orang musyrik?' Beliau menjawab, "Ada, wahai 
Abu Bakar. Allah memiliki para pejuang di 
bumi yang lebih utama daripada para syuhada 
yang hidup dengan diberi rezeki dan berjalan 
di bumi. Allah membanggakan mereka kepada 
para malaikat langit dan menghias surga untuk 
mereka seperti Ummu Salamah berhias untuk 
Rasulullah Saw/ Abu Bakar bertanya lagi, 
'Wahai Rasulullah, siapakah mereka itu?' Beliau 
menjawab, 'Mereka ialah orang-orang yang me- 
nyuruh kebajikan, mencegah kemunkaran, serta 
mencinta dan membenci karena Allah/ Selan- 
jutnya beliau bersabda, 'Demi Dzat yang diri- 
ku dalam kekuasaan-Nya, hamba itu berada di 
kamar yang terletak di atas kamar-kamar lain di 
atas kamar-kamar para syuhada. Setiap kamar itu 
memiliki tiga ratus pintu dari yakut, zamrud, dan 
emas. Di atas setiap pintu ada cahaya. Laki-laki 
dari mereka menikahi tiga ratus ribu bidadari 
yang menyilaukan mata. Setiap kali memandang 
salah satunya, bidadari itu berkata, dngatkah 
engkau pada hari begini dan begitu ketika eng- 
kau menyuruh kebaikan dan mencegah kemun- 
karan?' Dan setiap kali memandangnya, bidadari 
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itu menyebutkan perintah untuk mengerjakan 
kebaikan dan mencegah kemunkaran/" 

Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa 
Allah bertanya kepada Musa As, "Wahai Musa, 
apakah engkau telah mengerjakan suatu amalan 
untuk-Ku?" Musa As menjawab, "Wahai Tu- 
hanku, aku telah mengerjakan shalat, puasa, 
bersedekah, bersujud karena-Mu, dan berdzikir 
kepada-Mu." Allah berkata, "Wahai Musa, di 
dalam shalat ada pembelaan bagimu, di dalam 
puasa ada surga untukmu, di dalam sedekah 
ada naungan untukmu, dan di dalam tasbih ada 
cahaya untukmu. Lalu, apa amalan lain yang 
engkau kerjakan untuk-Ku?" Musa As men- 
jawab, "Wahai Tuhanku, tunjukkan kepadaku 
amalan yang dapat aku kerjakan untuk-Mu." 
Allah berkata, "Wahai Musa, apakah engkau 
menolong wali-Ku? Apakah engkau memusuhi 
musuh-Ku?" 

Musa mengerti bahwa amalan yang paling 
utama adalah mencintai dan membenci karena 
Allah, dan membenci musuh-musuh-Nya. 

Abu 'Ubaydah bin Jarrah Ra berkata, "Aku 
bertanya kepada Rasulullah Saw, 'Wahai Rasu- 
lullah, syuhada mana yang paling mulia bagi 
Allah 'Azza wa jallal' Nabi Saw menjawab, 
'Seorang yang mendatangi pemimpin yang 
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durhaka, lalu menyuruhnya berbuat kebaikan 
dan mencegahnya berbuat kemunkaran, kemu- 
dian dia terbunuh. Jika tidak terbunuh, qalam 
tidak bekerja setelah itu. Kalaupun hidup, dia 
tidak dianggap hidup.'" 

Al-Hasan al-Bashri Ra berkata, "Rasulullah 
Saw bersabda, 'Seutama-utama syuhada umatku 
adalah orang yang mendatangi pemimpin yang 
durhaka, lalu menyuruhnya berbuat kebaikan 
dan mencegahnya dari kemunkaran, kemudian 
dia terbunuh, maka itulah syahid. Tempatnya 
di surga adalah di antara tempat Hamzah dan 
JaTar.'" 

Allah mewahyukan kepada Yusa' bin Nun 
As, "Aku akan membinasakan empat puluh ribu 
orang baik dan enam puluh ribu orang jahat di 
antara kaummu?" Yusa' bertanya, "Wahai Tuhan- 
ku, tentang orang-orang jahat, aku memaklumi. 
Akan tetapi, bagiamana dengan orang-orang 
baik?" Allah menjawab, "Mereka tidak membenci 
karena kebencian-Ku serta mempercayai dan 
minum bersama orang-orang jahat." 

Anas Ra berkata, "Kami bertanya kepada 
Rasulullah Saw, 'Wahai Rasulullah, haruskah 
kami memerintah kebaikan sebelum mengerjakan 
seluruhnya dan tidak mencegah kemunkaran 
sebelum menjauhi semuanya?" Beliau menjawab, 
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Terintahkanlah kebaikan walaupun kamu seka- 
lian tidak mengetahui seluruhnya dan cegahlah 
kemunkaran walaupun kalian tidak menjauhi 
semuanya/" 

Seorang ulama salaf berwasiat kepada anak- 
nya, "Apabila seseorang dari kalian hendak 
memerintahkan kebaikan, teguhkanlah dirimu 
dengan kesabaran dan yakinilah pahala dari Al- 
lah. Barangsiapa yang meyakini pahala dari Al- 
lah, dia tidak akan tesentuh penderitaan."[] 
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Silaturahim 


Allah Swt berfirman, Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu 
saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hu- 
bungan silaturahim (QS al-Nisa' [4]: 1). 

Yakni, jagalah silaturahim jangan sampai 
kalian memutuskannya. 

Maka apakah kiranya jika kalian bekuasa kalian 
akan membuat kerusakan di muka bumi dan memu- 
tuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang- 
orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga 
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mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka (QS 
Muhammad [47]: 22-23). 

Orang-orang yang merusak janji Allah setelah 
diikrarkan dengan teguh dan memutuskan apa yang 
Allah perintahkan supaya dihubungkan dan meng- 
adakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang 
memperoleh kutukan, dan bagi mereka kediaman yang 
buruk (QS al-RaM [13]: 25). 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
hadis dari Abu Hurayrah Ra bahwa Rasulullah 
Saw bersabda, "Allah menciptakan makhluk. 
Setelah selesai, berdirilah al-rahim dan berkata, 
'Inilah mayam (kedudukan) yang berlindung 
kepada-Mu dari pemutusan?' Allah menjawab, 
'Benar. Apakah engkau ridha kalau Aku me- 
nyambungkan (hubungan dengan) orang yang 
menyambungkanmu dan memutuskan (hubu- 
ngan dari) orang yang memutuskanmu?' Al-rahim 
menjawab, 'Tentu/ Allah berkata, Ttu semua 
untukmu/" 

Kemudian Rasulullah Saw bersabda, "Jika 
kalian mau bacalah ayat: Maka apakah kiranya jika 
kalian berkuasa kalian akan membuat kerusakan di 
muka bumidan memutuskan hubungan kekeluargaan? 
Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan 
ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya 
penglihatan mereka (QS Muhammad [47]: 22-23). 
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Al-Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini 
adalah hadis hasan sahih. Adapun Ibn Majah dan 
al-Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih 
isnad. 

Abu Bakrah Ra meriwayatkan bahwa Nabi 
Saw bersabda, "Tidak ada dosa yang lebih pantas 
Allah segerakan hukuman bagi pelakunya di 
dunia dengan apa yang disimpan baginya di 
akhirat daripada kezaliman dan pemutusan 
silaturahim." 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan, 
"Tidak akan masuk surga seorang pemutus." 
Sutyan berkata, "Yakni, pemutus silaturahim." 

Ahmad dengan sanad para perawinya yang 
tsiqqah meriwayatkan, "Amalan-amalan anak 
Adam, diangkat ke langit setiap hari Kamis 
dan malam Jumat, maka tidak diterima amalan 
pemutus silaturahim." 

Ibn Hibban dan lainnya meriwayatkan, "Ada 
tiga orang yang tidak akan masuk surga, yaitu 
pecandu khamar, pemutus silaturahim, dan yang 
meyakini sihir." 

Secara ringkas, Ahmad, Ibn Dunya dan al- 
Bayhaqi meriwayatkan, "Suatu kaum dari umat 
ini tertidur setelah banyak makan, minum, dan 
bermain. Lalu ketika bangun pagi, mereka telah 
berubah rupa menjadi kera danbabi. Ditimpakan 
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kepada mereka gerhana dan fitnah sehingga 
orang-orang yang memasuki pagi berkata, 'Tadi 
malam terjadi gerhana pada keluarga Fulan. Tadi 
malam terjadi gerhana kabilah si Fulan. 'Oleh 
karena itu, dilemparkan kepada mereka batu dari 
langit sebagaimana yang dilemparkan kepada 
kaum Nabi Luth As atas kabilah-kabilah di situ. 
Dihembuskan kepada mereka angin kencang 

/V 

seperti yang telah membinasakan kaum 'Ad atas 
kabilah-kabilah di situ karena mereka minum 
khamar, berpakaian sutra, menyiksa pembantu 
rumah tangga, memakan riba dan memutuskan 
silaturahim.. / Masih ada satu perangai lagi yang 
lupa disebutkan JaTar dan al-Thabrani dalam al- 
Ausath. 

Jabir Ra meriwayatkan, "Rasulullah Saw 
datang menemui kami ketika kami sedang 
berkumpul. Beliau bersabda, 'Wahai sekalian 
kaum Muslim, bertakwalah kepada Allah dan 
sambungkanlah tali silaturahim di antara kalian, 
karena tidak ada pahala yang lebih cepat dibe- 
rikan daripada pahala menyambungkan sila- 
turahim. Berhati-hatilah kamu terhadap keza- 
liman, karena tidak ada hukuman yang lebih 
cepat ditimpakan daripada hukuman atas keza- 
liman. Berhati-hatilah agar jangan mendurhakai 
orangtua. Wangi surga tercium dari jarak perja- 
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lanan seribu tahun, tetapi Allah tidak akan me- 
nganugerahkannya kepada pendurhaka terhadap 
otangtua, pemutus silaturahim, orang tua pezina, 
dan orang yang sombong karena kebesaran itu 
hanya milik Allah, Tuhan semesta alam/" 

Al-Ashbahani mengabarkan, "Kami du- 
duk-duduk di samping Rasulullah Saw. Beliau 
bersabda, Tidak duduk bersama kita pada hari 
ini pemutus silaturahim/ Lalu, seorang pemuda 
berdiri dari kumpulan itu. Dia pergi mendatangi 
bibinya. Di antara dia dan bibinya telah terjadi 
perselisihan. Dia meminta maaf kepada bibinya, 
danbibinya pun memaafkannya. Kemudian, dia 
kembai ke majelis. Nabi Saw bersabda, 'Rahmat 
tidak akan turun kepada kaum yang di tengah 
mereka ada pemutus silaturahim/" 

Al-Thabrani juga meriwayatkan, "Para 
malaikat tidak akan turun kepada kaum yang 
di situ ada pemutus silaturahim." Selain itu, dia 
juga meriwayatkan hadis dengan sanad sahih dari 
al-A'masy bahwa setelah menunaikan shalat 
shubuh, Ibn Mas'ud Ra duduk di majelis. Dia 
berkata, "Allah mencela pemutus silaturahim 
ketika pergi. Kita ingin menyeru Tuhan kita dan 
pintu-pintu surga terbuka kecuali bagi pemutus 
silaturahim." 
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Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan, "Al- 
rahim bergantung pada 'Arsy seraya berkata, 
'Barangsiapa yang menyambungkanku, Allah 
menyambungkan (hubungan) dengannya. Dan 
barang siapa yang memutuskannya, Allah memu- 
tuskan (hubungan dari^-nya/" 

Abu Dawud dan al-Tirmidzi mengatakan 
bahwa hadis ini hasan sahih dan dianggap sahih 
karena meskipun munqathi' periwayatannya 
bersambung. 

Al-Bukhari meriwayatkan hadis dari 'Ab- 
durrahman bin 'Auf yang mengatakan, "Aku 
pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda, 
'Allah Swt berfirman, 'Akulah Allah dan 
Akulah al-Rahman. Aku ciptakan al-rahim yang 
membentuk salah satu nama-Ku. Karena itu, 
barangsiapa yang menyambungkannya, Aku 
akan menyambungkan (hubungan) dengannya. 
Akan tetapi, siapa yang memutuskannya, Aku 
putuskan (hubungan) dengannya/" 

Melalui sanad yang sahih, Ahmad meriwa- 
yatkanbahwa Rasulullah Sawbersabda, "Barang- 
siapa yang mengambil riba, dia telah merampas 
kehormatan seorang Muslim tanpa hak. Al-rahim 
ini adalah cabang dari al-Rahmdn ‘Azza wa Jalla. 
Barangsiapa yang memutuskannya, Allah meng- 
haramkan baginya surga." 
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Di tempat lain, Ahmad, melalui sanad yang 
baik dan kuat, dan Ibn Hibban dalam Shahih-nya 
meriwayatkan, "Al-rahim itu adalah cabang da 
ri al-Rahman. Dia berkata, 'Wahai Tuhanku, aku 
diputuskan. Wahai Tuhanku, aku diperlakukan 
jelek. Wahai Tuhanku, aku dizalimi/ Kemudian 
dijawab, Tidakkah engkau ridha kalau Aku me- 
nyambungkan denganmu orang yang menyam- 
bungkanmu dan memutuskanmu dari siapa yang 
memutuskanmu? "' 

Pengertian "cabang dari al-Rahmdn” adalah 
karena lafaz al-rahim merupakan derivasi dari 
nama-Nya, al-Rahman, sebagaimana disebutkan 
dalam hadis itu. 

Al-Bazzar, melalui sanad hasan, meriwayatkan, 
"Al-rahim itu adalah sesuatu yang bergantung 
pada 'Arsy dan berbicara dengan bahasa yang 
fasih, 'Ya Allah, sambungkanlah orang yang 
menyambungkanku dan putuskanlah orang yang 
memutuskanku/ Lalu, Allah Swt menjawab, 'Aku 
adalah Al-Rahmdn al-Rahim. Aku bentuk al-rahim 
dari nama-Ku. Barangsiapa menyambungkannya, 
Aku menyambungkan (hubungan) dengannya. 
Namun, barangsiapa yang memutuskannya, Aku 
akan memutuskan (hubungan) dengannya/" 

Al-Bazzar juga meriwayatkan hadis lain: 
"Ada tiga hal yang bergantung pada 'Arsy. 
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Pertama, al-rahim. Dia berkata, 'Ya Allah, aku 
berpegang kepada-Mu maka aku tidak akan 
diputuskan/ Kedua, amanat. Dia berkata, Ya 
Allah, akubergantung kepadamu maka aku tidak 
akan dikhianati/ Ketiga, kenikmatan. Dia berkata, 
'Ya Allah, aku bergantung kepadamu maka aku 
tidak akan diingkari/" 

Al-Bazzar dan al-Bayhaqi meriwayatkan 
bahwa Rasulullah Saw bersabda, "Stempel 
digantungkan pada tiang 'Arsy. Apabila al-rahim 
disakiti, kemaksiatan diperbuat, dan sikap 
lancang kepada Allah, Allah mengutus stempel 
itu untuk mengecap hati orang tersebut. Setelah 
itu, dia tidak memahami sesuatu apa pun." 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan, 
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir, sambungkanlah silaturahim. Barang- 
siapa yangberiman kepada Allah dan hari akhir, 
hendaklah dia berkata baik, atau, diamlah." 

Di tempat lain, al-Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda, 
"Barangsiapa yang ingin diluaskan rezekinya, 
sambungkanlah silaturahim." 

Sementara Abu Hurayrah Ra mengabarkan, 
"Aku pernah mendengar Rasulullah Saw ber- 
sabda, 'Barangsiapa yang ingin diluaskan reze- 
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kinya atau diakhirkan kcmatiannya, hendaklah 
dia menyambungkan tali silaturahim." 

Al-Bukhari dan al-Tirmidzi meriwayatkan 
hadis: "Pelajarilah nasab kalian yang kalian 
hubungkan tali silaturahimnya, karena sila- 
turahim adalah kecintaan dalam keluarga, ke- 
kayaan dalam harta, dan pengakhiran dalam 
kematian." Karenanya, bertambahlah usia. 

'Abdullah bin al-Imam Ahmad dalam Zawaid 
al-Musnad, al-Bazzar—melalui sanad yangbaik— 
dan al-Hakim meriwayatkan, "Barangsiapa yang 
ingin dipanjangkan umurnya, diluaskan reze- 
kinya, dan ditolakkan darinya kematian yang 
buruk, hendaklah dia bertakwa kepada Allah dan 
menyambungkannya tali silaturahim." 

Al-Bazzar dan al-Hakim mengabarkan 
bahwa Rasulullah Saw bersabda, "Tertlis dalam 
Taurat: 'Barangsiapa yang ingin bertambah 
umurnya dan diluaskan rezekinya, hendaklah 
dia menyambungkan tali siturahim."' 

Abu YaTa berkata, "Dengan sedekah dan 
silaturahim, Allah memanjangkan umur, meno- 
lakkan kematian yang buruk, serta menolakkan 
segala hal yang dibenci dan dilarang." 

Di tempat lain, Abu YaTa berkata tentang 
seorang laki-laki dari Khats'am. Orang itu 
berkata, "Aku datang kepada Nabi Saw ketika 
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beliau berada di tengah sekumpulan sahabatnya. 
Aku bertanya, 'Engkaukah yang mengaku utusan 
Allah?' 

'Benar/ 

'Wahai Rasulullah, amalan apa yang sangat 
disukai Allah?' 

'Beriman kepada Allah' 

'Wahai Rasulullah, apa lagi?' 

'Menyambungkan silaturahim/ 

'Wahai Rasulullah, amalan apa yang sangat 
dibenci Allah?' 

'Menyekutukan Allah/ 

'Wahai Rasulullah, kemudian apa lagi?' 

'Memutuskan silaturahim/ 

'Kemudian apa lagi yang sebaiknya aku ker- 
jakan?' 

'Menyuruh kebaikan dan mencegah ke- 
munkaran/" 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan bah- 
wa seorang Arab Badui datang kepada Nabi 
Saw ketika beliau sedang dalam perjalan. Dia 
mengambil kendali unta Nabi Saw, lalu berkata, 
'Wahai Rasulullah—atau, wahai Muhammad— 
beritahukanlah kepadaku sesuatu yang dapat 
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mendekatkan aku ke surga dan menjauhkan aku 
dari neraka/ Nabi Saw diam, lalu memandang 
kepada para sahabatnya. Setelah itu, beliau ber- 
sabda, 'Orang ini telah mendapat petunjuk/ 
Seorang sahabat bertanya, 'Mengapa begitu?' 
Beliau mengulangnya, lalu menjawab pertanyaan 
orang itu, 'Engkau menyembah Allah tanpa 
menyekutukan sesuatu apapun dengan-Nya, 
mendirikan shalat, membayarkan zakat, dan 
menyambungkan tali silaturahim... Tinggalkan 
unta itu/ Dalam riwayat lain disebutkan/... dan 
engkau menyambungkan tali silaturahim dengan 
kerabatmu/ Setelah orang itu pergi, Rasulullah 
Saw bersabda, 'Jika dia berpegang pada apa yang 
aku perintahkan, niscaya dia masuk surga/" 

Melalui sanad yang baik, al-Thabrani meri- 
wayatkan hadis: "Allah memakmurkan rumah 
suatu kaum dan memberkati harta mereka [...]" 
Para sahabat bertanya, "Mengapa demikian, 
wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Karena 
mereka menyambungkan tali silaturahim." 

Ahmad, melalui para perawi yang tsiqqah, 
hanya saja periwayatannya terputus, meriwayat- 
kan, "Barangsiapa memberi kasih sayang, dia 
telah diberi bagiannya dari kebaikan dunia dan 
akhirat. Silaturahim, bertetangga baik, dan ber- 
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akhlak terpuji dapat memakmurkan rumah dan 
memperpanjang umur." 

Abu al-Syaikh Ibn Hibban, dan al-Bayhaqi 
meriwayatkan bahwa seorang sahabat bertanya, 
"Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling 
baik?" Beliau menjawab, "Orang yang paling 
bertakwa kepada Tuhan, yang menyambungkan 
tali silaturahim, serta menyuruh kebaikan dan 
mencegah kemunkaran." 

Al-Thabrani dan Ibn Hibban dalam Sha- 
hih -nya meriwayatkan hadis dari Abu Dzar Ra. 
Katanya, "Kekasihku Muhammad Saw ber- 
wasiat kepadaku tentang suatu perangai yang 
baik. Beliau mewasiatkan kepadaku agar jangan 
memandang kepada orang yang ada di atasku 
melainkan harus memandang kepada orang 
yang berada di bawahku dengan kecintaan dan 
kedekatan kepada orang-orang miskin. Beliau 
mewasiatkan kepadaku agar menyambungkan 
tali silaturahim. Beliau mewasiatkan kepadaku 
agar jangan takut karena Allah kepada celaan 
para pencela. Beliau mewasiatkan kepadaku agar 
mengatakan kebenaran walaupuan terasa pahit. 
Beliau pun mewasiatkan kepadaku agar mem- 
perbanyakbacaan: lci haula wa la quwwata illa billah, 
karena ia temasuk pusaka-pusaka surga. 
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Al-Bukhari dan Muslim serta para perawi 
lainnya meriwayatkan hadis dari Maymunah Ra, 
bahwa dia memerdekakan ibunya tanpa meminta 
izin terlebih dulu kepada Nabi Saw. Ketika pada 
suatu hari dia berada di samping Rasulullah, dia 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku beritahukan 
bahwa aku telah memerdekakan ibuku." Beliau 
bersabda, "Jika engkau memberikannya kepada 
paman-pamanmu juga, lebih besarlah pahalanya 
bagimu." 

Ibn Hibban dan al-Hakim meriwayatkan 
bahwa seseorang datang kepada Nabi Saw, dia 
berkata, "Aku telah berbuat dosa besar, apakah 
akan diterima tobatku?" Nabi Saw bertanya, 
"Apakah engkau masih punya ibu?" Orang 
itu menjawab, "Tidak." Beliau bertanya lagi, 
"Apakah engkau punya bibi?" Orang itu men- 
jawab, "Ya." Beliau pun bersabda, "Berbuat 
baiklah kepadanya." 

Al-Bukhari dan lain-lain meriwayatkan hadis: 
"Orang yang beruntung ( al-wdshil ) itu bukanlah 
orang yang mendapat imbalan, melainkan orang 
yang beruntung ialah ketika engkau memutuskan 
tali silaturahim—lalu menyambungkannya 
kembali." 

Al-Tirmidzi meriwayatkan hadis hasan, 
"Janganlah kalian menjadi orang yang tidak 


Mukasyajah al-Qulub | 179 



http://facebook.com/indonesiapustaka 


berpendirian. Kalian mengatakan, 'Jika manusia 
berbuat baik, kami akan berbuat baik. Jika mereka 
berbuat zalim, kami pun akan berbuat zalim/ 
Karena itu, jadilah dirimu sendiri. Jika manusia 
berbuat baik, berbuat baiklah kalian. Akan tetapi, 
jika mereka berbuat jahat, kalian jangan berbuat 
zalim/' 

Muslim meriwayatkan bahwa seorang sa- 
habat bertanya, "Wahai Rasulullah, aku punya 
kerabat yang aku sambungkan tali silaturahim 
dengan mereka, tetapi mereka memutuskannya. 
Aku berbuat baik kepada mereka, tetapi mereka 
membalasnya dengan perbuatan jahat kepa- 
daku. Aku berlemah-lembut kepada mereka, 
tetapi mereka berbuat kasar kepadaku." Beliau 
bersabda, "Jika keadaanmu seperti yang kamu 
ucapkan, seakan-akan kamu menempelkan abu 
panas pada mereka. Selama keadanmu seperti itu, 
abu panas itu tetap menempel pada mereka." 

Al-Thabrani Ibn Khuzaymah dalam Shahih- 
nya, dan al-Hakim meriwayatkan hadis sahih 
dengan memenuhi syarat Muslim: "Sedekah yang 
paling baik adalah yang diberikan kepada kaum 
kerabat yang menyembunyikan permusuhan 
dalam hatinya." Inilah penjelasan dari sabda 
beliau, "Engkau sambungkan tali silaturahim 
dengan orang yang memutuskannya darimu." 
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Al-Bazzar, al-Thabrani, dan al-Hakim me- 
riwayatkanbahwa Rasulullah sawbersabda, 7/ Ada 
tiga hal yang menyebabkan seseorang dihisab 
oleh Allah dengan penghisaban yang ringan 
dan memasukkannya ke dalam surga dengan 
rahmat-Nya." Para sahabat bertanya, "Apa yang 
tiga hal itu, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 
"Engkau memberi kepada orang yang tidak 
mau memberi kepadamu, menyambungkan tali 
silaturahim kepada orang yang memutuskannya 
darimu, dan memaatkan orang yang berbuat 
zalim kepadamu. Jika engkau melaksanakan hal 
itu, engkau masuk surga." 

Ahmad meriwayatkan hadis melalui dua 
sanad, salah satunya diriwayatkan oleh para 
perawi yang tsiqqah, dari 'Ugbah bin 'Amir Ra, 
katanya, "Aku menemui Rasulullah Saw. Aku 
pegang tangannya, lalu aku katakan, 'Wahai 
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku amalan- 
amalan yang utama/ Beliau pun bersabda, 'Wa- 
hai 'Ugbah, sambungkanlah silaturahim dengan 
orang yang memutuskannya darimu, bersedekah- 
lah kepada orang yang mengharamkan dirinya 
bersedekah kepadamu, dan maatkanlah orang 
yang berbuat zalim kepadamu."' 

Al-Hakim menambahkan, "Ketahuilah, ba- 
rangsiapa yang ingin dipanjangkan umurnya dan 
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dilapangkan rezekinya, hendaklah dia menyam- 
bungkan tali silaturahim." 

Al-Thabrani meriwayatkan bahwa Rasulul- 
lah Saw bersabda, "Maukah aku tunjukkan ke- 
padamu akhlak yang paling mulia di dunia dan 
akhirat? Hendaklah engkau menyambungkan 
silaturahim dengan orang yang memutuskannya 
darimu, memberi kepada orang yang meng- 
haramkan pemberian kepadamu, dan memaatkan 
orang yang berbuat zalim kepadamu." 

Juga dari al-Thabrani, diriwayatkan bahwa 
Nabi Saw bersabda, "Keutamaan yang paling 
besar adalah engkau menyambungkan tali sila- 
turahim dengan orang yang memutuskannya 
darimu, memberi kepada orang yang mengha- 
ramkan pemberian kepadamu, dan memaatkan 
orang yang mencelamu." 

Al-Thabrani meriwayatkan bahwa Rasulul- 
lah Saw bertanya kepada para sahabat, "Maukah 
aku kabarkan kepadamu sesuatu yang dengan- 
nya Allah mengukuhkan barisan dan mening- 
gikan derajat?" Para sahabat menjawab, "Tentu, 
wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Engkau 
bersikap lembut kepada orang yang berlaku 
kasar kepadamu, memaatkan orang yang ber- 
buat zalim kepadamu, memberi kepada orang 
yang mengharamkan pemberian kepadamu, dan 
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menyambungkan tali silaturahim dengan orang 
yang memutuskannya darimu." 

Ibn Majah meriwayatkan hadis: "Kebaikan 
yang disegerakan pahalanya adalah kebajikan 
dan menyambungkan silaturahim. Adapun 
kejahatan yang disegerakan siksaannya adalah 
kezaliman dan pemutusan silaturahim." 

Al-Thabrani meriwayatkan hadis: "Tidak ada 
perbuatan dosa yang Allah segerakan hukum- 
annya kepada pelakunya di dunia dan menyim- 
pannya di akhirat selain pemutusan silaturahim, 
pengkhianatan, dan dusta. Kebaikan yang dise- 
gerakan pahalanya di dunia adalah menyam- 
bungkan silaturahim sehingga anggota-anggota 
keluarga menjadi sumber kebaikan. Karena itu, 
berkembanglah harta mereka dan berlimpahan 
jumlah mereka jika mereka saling menjalin 
silaturahim."[] 
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Menunaikan Amanat 


Allah Swt bertirman, Sesungguhnya Kami 
telah mengemukakan amanat kepada langit, humi, 
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan 
memikulnya—yakni menolak untuk menerima—dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya —yakni 
mereka takut tidak dapat menunaikan amanat 
itu, lalu mendapat hukuman, atau mereka takut 
mengkhianatinya—(QS al-Ahzab [33]: 72). 

Al-Qurthubi berkata, "Amanat itu mencakup 
semua tugas suci agama, menurut pendapat yang 
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paling sahih. Itu adalah pendapat mayoritas 
ulama. Mereka hanya berselisih pendapat dalam 
perinciannya." 

Ibn Mas'ud berkata, "Amanat itu adalah 
amanat harta, seperti titipan dan sebagainya." 

Diriwayatkan bahwa yang disebut dengan 
amanat itu ada di dalam seluruh ibadah fardhu. 
Yang utama adalah amanat harta. Abu al-Darda' 
berkata, "Memandikan mayit adalah amanat." 

Ibn 'Umar berkata, "Yang pertama Allah 
ciptakan dari manusia adalah kelaminnya." Se- 
lanjutnya dia berkata, "Ini adalah amanat yang 
dititipkan kepadamu. Janganlah engkau meng- 
gunakannya kecuali secara benar. Jika engkau 
menjaganya, berarti engkau telah menjaga dirimu 
sendiri." 

Karena itu, kelamin, telinga, mata, lidah, 
perut, tangan dan kaki adalah amanat. Tidak ada 
keimanan bagi orang yang tidak menunaikan 
amanat. 

Al-Hasan berkata, "Amanat itu ditawarkan 
kepada langit, bumi, dan gunung. Namun, 
semuanya dan segala isinya bergetar. Allah Swt 
berkata, "Jika engkau berbuat baik, Aku akan 
memberikan pahala kepadamu. Namun, jika 
engkau berbuat jahat, Aku akan mengadzabmu." 
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Langit, bumi, dan gunung mengatakan, 
"Tidak." 

Mujahid berkata, "Ketika Allah menciptakan 

/V /V 

Adam, amanat itu ditawarkan kepadanya. Adam 
menerimanya. Lalu Allah berkata, 'Engkau telah 
menanggungnya."' 

Tidak terlepas kemungkinan bahwa pena- 
waran amanat ini kepada langit, bumi, dan 
gunung sebagai pilihan saja, bukan keharusan. 
Kalau Allah mewajibkan kepada langit, bumi, 
dan gunung untuk memikulnya, niscaya semua 
tidak akan menolaknya." 

Parafuqaha' dan lainnya berkata, "Penawaran 
amanat dalam ayat ini adalah sebagai contoh saja. 
Yakni, mengingat besarnya fisik langit, bumi, 
dan gunung. Kalau langit, bumi, dan gunung 
mampu memikulnya, semuanya akan merasa 
berat mengikuti syariat karena adanya pahala dan 
hukuman. Yakni, beban itu merupakan perkara 
yang besar sehingga langit, bumi dan gunung 
pun tidak mampu memikulnya. Kemudian, 
hal itu dibebankan kepada manusia. Allah Swt 
bertirman, Dan dipikullah amanat itu oleh manusia 
(QS al-Ahzab [33]: 72). 

/V 

Adam menerima amanat itu setelah dita- 
warkan kepadanya dan seluruh keturunannya 
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ketika mereka keluar dari sulbinya. Karena itu, 
dipikulkan perjanjian itu kepada mereka. 

Allah Swt berhrman, Sesungguhnya manusia itu amat zalim 
dan amat bodoh (QS al-Ahzab [33]: 73). 

Yakni, dalam memikul amanat itu, dia 
menzalimi dirinya sendiri dan tidak mengetahui 
beratnya beban itu atau tidak mengetahui urusan 
Tuhannya. 

Ibn 'Abbas berkata, "Amanat itu ditawar- 

/V 

kan kepada Adam. Dikatakan kepadanya, 
'Ambillah amanat itu beserta segala hal yang 
dikandungnya. Jika engkau taat, Aku meng- 
ampunimu. Namun, jika engkau durhaka, Aku 
akan mengadzabmu/ Adam menjawab, 'Aku 
menerimanya beserta segala hal yang dikandung- 
nya. Hal itu hanya terjadi antara waktu 'ashar 
dan malam pada hari itu hingga dia memakan 
buah dari sebatang pohon. Kalau Allah tidak 
menganugerahkan rahmat-Nya, Dia tidak akan 
mengampuni dan memberi hidayah kepadanya. 
Amanat itu berkaitan dengan keimanan. Karena 
itu, barangsiapa yang menjaga amanat Allah, 
Allah akan menjaga keimanannya. Nabi Saw 
bersabda, "Tidak ada keimanan bagi orang yang 
tidak menunaikan amanat, dan tidak ada agama 
bagi orang yang tidak memenuhi janjinya." 
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Rasulullah Saw bersabda, "Pada orang 
mukmin ditabiatkan setiap perangai kecuali 
pengkhianatan dan kebohongan." 

'Umatku senantiasa berada dalam kebaikan 
selama mereka tidak melihat amanat sebagai jara- 
han dan sedekah sebagai kerugian." 

"Tunaikanlah amanat kepada orang yang 
mempercayaimu, dan janganlah berkhianat 
kepada orang yang berkhianat kepadamu." 

Dalam Shahih- nya disebutkan hadis dari 
Abu Hurayrah Ra; Rasulullah Saw bersabda, 
"Tanda-tanda orang munatik itu ada tiga, yaitu 
jika berkata dia berdusta, jika berjanji dia meng- 
ingkari, dan jika dipercayai dia berkhianat." 

Yakni, apabila seseorang mempercayainya 
dengan suatu perkataan (rahasia), dia meng- 
khianatinya dengan menyebarkannya kepada 
orang lain. Apabila dititipi, dia berkhianat de- 
ngan mengingkari, tidak menjaganya dan meng- 
gunakannya tanpa izin pemiliknya. Karena itu, 
menjaga amanat merupakan sifat para malaikat 
yang didekatkan, para nabi, dan para rasul, serta 
akhlak orang-orang benar yang bertakwa. Allah 
Swt berfirman, Sesungguhnya Allah menyuruh 
kalian menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya QS al-Nisa' [4]: 58). 
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Para ahli tafsir mengatakan bahwa ayat ini 
mencakup banyak pokok syariat dan ditujukan 
kepada seluruh mukallaf (akil baligh) yang 
menjadi pemimpin dan lainnya. Para pemimpin 
wajib berlaku adil kepada orang yang teraniaya 
dan memberikan haknya sebagai amanat, serta 
menjaga harta kaum Muslim, terutama anak- 
anak yatim. Para ulama wajib mengajarkan hu- 
kum-hukum agama kepada masyarakat awam. 
Itulah amanat yang harus dijaga oleh para 
ulama. Orangtua wajib membimbing anaknya 
dengan pendidikan yang baik, karena anaknya 
itu pun amanat baginya. Nabi Saw bersabda, 
"Masing-masing dari kalian adalah pemimpin, 
dan masing-masing akan dimintai pertang- 
gungjawaban tentang kepemimpinannya." 

Dalam Zahr al-Ryadh disebutkan, bahwa pada 
hari kiamat seorang hamba dihadirkan. Lalu, 
dia dihadapkan kepada Allah Swt. Allah Swt 
bertanya, "Engkau telah mengabaikan amanat 
si Fulan." Hamba itu menjawab, "Tidak, wahai 
Tuhanku." Lalu, Allah Swt memerintahkan 
malaikat agar membawanya ke Neraka Jahanam 
dan memperlihatkan kepadanya amanat dalam 
bentuknya di dalam Neraka Jahanam. Dia pun 
jatuh ke dalamnya selama tujuh puluh tahun 
hingga sampai ke dasarnya. Lalu, dia naik dengan 
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amanat itu. Ketika sampai ke bagian atas Neraka 
Jahanam, kakinya tergelincir dan jatuh lagi ke 
dasarnya. Demikianlah seterusnya hingga dia 
memperoleh luthf (kelembutan) dari Tuhannya 
dengan syataat al-Mushthafa Saw Pemilik amanat 
itu pun ridha kepadanya. 

Salamah berkata, "Ketika kami duduk-duduk 
di samping Rasulullah Saw, tiba-tiba didatangkan 
jenazah untuk dishalatkan. Nabi Saw bertanya, 
'Apakah dia punya utang?' Mereka menjawab, 
Tidak/ 

Kemudian, beliau menyalatkannya. Lalu, 
didatangkan jenazah yang lain. Nabi Saw ber- 
tanya, 'Apakah dia punya utang?' Mereka men- 
jawab, 'Ya/ Nabi Saw bertanya lagi, 'Apakah dia 
meninggalkan sesuatu?' Mereka menjawab, 'Ya, 
tiga dinar/ 

Lalu, Nabi Saw menyalatkannya. Selan- 
jutnya, didatangkan lagi jenazah ketiga. Nabi Saw 
bertanya, 'Apakah dia memiliki utang?' Mereka 
menjawab, 'Ya/ Beliau bertanya lagi, 'Apakah 
dia meninggalkan sesuatu?' Mereka menjawab, 
'Ya/ Kemudian beliau bersabda, 'Shalatkanlah 
sahabatmu ini/" 

Qatadah Ra berkata, "Seseorang bertanya 
kepada Rasulullah Saw, 'Wahai Rasulullah, jika 
aku gugur di jalan Allah dengan bersabar, ber- 


1901 Imam al-Ghazzali 



http://facebook.com/indonesiapustaka 


niat karena Allah, dan menghadap kepada-Nya 
tanpa mengingkari-Nya, apakah Allah akan 
mengampuni kesalahan-kesalahanku?' Nabi Saw 
mememanggilnya. Beliau bersabda, 'Bagi orang 
yang mati syahid, Allah mengampuni seluruh 
dosanya, kecuali utang/"[] 
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Kasih Sayang 


Pada suatu hari, Rasulullah Saw berkata di 
hadapan para sahabat, "Tidak akan masuk surga 
kecuali orang yang penyayang." Para sahabat 
berkata, "Wahai Rasulullah, bukankah kita semua 
penyayang?" Beliau menjawab, "Penyayang 
itu bukan orang yang menyayangi dirinya saja, 
melainkan orang yang menyayangi dirinya dan 
orang lain." 

Makna kasih sayang kepada dirinya adalah 
khawatir akan turunnya adzab Allah Swt dengan 


192 



http://facebook.com/indonesiapustaka 


cara meninggalkan kemaksiatan dan bertobat 
darinya serta mengerjakan ketaatan-ketaatan dan 
mengikhlaskannya. Adapun makna menyayangi 
orang lain adalah tidak berusaha menyakiti kaum 
Muslim. Rasulullah Saw bersabda, "Seseorang 
dikatakan Muslim apabila orang lain terhindar 
dari gangguan tangan dan lidahnya." 

Hendaklah juga menyayangi binatang. 
Karena itu, janganlah memikulkan kepadanya 
beban yang tidak mampu dipikulnya. Diri- 
wayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda, 
"Ketika seseorang berjalan dalam suatu per- 
jalanan, dia merasakan sangat haus. Lalu, dia 
menemukan sumur dan turun ke dalamnya untuk 
mengambil air. Ketika hendak minum, tiba-tiba 
terlihat seekor anjing yang menjulurkan lidahnya 
karena kehausan. Orang itu berkata, 'Anjing 
ini kehausan seperti diriku. Lalu, dia mengisi 
sepatunya dengan air dan membawanya ke atas 
dengan mulutnya, kemudian diberikannya pada 
anjing itu. Allah Swt bersyukur kepadanya, lalu 
mengampuni dosanya." Para sahabat bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah kami mendapat 
pahala karena menyayangi binatang?" Beliau 
menjawab, "Dalam kasih sayang kepada setiap 
yang bernyawa terdapat pahala." 
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Anas bin Malik meriwayatkan: Ketika pada 
suatu malam 'Umar Ra meronda, tiba-tiba dia 
melewati sekumpulan orang yang telah tertidur. 
'Umar khawatir kalau-kalau datang pencuri 
kepada mereka. Kemudian, dia menemui 'Ab- 
durrahman bin 'Auf Ra. 'Abdurrahman bertanya, 
"Wahai Amirul Mukminin, apa yang terjadi 
padamu pada saat seperti ini?" 'Umar men- 
jawab, 7/ Aku tadi melewati sekumpulan orang 
yang telah tertidur. Aku khawatir datang pencuri 
kepada mereka. Marilah kita pergi untuk menjaga 
mereka." 

Mereka berdua pun pergi. Lalu, duduk tidak 
jauh dari tempat tidur sekumpulan orang itu 
untuk menjaga mereka. Ketika terbit fajar, 'Umar 
memanggil mereka, ''Wahai saudara-saudara, 
shalatlah." Ketika melihat mereka telah bangun, 
dia pun pulang. 

Karena itu, hendaklah kita mengikuti para 
sahabat Ra. Allah Swt telah memuji mereka 
dengan firman-Nya,... mereka saling mengasihi. 
Mereka berkasih sayang kepada sesama Muslim 
dan kepada seluruh manusia. Mereka pun 
berkasih sayang kepada ahli dzimmi (minoritas 
non-Muslim). 

Telah diriwayatkan dari 'Umar Ra, bahwa 
dia melihat seorang laki-laki ahli dzimmi sedang 
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meminta-minta di depan pintu rumah seseorang. 
Peminta-minta itu adalah seorang laki-laki yang 
sudah tua renta. Kemudian, 'Umar berkata 
kepadanya, "Bukankah kami telah berbuat 
adil kepadamu? Kami mengambil jizyah (pajak 
perlindungan) darimu ketika kamu masih muda, 
lalu kini kami membebaskannya darimu." 
Kemudian, 'Umar memerintah agar diberikan 
keadanya bahan makanan dari Baitul Mal milik 
kaum Muslim. 

Al-Hasan meriwayatkan hadis dari Rasul- 
ullah Saw bahwa beliau bersabda, "Para badal 
(i budala, wali pengganti) umatku masuk sur- 
ga bukan karena mereka banyak mengerjakan 
shalat, tidak pula karena banyak berpuasa, tetapi 
mereka masuk surga karena kelapangan dada, 
kemurahan hati, dan kasih sayang kepada semua 
kaum Muslim." 

Di tempat lain, Rasulullah Saw bersabda, 
"Orang-orang yang mengasihi akan disayangi 
al-Rahman. Karena itu, kasihilah siapa saja yang 
ada di muka bumi, niscaya penghuni langit 
mengasihimu." Tentang hal yang sama, beliau 
bersabda, "Barangsiapa yang tidak menyayangi, 
dia tidak akan disayangi. Barangsiapa yang tidak 
memaatkan, dia tidak akan diampuni." 
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Malik bin Anas meriwayatkan bahwa Rasul- 
ullah Saw bersabda, "Ada empat hak kaum 
Muslim yang harus Anda penuhi, yaitu menam- 
pakkan kebaikan mereka, memaatkan kesalahan 
mereka, menjenguk orang sakit di antara mereka, 
dan mencintai orang yang bertobat." 

Diriwayatkan bahwa Musa As bertanya 
kepada Tuhannya, "Wahai Tuhanku, dengan apa 
Engkau jadikan aku orang yang jernih?" Allah 
menjawab, "Dengan kasih sayangmu kepada 
makhluk-Ku." 

Abu al-Darda' Ra meriwayatkan bahwa dia 
pernah mengikuti seorang anak kecil. Anak itu 
membeli beberapa ekor burung lalu melepas- 
kannya. Anak itu berkata, "Pergilah, maka 
hiduplah kamu." 

Rasulullah Saw bersabda, "Perumpamaan 
orang-orang Mukmin dalam kasih sayang, saling 
cinta, dan saling menyambung silaturahim di 
antara mereka adalah seperti satu tubuh. Apabila 
salah satu anggota tubuhnya sakit, anggota tubuh 
yang lain merasakan demam dan [menyebabkan] 
sulit tidur." 

Ada sebuah kisah. Seorang ahli ibadah dari 
Bani Israil melewati bukit pasir. Ketika itu, Bani 
Israil sedang ditimpa bencana kelaparan. Dalam 
hatinya dia berharap bahwa kalau bukit ini 
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menjadi tepung maka kenyanglah perut Bani 
Israil. Kemudian, Allah mewahyukan kepada 
Bani Israil agar menyampaikan kepada orang itu, 
"Allah telah mewajibkan pahala bagimu yang 
kalau menjadi tepung, maka kenyanglah perut 
seluruh manusia." Oleh karena itu, Rasulullah 
Saw bersabda, "Niat orang Mukmin itu lebih baik 
daripada perbuatannya." 

Pada suatu hari dsa As keluar rumah. Dia 
bertemu dengan iblis yang sedang membawa 
madu di tangan kanannya dan debu di tangan 
kirinya. 'Isa As bertanya, "Wahai musuh Allah, 
apa yang engkau kerjakan dengan madu dan 
debu ini?" Iblis menjawab, "Madu ini aku oleskan 
pada mulut orang-orang yang sedang bergunjing 
sehingga mereka larut dalam pergunjingan. 
Adapun debu ini aku lemparkan ke wajah anak- 
anak yatim sehingga orang-orang membenci 
mereka." 

Rasulullah Saw bersabda, "Jika anak yatim 
dipukul, berguncanglah 'Arsy al-Rahman karena 
tangisannya. Lalu, Allah 'Azza wa Jalla berkata, 
'Wahai para malaikatku, apa yang membuat 
menangis anak yang ditinggalkan kedua orang- 
tuanya ke dalam tanah?" 

Dalam hadis lain, Rasulullah Saw bersabda, 
'Barangsiapa yang melindungi anak yatim hing- 
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ga memberinya makan dan minum, Allah me- 
wajibkan baginya surga." 

Dalam Raudhah al-Ulama disebutkan, "Ketika 
Ibrahim As hendak makan, dia berjalan satu atau 
dua mil mencari teman untuk makan bersama." 

Pada suatu hari, Imam 'Ali Kw menangis. 
Lalu dia ditanya, "Apa gerangan yang mem- 
buatmu menangis?" Dia menjawab, "Sudah tujuh 
hari ini tidak datang tamu ke rumahku. Aku takut 
Allah akan menghinakanku." 

Rasulullah Saw bersabda, "Barangsiapa yang 
memberi makan seseorang yang sedang lapar 
karena mengharap ridha Allah, wajiblah surga 
baginya. Sebaliknya, barangsiapa yang tidak 
memberi makan orang yang sedang lapar, pada 
hari kiamat Allah akan menahan karunia-Nya 
dan mengadzabnya dalam neraka." 

"Kedermawanan itu dekat kepada Allah, 
dekat ke surga, dan dekat kepada manusia, serta 
jauh dari neraka. Adapun kebakhilan itu jauh dari 
Allah, jauh dari surga, jauh dari manusia, tetapi 
dekat ke neraka." 

"Orang jahil yang dermawan lebih Allah 
sukai daripada ahli ibadah yang kikir." 

Di tempat lain, beliau bersabda, "Pada hari 
kiamat ada empat orang yang masuk surga tanpa 
dihisab, yaitu ulama yang mengamalkan ilmu- 
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nya, orang berhaji yang tidak berkata kotor dan 
tidak berbuat ketasikan hingga meninggal, syu- 
hada yang terbunuh dalam peperangan untuk 
mengagungkan nama Allah, dan orang derma- 
wan yang mencari harta yang halal dan meng- 
intakkannya di jalan Allah tanpa perasaan riya. 
Mereka berebutan satu sama lain, siapa yang 
terlebih dulu masuk surga." 

Ibn 'Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Saw bersabda, "Allah Swt memiliki hamba-ham- 
ba yang dikhususkan dalam pemberian kenik- 
matan untuk dimantaatkan oleh hamba-hamba 
yang lain. Karena itu, barangsiapa yang bakhil 
untuk memberikannya kepada mereka, niscaya 
Allah mengambil darinya dan memberikannya 
kepada orang lain." 

Diriwayatkan dalam sebuah hadis: "Ke- 
dermawanan adalah salah satu pohon di antara 
pohon-pohon surga. Dahan-dahannya men- 
julur ke bumi. Bagi yang mengambil salah satu 
dahannya, itu akan memandunya ke surga." 

Jabir meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw 
pernah ditanya, amalan apa yang paling utama. 
Nabi Saw menjawab, "Kesabaran dan lapang 
dada." 

Al-Miqdam bin Syurayh Ra meriwayatkan 
hadis dari bapaknya yang diterima dari kakek- 
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nya. Katanya, "Aku bertanya kepada Nabi Saw, 
'Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku jalan 
yang dapat memasukkanku ke surga/ Beliau 
menjawab, 'Di antara hal-hal yang mendatangkan 
ampunan adalah memberi makan (orang miskin), 
menyebarkan salam, dan bertutur kata baik/"[] 
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TidakZalim 


Allah Swt berfirman, Selain dari orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan perbuatan baik, mengingat 
Allah sebanyak-banyaknya dan mendapat kemenangan 
sesudah dizalimi. Dan orang-orang yang zalim itu 
nanti mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali 
(QS al-Syibara' [26]: 227). 

Rasulullah Saw bersabda, "Kezaliman adalah 
kegelapan pada hari kiamat." 

Di tempat lain, Beliau bersabda, "Barangsiapa 
berbuat zalim dengan sejengkal tanah, pada hari 
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kiamat Allah membebaninya dengan tujuh lapis 
tanah." 

Seorang ulama sa/a/berkata, "Janganlah kau 
zalimi orang-orang lemah (dhu'afa ). Jika men- 
zalimi mereka, kamu termasuk orang-orang kuat 
yang jahat." 

Jabir Ra meriwayatkan: Ketika orang-orang 
yang berhijrah ke Habasyah (Ethiopia) kembali 
kepada Rasulullah Saw, beliau bertanya," Akan- 
kah kalian memberitahukan kepadaku ketak- 
juban yang lain yang kalian lihat di tanah Ha- 
basyah?" Qutaybah—dan di tengah mereka 
ada 'Ali Ra—menjawab, "Wahai Rasulullah, 
ketika pada suatu hari kami sedang duduk- 
duduk, tiba-tiba lewat di hadapan kami seorang 
nenek-nenek dari penduduk Habasyah sambil 
memikul sebuah tempat air di kepalanya. Lalu, 
dia melewati seorang anak muda yang juga pen- 
duduk Habasyah. Anak muda itu menepuk pun- 
dak nenek tersebut dan mendorongnya hingga 
terjatuh sehingga tempat airnya pecah. Ketika 
nenek itu berdiri, dia memandang kepada anak 
muda itu dan berkata, 'Engkau akan tahu, wahai 
pendurhaka, Allah perlihatkan al-Kursiy dan 
mengumpulkan orang-orang terdahulu, kemu- 
dian tangan dan kaki mengatakan apa yang 
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telah mereka lakukan. Kelak engkau akan tahu 
perkaraku dan perkaramu." 

Kemudian, Rasulullah Saw bersabda, bah- 
wa ada lima orang yang Allah murkai. Jika Dia 
berkehendak, Dia menimpakan kemurkaan-Nya 
kepada mereka di dunia. Jika tidak, pada hari 
kiamat, Dia menempatkan mereka di neraka. 
Mereka itu adalah pertama, pemimpin kaum 
yang merampas hak rakyat, tidak berbuat adil 
terhadap mereka, dan tidak mencegah peng- 
aniayaan kepada mereka. Kedua, pemimpin 
kaum yang ditaati, tidak berlaku adil di antara 
orang-orang kuat dan orang-orang lemah, dan 
berbicara menurut hawa natsu. Ketiga, seseorang 
yang tidak menyuruh keluarga dan anaknya agar 
taat kepada Allah dan tidak mengajarkan ajaran- 
ajaran agama kepada mereka. Keempat, seseorang 
yang mempekerjakan buruh tetapi tidak memba- 
yarkan upahnya. Kelima, seseorang yangberbuat 
zalim dengan tidak memberi natkah istrinya. 

'Abdullah bin Salam Ra berkata, "Ketika 
Allah menciptakan makhluk, mereka berdiri di 
atas kaki, dan kepala mereka ditengadahkan ke 
langit. Mereka berkata, 'Wahai Tuhanku, ber- 
sama siapakah Engkau?' Allah menjawab, 'Ber- 
sama orang yang teraniaya hingga dikembalikan 
kepadanya haknya/" 
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Wahab bin Munabbih Ra berkata, "Seorang 
pembesar membangun sebuah istana. Lalu, 
datang seorang nenek tua yang miskin dan 
membangun gubuk kecil tempat tinggalnya di 
samping istana itu. Pada suatu hari, pembesar itu 
menunggang kuda dan mengelilingi istananya. 
Kemudian, dia melihat ada sebuah gubuk. Dia 
bertanya, 'Milik siapa gubuk ini?' Ada yang men- 
jawab bahwa gubuk itu tempat tinggal seorang 
nenek tua. Dia memerintahkan pengawalnya 
untuk menghancurkan gubuk itu. Kemudian, 
nenek tua itu datang dan melihat gubuknya telah 
hancur. Nenek itu bertanya, 'Siapa yang telah 
menghancurkannya?' Ada yang menjawab bahwa 
pembesarlah yang telah menghancurkannya. 
Lalu, dia menengadahkan kepalanya ke langit 
dan berdoa, 'Wahai Tuhanku, aku ini teraniaya, 
di mana Engkau berada?' Segera Allah menyuruh 
malaikat Jibril untuk membalikkan istana itu 
beserta seluruh isinya." 

Abu Umamah Ra berkata, "Pada hari kia- 
mat, seorang zalim didatangkan hingga ketika 
berada di atas jembatan Neraka Jahanam, dia 
ditemui seseorang yang pernah dia aniaya. 
Orang-orang yang teraniaya terus-menerus 
menuntut orang-orang zalim hingga tidak ada 
lagi kebaikan di tangan orang-orang zalim itu. 
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Jika orang-orang yang teraniaya tidak menemu- 
kan kebaikan di tangan orang-orang zalim, 
mereka memikulkan kejelekan-kejelekan mere- 
ka ke pundak orang-orang zalim menurut kadar 
kezaliman mereka sehingga mereka dilemparkan 
ke dasar neraka." 

'Abdullah bin Anis berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah Saw bersabda, "Pada 
hari kiamat, semua hamba dikumpulkan dalam 
keadaan tidak beralas kaki dan telanjang. Lalu, 
ada seruan yang suaranya terdengar dari jauh 
seperti yang terdengar dari dekat, 'Akulah Raja 
yang disembah, yang tidak membutuhkan siapa 
pun dari penghuni surga agar masuk surga dan 
tidak membutuhkan seorang pun dari penghuni 
neraka agar masuk neraka, dan di sisinya ada 
keteraniayaan hingga tamparan dan selebihnya. 
Tuhanmu tidak menzalimi siapa pun." Lalu, 
kami bertanya, "Wahai Rasulullah, Bagaimana 
kami datang dalam keadaan tanpa alas kaki dan 
telanjang?" Beliau menjawab, "Bagi kebaikan dan 
kejelekan ada balasan yang setimpal. Tuhanmu 
tidak menzalimi siapa pun." 

Dikisahkan bahwa seorang Kisra mengam- 
bil seorang guru untuk mengajari dan mendidik 
anaknya. Pada suaru hari, setelah anak itu 
dewasa dan memperoleh banyak ilmu, guru itu 
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memukul anak tersebut dengan pukulan yang 
sangat keras tanpa kesalahan dan sebab apa pun. 
Anak itu pun menaruh dendam kepada gurunya 
hingga dia dewasa dan diangkat menjadi raja 
sepeninggal ayahnya. Lalu, dia memanggil 
gurunya dan bertanya, "Mengapa dulu engkau 
memukulku dengan pukulan yang sangat keras 
tanpa kesalahan dan sebab apa pun?" Guru itu 
menjawab, "Ketahuilah, wahai Raja, sepeninggal 
ayahmu, aku ingin engkau merasakan pukulan 
sehingga di kemudian hari engkau tidak tega 
menzalimi siapa pun." Raja itu berkata, "Kalau 
begitu, semoga Allah membalasmu dengan 
balasan yang lebih baik." Lalu, raja itu mem- 
persilahkan gurunya pulang.[] 
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Mengasihi Anak Yatim 


Allah Swt, bertirman, Sesungguhnya orang-orang 
yang memakan harta anak-anak yatim dengan cara 
yang tidak lurus, sesungguhnya mereka akan memakan 
api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam 
api yang menyala (QS al-Nisa' [14]: 10). 

Qatadah berkata, "Ayat ini turun berkenaan 
dengan seseorang dari Bani Ghathtan yang 
menguasai harta saudaranya yang masih kecil 
dan yatim pula. Lalu, dia memakannya." 
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Dalam ayat lain, Allah bertirman, Barangsiapa 
dari pemelihara itu yang cukup mampu, hendaklah 
menjaga dirinya (dari memakan harta anak yatim 
yang dipeliharanya), dan siapa yang hidup miskin, 
dia boleh memakannya menurut cara yang patut (QS 
al-Nisa' [4]: 6). Yakni, sekedar keperluan saja, 
mengambilnya sebagai pinjaman, sekedar upah 
pekerjaannya, atau karena terpaksa. Jika mampu, 
dia harus mengembalikannya. Tapi, jika tak 
mampu, itu halal baginya. 

Allah Swt mengingatkan dengan tegas akan 
hak orang-orang yatim melalui firman-Nya: 
Dan hendaklah mereka menjaga jangan sampai me- 
ninggalkan anak-anak yang lemah di belakangnya, 
dikhawatirkannya akan sengsara, sebab itu hendaklah 
mereka patuh kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengatakan perkataan yang benar (QS al-Nisa' [4]: 
9). 1 

Maksudnya, siapa yang memelihara anak 
yatim, hendaklah dia memperlakukannya de- 
ngan baik, bahkan memanggilnya, "Wahai 
anakku..." sebagaimana dia memanggil anak- 
anaknya. Hendaklah dia memelihara harta dan 
keturunannya. 

Diriwayatkan bahwa Allah Swt berfirman, 
kepada Dawud As, "Wahai Dawud, jadilah 
seperti bapak yang mengasihi bagi anak yatim. 
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jadilah seperti suami yang menyayangi bagi para 
janda. Ketahuilah, engkau akan menuai apa yang 
telah engkau tanam. Sebab, engkau pasti mati, 
dan tinggallah anak dan jandamu." 

Tentang memelihara harta anak yatim dan 
kezaliman dalam hal itu, banyak hadis di- 
riwayatkan yang sejalan dengan ayat di atas yang 
berisi ancaman keras dan peringatan bagi ma- 
nusia yang menzaliminya. Di antaranya adalah 
hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim, 
bahwa Nabi Saw bersabda, "Hindarikah tujuh 
hal yang akan membinasakan." Para sahabat 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apa tujuh hal 
itu?" Beliau menjawab, "Menyekutukan Allah, 
sihir, membunuh orang yang diharamkan Allah 
untuk membunuhnya kecuali yang dibenarkan, 
memakan barang hasil riba, memakan harta anak 
yatim, ..." 

Al-Hakim meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Saw bersabda, "Allah berhak untuk tidak me- 
masukkan mereka ke dalam surga dan tidak 
merasakan kenikmatannya. Mereka itu adalah 
peminum khamar, pemakan riba, pemakan harta 
anak yatim tanpa kebenaran, dan pendurhaka 
kepada kedua orang tuanya. 

Dalam Shahih-nya, Ibn Hibban menye- 
butkan bahwa dari sejumlah surat Nabi Saw 


Mukasyajah al-Quluh | 209 



http://facebook.com/indonesiapustaka 


yang dikirimkan melalui 'Umar bin Hazm 
kepada penduduk Yaman berisi: "Dosa-dosa 
besar yang paling besar pada hari kiamat adalah 
menyekutukan Allah, membunuh orang Muk- 
min tanpa kebenaran, lari dari medan perang di 
jalan Allah pada hari yang melelahkan, durhaka 
kepada kedua orangtua, tuduhan berzina kepada 
perempuan suci, mempelajari sihir, memakan 
hasil riba, dan memakan harta anak yatim." 

Abu Ya'la meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Saw bersabda, "Pada hari kiamat, ada suatu kaum 
yang dibangkitkan dari kubur mereka dengan 
nyala api di mulut mereka." Para sahabat ber- 
tanya, "Siapa mereka itu, wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab, "Tidakkah kalian perhatikan 
bahwa Allah Swt bertirman, Sesungguhnya orang- 
orang yang memakan harta anak-anak yatim secara 
zalim, sesunggulmya mereka akan memakan api 
sepenuh perutnya ...(QS al-Nisa' [4]: 10)?" 

Dalam hadis miraj disebutkan bahwa Nabi 
Saw bersabda, "Tiba-tiba aku melihat orang- 
orang yang dilaknati. Sementara yang lain mem- 
bawa batu dari api, menelannya, lalu api itu 
keluar dari dubur mereka. Lalu, aku bertanya 
kepada Jibril, 'Wahai Jibril, siapakah mereka?" 
Jibril menjawab, 'Mereka adalah orang-orang 
yang memakan harta anak-anak yatim secara 
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zalim. Sesungguhnya mereka hanya memakan 
api ke dalam perut mereka/" 

Sementara dalam Tatsir al-Qurthubi, dinukil 
hadis dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Nabi 
Saw bersabda, "Pada malam isra', aku melihat 
satu kaum yang memiliki bibir seperti moncong 
unta. Lalu, bibir mereka ditarik dan batu api 
dimasukkan ke dalam mulut mereka. Kemudian, 
api itu keluar dari dubur mereka. Aku bertanya, 
'Wahai Jibril, siapakah mereka?' Jibril menjawab, 
'Mereka adalah orang-orang yang memakan 
harta anak-anak yatim secara za\m\.'"\\ 


Mukasyajah al-Qulub | 211 



http://facebook.com/indonesiapustaka 


Tafakkur, Tadabbur 


Allah Swt telah memerintahkan tafakkur dan 
tadabbur dalam beberapa ayat dalam Kitab-Nya. 
Firman-Nya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit 
dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera 
yang berlayar di laut membawa apa yang berguna 
bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari 
langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 
bumi sesudah matinya dan Dia sebarkan di bumi itu 
segala jenis binatang dan pengisaran angin dan awan 
yang dikendalikan antara langit dan bumi, sungguh 
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(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) 
bagi kaum yang berpikir (QS al-Baqarah [2]: 164). 

Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang 
silih beganti bagi orang-orang yang ingin mengambil 
pelajaran atau orang yang ingin bersyukur (QS al- 
Furqan [25]: 62). 

Atha' berkata, "Yang dimaksud dengan silih 
berganti itu adalah dalam gelap dan terang serta 
berkurang dan bertambah." 

Allah juga memuji orang-orang yang suka 
bertatakkur, sebagaimana firman-Nya: (Yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan me- 
reka memikirkan penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata), "Ya Tuhanku , Engkau tidak menciptakan ini 
dengan sia-sia." (QS Ali Imran [3]: 191). 

Ibnu 'Abbas Ra berkata, "Suatu kaum memi- 
kirkan Allah Swt. Lalu, Rasulullah Saw. bersabda, 
"Pikirkanlah ciptaan Allah, jangan berpikir 
tentang Allah, karena kamu tak akan sanggup 
memikirkan-N y a." 

Pada suatu hari, Nabi Saw menemui suatu 
kaum yang sedang bertafakkur. Beliau bertanya, 
"Mengapa kalian tidak berkata-kata?" Mereka 
menjawab, "Kami sedang memikirkan ciptaan 
Allah Swt. "Beliau pun bersabda, "Kalau begitu. 
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lakukanlah. Pikirkanlah tentang ciptaan Allah, 
tetapi jangan memikirkan Dzat-Nya. 

'Atha' berkata, "Aku dan Ubay bin 'Umayr 
pergi menemui 'Aisyah Ra. Dia berkata kepada 
kami dari balik tirai, "Wahai Ubay, apa yang 
menghalangimu untuk menjenguk kami?" Ibn 
'Umayr menjawab, "Bukankah Nabi Saw pernah 
bersabda, 'Berkunjunglah jarang-jarang, niscaya 
bertambah kecintaan."' Selanjutnya, Ibnu 'Umayr 
berkata, "Beritahukanlah kepadaku kekaguman 
yang pernah engkau lihat dari Rasulullah Saw." 
'Aisyah menangis, lalu berkata, "Setiap ihwalnya 
menakjubkan. Pada malam giliranku, beliau 
datang kepadaku sehingga kulitnya bersentuhan 
kengan kulitku. Akan tetapi, beliau berkata, 
'Biarkanlah aku beribadah kepada Tuhanku/ 
Lalu, beliau bangun dan mengambil tempat air 
untuk berwudhu. Kemudian, beliau shalat dan 
menangis hingga basah janggutnya. Beliau ber- 
sujud hingga basah tanah tempat sujudnya. Lalu, 
beliau berbaring pada salah satu sisi badannya 
hingga datang Bilal melantunkan adzan shalat 
shubuh. Bilal bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
mengapa Anda menangis? Padahal, Allah telah 
mengampuni dosa-dosa Anda yang telah lalu dan 
kemudian?' Beliau menjawab, 'Bagaimana kamu 
ini, wahai Bilal. Bagaimana aku tidak menangis? 
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Pada malam ini Allah telah menurunkan ayat, 
Sesunggulmya dalam penciptaan langit dan bumi dan 
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda- 
tanda bagi orang-orang yang berakal (QS Alu Imran 
[3]: 190). Selanjutnya, beliau bersabda, 'Celakalah 
orang yang membacanya tetapi tidak memikir- 
kannya." 

Tentang hal ini al-Auza' ditanya, apa tujuan 
tajakkur di situ?" Dia menjawab, "Membaca dan 
memikirkanny a." 

Muhammad bin Wasib mengatakan bahwa 
seorang laki-laki penduduk Basrah pergi me- 
nemui Ummu Dzar sepeninggal suaminya, Abu 
Dzar. Dia menanyakan kepadanya tentang ibadah 
Abu Dzar. Ummu Dzar menjawab, "Sebagian 
siangnya dia gunakan untuk bertatakkur di salah 
satu sudut rumah." 

Al-Fudhayl berkata, "Pikiran adalah cermin 
yang memperlihatkan kepadamu kebaikan- 
kebaikan dan kejelekan-kejelekanmu." Ketika 
Ibrahim ditanya, mengapa berlama-lama ber- 
tatakkur, dia menjawab, " Tajakkur adalah inti 
berpikir." 

Thawusberkata: al-Hawariyun (para pengikut 

/V /V 

setia Nabi Tsa) bertanya kepada Tsa As, "Wahai 
Ruh Allah, apakah kini di muka bumi ada orang 

✓V 

seperti Anda?" Tsa As menjawab, "Ya. Yaitu 
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orang yang pembicaraannya merupakan dzikir, 
diamnya merupakan ta/akkur, dan pandangannya 
merupakan pembelajaran (tadabbur). Dialah orang 
yang sepertiku." 

Al-Hasan berkata, "Barangsiapa yang per- 
kataannya bukan kebijaksanaan (hikmah), dia sia- 
sia. Barangsiapa yang diamnya bukan tatakkur, 
dia lalai. Barangsiapa yang pandangannya bukan 
pembelajaran, dia main-main." Lalu, tentang 
tirman Allah Swt, Aku akan memalingkan orang- 
orangyang menyombongkan diri di muka bumi tanpa 
alasan yang benar (QS al-A'raf [7]: 146), diaberkata, 
"Artinya, 'Aku (Allah) mencegah hati mereka 
untuk bertafakkur tentang urusan hati mereka 
untuk bertafakkur tentang urusan-Ku."' 

Abu Sa'id al-Khudri berkata: Rasulullah 
Saw bersabda, "Berikanlah kepada matamu 
bagiannya dari ibadah." Para sahabat bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apa bagiannya dari ibadah 
itu?" Beliau menjawab, "Pandangan terhadap 
mushaf dan menafakurinya, serta mengambil 
pelajaran dari keajaiban-keajaibannya." 

Luqman suka berlama-lama duduk sendiri. 
Lalu, budaknya lewat di hadapannya. Dia ber- 
tanya, "Wahai Luqman, Anda lama duduk 
sendiri. Kalau engkau duduk bersama orang- 
orang, niscaya mereka akrab dengan Anda." 
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Luqman menjawab, "Aku berlama-lama duduk 
sendiri untuk bertatakkur. Lama bertatakkur 
adalah bukti jalan surga." 

'Umar bin 'Abdul 'Aziz berkata, "Bertatakkur 
tentang nikmat Allah 'Azza wa Jalla adalah 
termasuk ibadah-ibadah paling utama." 

Ibn 'Abbas berkata, "Shalat dua rakaat yang 
dimaksudkan untuk bertatakkur adalah lebih 
baik daripada shalat malam yang tak khusyuY' 

Ketika Abu Syurayh sedang berjalan, tiba- 
tiba dia duduk dan menyelimuti diri dengan 
jubahnya. Lalu, dia mulai menangis. Ketika dita- 
nyakan kepadanya apa sebabnya dia menangis, 
dia menjawab, "Aku menatakuri kehilangan 
sebagian umurku, sedikitnya amalanku, dan se- 
makin dekatnya ajalku." 

Abu Sulayman berkata, "Tafakkur di dunia 
adalah hijdb (pembatas) dari akhirat yang mewaris- 
kan hikmah (kebijaksanaan) dan menghidupkan 
hati." 

Hatimberkata, "Karena tadabbur bertambahlah 
ilmu, karena dzikir bertambahlah kecintaan, dan 
karena tafakkur bertambahlah ketakutan (pada 
murka Allah)." 

Ibn 'Abbas berkata, "Tafakkur tentang ke- 
baikan mendorong untuk mengamalkannya. 
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penyelesalan akan kejahatan mendorong untuk 
meninggalkanny a." 

Al-Hasan berkata, "Orang-orang berakal 
senantiasa mengulang-ulang dzikir ke tafakur 
dan tafakkur ke dzikir sehingga mereka meminta 
hati mereka bicara. Hati mereka pun mengatakan 
kata-kata bijaksana." 

Idhaq bin Khalat berkata, "Dawud al-Tha'i 
Ra berada di atas rumah ketika malam bulan 
purnama. Dia bertatakkur tentang kerajaan 
langit dan bumi. Dia memandang langit, lalu 
menangis hingga terjatuh ke rumah tetangganya. 
Tetangganya bangkit dari tempat tidurnya dalam 
keadaan tidak berpakaian, sementara di tangan- 
nya tergenggam sebilah pedang. Dia mengira 
bahwa ada pencuri masuk ke dalam rumahnya. 
Ketika melihat Dawud, dia kembali dan me- 
nyimpan lagi pedagangnya. Dia bertanya kepada 
Dawud, "Siapa yang melemparkanmu dari atap 
rumah?" Dawud menjawab, "Aku tidak me- 
rasakan hal itu." 

Al-Junayd berkata, "Majelis yang paling 
mulia dan paling tinggi adalah duduk sambil 
bertatakkur tentang tauhid, menghidupkan jiwa 
maTitat, meminum cawan surga dari lautan cinta, 
dan memandang dengan prasangka baik kepada 
Allah Swt karena itu, betapa tingginya majelis itu 
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dan betapa lezatnya minuman itu. Berbahagialah 
orang yang dianugerahinya." 

Al-Syafi'i Ra berkata, "Mohonlah pertolo- 
ngan atas pembicaraan dengan diam dan atas 
kesimpulan dengan tafakkur/' Dia juga pernah 
mengatakan, 'Tandangan yang baik terhadap 
berbagai hal adalah keselamatan dari tipuan. 
Keteguhan dalam pendapat adalah keselamatan 
dari kelalaian dan penyesalan. Menimbang dan 
berpikir menyingkapkan keteguhan hati, dan 
kekuatan dalam pandangan orang-orang bijak 
merupakan keteguhan dalam diri dan kekuatan 
dalam pandangan. Untuk itu, berpikirlah sebe- 
lum membulatkan tekad. Lakukanlah kajian se- 
cara mendalam (tadabbur) sebelum menyerang 
(musuh) dan bermusyawarahlah sebelum maju." 
Juga katanya, "Keutamaan itu ada empat. Pertama, 
kebijaksanaan (hikmah), dan tiangnya adalah 
tafakkur. Kedua, kesucian diri, dan tiangnya 
adalah membuang keinginan rendah (syahwat). 
Ketiga, kekuatan, dan tiangnya adalah menahan 
marah. Keempat, al-hdl (pengalaman ruhaniah), 
dan tiangnya adalah keseimbangan kekuatan- 
kekuatan nafsu."[] 
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Hari Akhir 


Allah Swt bertirman, Janganlah begitu, jika kamu 
mengetahui dengan pengetahuan yang yakin. (QS 
al-Takatsur [102]: 5). 

Yakni, kalau kalian tahu perkara kiamat, nis- 
caya hal itu memalingkan kalian dari menumpuk- 
numpuk harta dan membanggakan diri, pastilah 
kalian mengerjakan sesuatu yang bermantaat 
bagi kalian, dan kalian tinggalkan apa-apa yang 
tidak bermantaat. 
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Ada yang mengatakan bahwa kalau kalian 
benar-benar mengetahui dengan 'ilm al-yaqin, 
sebagaimana Rasul Saw mengetahuinya, bahwa 
harta dan kebanggaan diri tidak bermantaat bagi 
kalian pada hari kiamat. Tidaklah kalian mem- 
banggakan diri dengan harta yang banyak, tetapi 
hal itu menyebabkan kalian melihat Neraka jahim. 
Tuhan bersumpah bahwa kalian pasti melihat 
neraka dan kerasnya hari kiamat. Kemudian, 
kalian pasti melihatnya dengan 'ayn al-yaqin. 
Yakni, kalian melihat Neraka Jahim itu dengan 
penglihatan yang merupakan keyakinan itu 
sendiri, kesaksian yang tidak ada keraguan. 

Jika ditanya, "Apa perbedaan antara 'ilm 
al- yaqin dengan 'ayn al-yaqin?" Jawabannya, ilrn 
al-yaqin adalah milik para nabi dengan kena- 
bian mereka. Adapun 'ayn al-yaqin adalah milik 
para malaikat, karena mereka melihat surga, 
neraka, lauh (catatan azali), al-qalam (pena), 
'Arsy (Singgasana), dan al-Kursi (Kekuasaan). 
Jika mau, engkau bisa mengatakan bahwa 'ilm 
al-yaqin adalah pengetahuan tentang kematian 
dan kubur, serta milik orang-orang mati di dalam 
kubur, tetapi tidak mengetahui bagaimana kea- 
daan mereka di sana. Adapun 'ayn al-yaqin adalah 
milik orang-orang mati karena mereka melihat 
kubur, baik berupa taman di antara taman-taman 
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surga maupun jurang di antara jurang-jurang 
neraka. Jika mau, engkau juga bisa mengatakan 
bahwa 'ilm al-yaqin adalah pengetahuan tentang 
kiamat dan 'ayn al-yaqin adalah melihat kiamat 
itu sendiri dengan segala ketakutannya. Jika mau, 
engkau juga bisa mengatakan bahwa 'ilm al-yaqin 
adalah pengetahuan tentang surga dan neraka, 
sedangkan 'ayn al-yaqin adalah penglihatan: Ke- 
mudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia) 
(QS al-Takatsur [102]: 8). 

Pada hari kiamat pasti kalian ditanyai 
tentang kenikmatan dunia berupa kesehatan 
badan, pendengaran, penglihatan, mata pen- 
caharian, serta kelezatan makanan, minuman, 
dan sebagainya. Apakah telah kalian tunaikan 
syukurnya kepada Pemilik-Nya, dan dengannya 
kalian mengenal-Nya atau justru dengan 
kenikmatan itu kalian kufur terhadap-Nya. 

Ibn Abi Hatim dan Ibn Mardawayh me- 
riwayatkan hadis dari Zayd bin Aslam dari 
bapaknya: Rasulullah Saw membaca ayat, 
Hedonisme telah melalaikanmu —yakni, tentang 
berbagai kenikmatan sampai kamu masuk ke dalam 
kubur —yakni, hingga kematian datang kepadamu. 
janganlah begitu , kelak kamu akan mengetahui (akibat- 
akibat perbuatanmu itu) —yakni, kalau kalian telah 
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masuk ke dalam kubur dan janganlah begitu, 
kelak kamu akan mengetahui —yakni, kalau kalian 
telah keluar dari kubur menuju tempat kalian 
berkumpul (Mahsyar, Tanah Lapang). Janganlah 
begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan 
yang yakin yakni, kalau kalian telah bergantung 
pada amalan-amalan kalian di depan Tuhan 
kalian— niscaya kamu benar-benar akan melihat 
Neraka Jahim —hal itu karena al-shirath (Titian) 
diletakkan di tengah Neraka Jahanam. Kemudian, 
kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan (yangkamu megah-megahkan di dunia )— 
yakni, kenyangnya perut, segarnya minuman, 
teduhnya tempat tinggal, keseimbangan perilaku, 
dan nyenyaknya tidur. 

Tkrimah berkata: Ketika ayat ini turun, para 
sahabatberkata, "Wahai Rasulullah, kenikmatan 
apa yang telah kami rasakan? Kami hanya 
makan roti gandum kasar." Kemudian, Allah 
menurunkan wahyu, "Bukankah kalian bisa 
beralaskaki dengan sandal dan minum air tawar? 
Inilah kenikmatan itu." 

Al-Tirmidzi dan lain-lain meriwayatkan 
bahwa ketika turun ayat, Bermegah-megahan telah 
melalaikanmu, para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah, kenikmatan apa yang ditanyakan 
kepada kami? Padahal, kami hanya makan kurma 
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dan air putih, sementara pedang di leher kami 
dan musuh telah hadir. Tentang kenikmatan apa 
kami ditanya?" Beliau menjawab, "Tentang itu 
semua mereka ditanya." 

Abu Hurayrah Ra meriwayatkan bahwa 
Nabi Saw bersabda, "Kenikmatan pertama yang 
ditanyakan kepada seorang hamba pada hari 
kiamat adalah, 'Bukankah Kami telah memberi 
kesehatan pada tubuhmu dan menyegarkanmu 
dengan air dingin?'" 

Muslim dan lain-lain meriwayatkan hadis 
dari Abu Hurayrah Ra, bahwa pada suatu malam 
Nabi Saw keluar rumah. Tiba-tiba beliau men- 
dapati Abu Bakar dan 'Umar. Beliau bertanya. 
"Apa yang membuat kalian keluar rumah pada 
saat seperti ini?" Mereka menjawab, "Kami lapar, 
wahai Rasulullah." Beliau berkata, "Demi Dzat 
yang diriku dalam kekuasaan-Nya, aku pun 
demikian. Marilah kuajak pergi." 

Mereka pun pergi bersama Rasulullah Saw. 
Beliau hendak menemui seorang dari kaum 
Anshar. Akan tetapi, orang itu tidak ada di 
rumahnya. Ketika istrinya mengetahui keda- 
tangan Nabi Saw, dia berkata, "Selamat datang, 
wahai Rasulullah." Nabi Saw menanyakan suami 
perempuan itu, "Di mana si Fulan?" Perempuan 
itu menjawab, "Dia pergi mengambil air tawar 
untuk kami." 
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Tiba-tiba orang Anshar itu datang. Ketika 
melihat Nabi Saw dan dua orang sahabatnya, 
dia berkata, "Alhamdulillah, pada hari ini aku ke- 
datangan tamu yang paling mulia." 

Lalu, dia pergi lagi. Tidak lama kemudian, 
dia kembali dengan membawa setandan kurma 
dan air dingin. Dia berkata, "Silakan makan. Aku 
akan mengambil pisau dulu." 

Rasulullah Saw berpesan kepadanya. "Ber- 
hati-hatilah, jangan sampai mengambil kambing 
perah (yang biasa diambil air susunya)." 

Kemudian, dia menyembelih seekor kambing 
untuk para tamunya. Nabi Saw dan dua orang 
sahabatnya menyantap hidangan itu dan me- 
minum air tawar. Setelah mereka kenyang dan 
puas minum, Rasulullah Saw berkata kepada 
Abu Bakar dan 'Umar, "Demi Dzat yang diriku 
dalam kekuasaan-Nya, pada hari kiamat, kalian 
pasti ditanya tentang kenikmatan ini."[] 
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GLOSARIUM 


'Azza wa Jalla: Yang Mahatinggi lagi Mahamulia 
al-Hawariyyun: pengikut Nabi Isa As 
al-shirdth: Jembatan Penyeberangan menuju 
surga. 

As: singkatan dari 'alaihis-salam (semoga ia 
selamat) 

ayat sajdah: ayat al-Quran yang isinya berupa 
kabar/perintah dari Allah tentang (pen- 
tingnya) bersujud di hadapan Allah bagi 
makhluk hidup, maka—ketika sampai pada 
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bacaan ayat sajdah—pembaca al-Quran 
dianjurkan untuk bersujud dengan memuji 
kebesaran Allah. 
burhan: timbangan, keterangan 
tardhu: wajib 
fuqaha\ ahli fiqh 

hadis qudsi: firman Allah yang disampaikan 
kepada Nabi Muhammad Saw, kemudian 
Nabi menerangkannya dengan menggunakan 
susunan perkataan (redaksi) Nabi sendiri. 
hasan: baik; suatu derajat hadis. Istilah hadis hasan 
belum muncul pada zaman al-Imam Bukhari 
dan Imam Muslim. Istilah itu muncul baru 
pada zaman Imam Abi Dawud dan Tirmidzi, 
yang kemudian diikuti oleh para ahli hadis 
sesudahnya. 

hasan gharib: hadis hasan (baik) yang diriwayatkan 
oleh satu jalan ( sanad), yakni hadis hasan yang 
rangkaian rawinya hanya satu orang saja pada 
tiap-tiap tingkat. 

hasan sahih: suatu derajat hadis; gabungan antara 
derajat hadis hasan dan sahih. 
hijdb: penutup, skat, halangan 
hikmah: kebijakan, tasawuf 
hisab: perhitungan, penghitungan 
iqdmah: seruan untuk berdiri menghadap kiblat 
sesaat menjelang didirikannya shalat. 


2281 Imam al-Ghazzali 



http://facebook.com/indonesiapustaka 


isra' miraj: perjalanan Nabi Muhammad dalam 
satu malam dari Masjidil Haram ke Masjid 
al-Aqha hingga Sidratul Muntaha 
istighfar: doa mohon ampun 
Jahim: nama tempat bagi salah satu neraka 
Kafarat: denda karena melakukan suatu pelang- 
garan 

karamah: kemulyaan, kelebihan 
Kw: Karramallahu wajhah (Semoga Allah me- 
muliakan wajahnya. 
mabrur: diterima; (yang) baik 
mahabbalr. cinta 
malakut: alam malaikat 
manazil: tempat-tempat 
Mas'aril Haram: Masjidil Haram 
miraj: perjalanan Nabi Muhammad di malam hari 
dari Masjid al-Aqsha ke Sidratul Muntaha— 
sebuah tempat lapis langit tertinggi. 
mushaf: kitab, manuskrip 
cjadha: ketentuan Allah 
qadim: yang terdahulu 

Ra: singkatan dari Radhiyallahu 'anhu/ha/huma/ 
hum (semoga Allah meridhainya/keduanya/ 
mereka) 

Rububiyyah: Ketuhanan 
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sahth: yang dapat dipercaya dan diyakini kebe- 
narannya; salah satu tingkatan kualitas sebuah 
hadis. 

Sahihain: Dua Kitab Shahih, yakni Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim) 

sanad: deretan para periwayat hadis sejak sahabat 
Nabi sampai kepada orang yang mencatat dan 
menyeleksi hadis Nabi. 

Saw: singkatan dari Shallallah 'alaihi wa-sallam 
(semoga Allah menganugerahi rahmat dan 
keselamatan bagi Nabi Muhammad) 

Sunan: kumpulan hadis-hadis shahih, terdiri atas 
Empat Kitab Sunan (Sunan al-Arbaah, yak- 
ni Sunan Abi Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan 
Nasa'i, Sunan Ibnu Majah ). 

Swt: singkatan dari Subhdnahu wa-ta'ald (Mahasuci 
Allah dan Dia Mahatinggi) 

tadzakkur: berdzikir, menyebut-nyebut Nama 
Allah; mengingat Allah 

tajakkur: berpikir; memikirkan gejala-gejala alam 
ciptaan Allah. 

tahlil: pelatalan kalimat la ilaha illallah (Tiada 
Tuhan selain Allah). 

tartil: sesuai dengan kaidah dan mudah disimak, 
karena dilatalkan secara jelas. 

tasbih: pelatalan kalimat subhanallah (Mahasuci 
Allah) 
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tsiqqah : dipercaya 
wara': perwira 

wudhu: bersuci; membasuh anggota badan tertentu 
dengan air yang suci dan mensucikan 
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